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KATA PENGANTAR

Bidang pendidikan luar binsa lebib dari seledar membahas bentuk lnvanan, tsu-
fsu legal, atn strategi pembelajaran khusus, tetapi juga tentang snak-anak dan prestas:
zerma Keberhasilannya

Penulisan buku it adalah unuk memperkenalkan konsep dasar  tentang
pendidikan luar biass dan aspek-aspek vang berhubungan dengannya. Tulisan i
diperuntukkan bagt mercka yang terlibit dan tertank dengan pendidikan [uar biasa,
seperti: mahasiswa, gury, orang tua, dan vang lainya.

Buku ini dibagi ke dalam sebelss bab vang mencakup, konsep: dasdr tentang
pendidikan luar hissa. pembelajaran bag) anak-anak dengan kebutuhan pendidikan
khusus. anak-anak dengan ketunanetrann, anak-anak dengan ketunarunguan, anak-mnak
dengan  ketunagrahitaan,  anak-anak ‘ dengan  ketunadaksann. anak-anak  dengan
ketunalarasan, anak-anak dengan kesulitan belayar, anak-anak dengan keluman kurang
perhutian dan hiperakiifitas, anuk-anak dengan kelanan bicara dan bahasa, sefta anpk-

anak dengan autisme

Penyusun
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BABI
KONSEFP DASAR PENDIDIKAN LUAR BIASA

AL Pengertinn Pendidikan Loar Biasa

Dalam Encyclopedia of Disability (2006:257) tentung pendidikan luar biasa
dikemukakan sebagm berikut: “Special education means specifically designed
instruation to meet the unigue needs of a child with disability”. Pendidikan luer biasa
berarti pembelajuran yang dirancang secara khusus untuk memenuhi kebutuhan yang
unik dari onok dengan kelaman,

Ketikn seorang anak diidentifikasi mempunyai kelninan, pendidikan luar biasa
sewakl-waktu diperlukan. Hal ity dikemukakan karena siswa penyandang cacat tidak
secara otormatis memetlukan pendidikan luar bissn. Pendidikan luar bigsa akan sesuai
hanys spubila kebutuhan siswa tidak dapat diskomodasi dalam program pendidikan
umum. Singkat kata, pendidikan luar biasa adalab progmm pembelajaran vang
disiopkan untuk  memenuhi kebutuhan unik dan individu siswa, Mungkin dia
memerlukan penggunaan bahan-bahan, peralatan, layanan, dan/atau strategi mengajar
vang khusus, Sebagai contoh, seorang anak vang kurang lihat memerlukan buku vang
hurufnya diperbesar; seorang siswa dengan cacat fisik mungkin memerlukan kursi
dan meya belujar vang dirancang khusus, seorang siswa dengan kesulitan belajar
mungkin memerlukan waktu tambahan untuk menyelesaikun pekermmnyva, Contih
vang lain, seorang siswa dengan kelainan pada aspek kognitifnvs mungkin akan
memperolah keuntungan dan pembelajaran kooperatif yvang diberikan oleh saty atay
beberapa guru umum bersama-sama dengan gury pendidikan luar bissa. Pendidikan
luar bizsa merupakan salah satu komponen dalam salsh sat sistem pemberian
layanan yang kompleks dalam membantu individu untuk mencapai ptensinya secara
traksrmal

Pendidikan luar binsa diibaratkan schapal sehuah kendaraan dimana siswa
penyandang cacat, meskipun berada di sekolabh umuwm,  dibert garanst untuk
mendapakan pendidikan yong secara khusus dirancang untuk membanty mereka
mencapal polensi maksimalpya.

Pendidikan luar bigsa tidak dibatasi oleh temput khusus, Pemikitan kontempeorer
menyarankan bahwa layanan sebaiknya diberikan di lingkungan yang lebih alamiah
dan normal vang sesuai dengan kebutuhan anak, Setmg seperti i bisa dilakukan
dalum bentuk program layanan di rumah bagi anak-unak prasekolah penvandang
cacat, kelas khusus di sekolsh umum, atan sekolah khusus untuk siswa-siswa yang
gitted dan berbakat. Pendidikan huar biasa bisa diberikan di kelas-kelas pendidikan
L

Individu-individu penyandang cacat bendaknya dipandany sebugai individu yang
samma bukannya berbeda dari teman-teman sebaya lainnva Juga harus selalu dilngar,
bahwa pandanglah mercks sebagai pribadi bukan kecacatannva, dan pusatkan
perhatian pada apa yang dapat mercka lakukan danipads padd apa vang tiduk dapat
mereka lnkukan,




B. Scjarah

Yang mendasari sikap masyarakat dumia sekamang inl terhadap individu
penvandang cacat adalah berbagai upnva vang telah dilakukan oleh para philosof;
aktivis. dan  humanitarian Bropa. Dedikasi mereky sebagar pembaham dan rintisan
pemikirunnya menjadikan mercka sebaga katalisator perubshan. Fara ahli sejarah
pendidikan biasanya menggambarkan mulanya pendidikan luar biasa pada akhir abad
ke-delapan belas atau awal abad Ke-sembilan belas,

Salah s dokumen yang pertama kali mencobi menggambarkan pendidikan lusr
binsa adaluh upaya vang dilakukan oleh seorang dokter Perancis bernama Jean Marc-
Giaspard ard (1775-1838) dengan mendidik Victor anak berycia 12 twhun, yang
selanjutnya disebut “anak liar dart Aveyron” Menurut cerita rakyat, Victor
ditemukan oleh sekelompok pemburn di hutan dekat kota Aveyron. Ketika
ditemukan, din tidak berpskaian, tidak berhahnsa, berlari tapi tidak berjalan, don
menunjukkan perilaku seperti binatang ltard, sebagai ohli penvakit telinga dan
mengajar anak-anak mudd dengan kewnanmpusn, menceba pada tahun 1799
“mendidik’ Victor. Dia mencoba menpajor Victor melalul program latihan sensor
dar apa yang sekarang im discbut modifikasi perilaku. Karens kedewasaannya
tersehiat Tird tidak berhasil mengembanghkan buhisa secarn wuh sewelah limaswahun
dedikasinyi dan selursh pembelajarannva, dan hanya terbiasa dengan keterampilan
dasar sosial dan mienolong din. Iard menganggap usahanya tersebut gagal. Terap
kemudian dia mampo menunjukkan babwa belajar masih memungkinkan bag
individuy yang digambarkan tidak mempunym harapan dan idiot Gelar “Bapak
Pendidikan Luar Binsa™ tepat diberikan kepada Itard karena inovas pekerjaanya pada
200 tahun vang Talu

Pronir vang berpengaruh lamnnya adalah mund liard bernama Edovard Seguin
{1812-1880}. Dia mengembangkan program pembelmaran bagi ansk muda yang oleh
para ahili lunnya ditdentifikasi ndak mempunyai kemampuan untuk belajar. Seperti
halnva sang mentor lard, Scgum dipenparuhi oleh pentingnys aktifitas sensanmotor
schagai alwt banto untuk belyar. Metodologinys berdasar pada asesmen yang
kamprehensit dart kekuaian dan kelemahan siswa bersamaan dengan pembuatan
perericanaan secara berhati-hati latihan sensomotor yang dirancang untuk remediasi
ketarnan khosus. Seguin juga mereabsasikan nila pendidikan usia dini; dia ilisebut
sebapa omng yang pertama dalam melakukan imtervensi dini, lde dan teon Seguin,
vang dia gambarkan dalam bukunya berpudul fdiocy and lts Treatment by the
Physialogtcal  Method, merupakan  dasar untuk Mara Montessori melukukan
pekerjann kemudian  dengan  uban  yang  miskin  dan: canak-anak  dengan
ketunagrahiaan.

Pekeraan ltard, Seguin, dan para pembahare lannya pada wakto it membantu
mewujudkan dasar-dasar untuk bonyak prakiek dewasa ini dalam pendidikan luar
tiasa Contoh dan berbagar kontribusi tersebut termasuk di dalammya pembelajaran
medividual, penggunaan teknik remforcement positif, dan keyvakinan bahwa semua
anuk dapat belajar,

P4 ' tahun 1948, Seguin berimigrasi ke Amenka Serikat, dimana dalam beberapa
tahun kemudian dia membantu mendirikan organisas: yang kemudian dikenal dengan
nomn Amencan Association on Mentd) Retardation. Segrang Amerika, Reverend
Themmas Hopking Gallaudet (1787-1851) melakukan perjalanan ke Eropa, dimana dia
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belajar tentang teknik-teknik vang mutakhir dan inovasi untuk mengajar anak-unak
tunmrungu. Setelah dia kembali ke negaranva, dia berusaby membantu  untuk
mendirikan Ametican Asylum for the Education of the Deaf and Dumb di Hartford,
Conecticut. Fesilitas i didinkan pada whun 1517, merupakan sekolah berasrama
yang pertama di Amenka Senkal dan sekarnng 1m dikenal dengan sebutan Amencan
Schowl for the Deall Universitas Gallaudet, merupakan lembaga pendidikan seni bag
siswa dengan ketunarunguan, nama tersebut diperuntukkan bag kontribusinya,
 Berikut ini mingkasan pekerjaan yang dilakukan oleh pama pemikir dan aktifis
Eropa dan Amenka yang berpengaruh secara signifikan terhadap perkembanran

pendidikan Juar binsa.
Para Pionm yang Berkontribusi pada
Pengembangan Pendidikan Luar Binsa (Gargiulo, 2006)
Hama Permkiran

lacob Rodnpues Mereine | Memperkenalkan permikirannys balwa orahg-orang denpan

IT18-1TIK ketunarengusn dapat diajen berkomunikasi. Mengenibarizian bentik
awal dari bahasp ixyarm. Memberikan ispirast dan dorongan untuk
peketjasn lard dun Seguin

Pritiippe Pimed Seorang dokter Perancis yeng mempunya) perfuton techadap porawatan

1775 - 1816 hurnanitaean individu dengan sakit mental. Mendukung pelepassn
pisien dari institusi vang membelenggunva Sebagai pionis dalam
occupatonal therapy, Berpemn schagm mentor luard,

Jean Marc-Gaspard Iard | Seorang dokier Perancis yang kemudian menjadi 1erkenal karena upaya

1775 — {338 yang sistematisnya dalam mendidik dewasa vang diperkicikan
tunagrahin berat, Menemukan pentingnyn stimolig tenson

Thomas Ciallaudet Mengajari snak-anak dengan ketunarumjpuan berkomunikagi

17ET - JES) mempergunaken sistem miyaral manusl den umbol Mendirikan lembagn

Samue]l Gndley Howe
1801 —1H76

| yang pe pu'llrrn i Amnh

Seoning dokier Amerika d.n: pendidik yang rmenjadi terkenal secar
ytemEsonid karena keberhayibsnnya dalam mepgaar mdividy dengan
kequnanetraan dan Ketivaranguan, Mendirikan fasilitas beragtatma vang
parriama bugn tundnetra dan ehtif memberikan penghingaan pada
lembaga pemerhat anak-anak dengan ketunagriyhitn

Dosothen Lynde [in Dix merepakan oreng Amenka perma yang merath juars igrbank dag

(RO2 - 1587 menangani lebih manusiawi mereka yung sakit mental, Beonisiaf§
mendirikan berbagni mestitusi hagi mdividi-indivadi dengan kelainan
mental,

Louis Praskle Seorang pendidik Perancis, tunanetr, yang mengembanglkan sistem

e - RE2 pretbaan untuk metbaca dan mignulin bagh oreng matierra. Sisem dis,
herdasar poda sel beripa enlim buah titik tmbul, yang nasih
diperyunalomn sampa) ickarmng  Kode vanyg hako i dikena sebusgn
Braille lnggris Swdar,

Edouird Seguin Murid duri Itard, Seguin marupakan searang dokter Perand i vang

1812 - 1880 bertanggung jawab dalum mengembangkan metmodia mengagar bagy anik-

anak dengan ketinagrahitasn Latihannya menekankan pada akiifitas
sensomoloris. Setelah berimigrist ke Ameriki Seriki, dia membanta
mendirikan orgamizasi vang disel Anetican Associdion on Mental

Fetardminn.




Fronems Calton lmuwan yang konsern dengan perbedian individu. Schagai hadil dor

18— 1911 mierpelajar oming lerkenal, din percayd balowa kejeniusan hanvs
sehagal hast! durd keturunan, Bahwa kemampuan superios adalah
| dilahirkan bukem dibist
Alenander Graham Bell Monir pendukuie mendidik anak-anak dengan kelaman o sekalah

unnm Sehaga seorang gund bagi siswa dengan ketumirunguan Bell
memperkenalkin penguinai €iza pendengarun dan menembangkan
kelernmpilan berhicarm pado suwn dengan ketunarunguan

1847 - 1922

| Affred Hinet Paiholog Prancis ying mengkontnks perima kali skala asesmen
1857 = 1911 perkembangin staidar VI e menentulan angka inteligens
I Tujuan orisinil dan s nh adaiah mengidentifikos Gwa yang

mempunyai kemungkinan keuntungan duri pendidikan laar fiasy dain
hukan menghlosilikaskan individu berdasar poeda kermampuantyn, fum
menemiskan usia menal dengan sswanya Theodore Simon

Mar Montessan [Nk di selumh dunda wntik kepionimnnya bekerjn dengan anak-anzk
[RT0 - | 452 mida dergan ketunagrahiasn, Perempuan pertama yang mempeiobeh

| golar dakter di b, Abl dalom bidang pendidilan anak s dini
Menunjulklon bl smsk-anak mampu anjuk belnjar pada usm sangat
pvenl kalon dikeliling) oleh hahan-bahun manpadantt dalam hngkungan
yang kayn dan mendukung. Keyakinannya hahwa attak-anak belagar [
dengan baik melilul pengaliman |nmjpsung sensores

Lewiy Torman Seorang pepdidik Amerkas don psikolog yeng merevis imstrumen

[8TT = 1034 nsesmen nshi Hinet. Hanilnya berupe publikas: Stan ford-Binet Simon
Scale af Intellipence puda tnbun 1916; Terman mengembaignkn ide
temtang inpelligence guotent, na 10 Jugo terkenal vtk stodi jandka
panjangnya tentang individu-individy gifted Dimebut sebagni kakeknya

pendlidikan snak-anak yifted

Kemiskinan
rerupakan
penyebab dan
konsekuens) dan
adanva kecatatan

Wiy, mekico-child-link nn;-’Réseﬂ'.'rm.l_-r.-!-!_' ey ffrm



Di Indonesia, sejarah perkembangan pendidikan luar biasa dimulai ketika Belanda
masuk ke Indonesin (1596-1942), mereka memperkenalkan sistem persckolahin
dengan onentas: Barat. Untuk pendidikan bagi anak-anak penyandang cacat dibuka
lembuga-lembajra khusus. Lembaga pertama untuk pendidikan anak tunaneta dibuka
pada tahun 1901, untuk anak tunagrahit shon 1927, dan uatuk anak tunarungu tahun
19340, ketiganya di Bandung.

Tujuh tahun setelah proklamasi kemerdekann, pemerintah Republik Indonesia
mengundangkan undang-undang vang pertama mengenar pendidikion.  Mengenal
anak-anak yang mempunyai keluman fGisik daniatauy mental, undang-undang it
menyebutkan: Pendidikan dan pengararan lwar biasa diberikan dengar khusis uniuk
mereka yang membutuhkan (pasal 6 avar 2) dan untuk ity anak-amak tersebut terkena
pusal 8 vang mengatakan - semua anok-anak vang sudith berumur 6 tahun berhok
dan yangy sudeh borumur § 1o divisjibkan belajar di sekoloh sedtunve 6 hin
Dengan diberlakukannya undang-undang terscbut maka sckolah-sekolah baru vang
khusus bagi anak penyandang cacar, rermasuk untuk anak wunadaksa dan turndlaras;
dibukn. Sekolsh-sekolah im disebur sekolah luar binsa (S1L13)

Sebagian berdasarkan urutan sewrah berdmnya SLB pertama untuk masing-
masing kategori kecacatan; SLE-SLE no dikelompokkan menjadic (1) SLH bagian A
untuk anak tunanetra, (23 SLB bagian B untuk anak nmarungu, (3) SLB bagian ¢
untuk anak tunzgrabita, (43 SLB bagian D untuk anok runadaksa. (5) SLB bagian E
untuk anak tunalaras, dan (6) SLB bagan G untuk anak cacat ganda. Eko (2006)
mengemukakan bahwa dan jumlsh keseluruhan 148 juta yoang dikstegorikan
berkelninan, 21 42% merupakan anak-anak usia sekolah Meskipun dermkian, hanva
25% utay 79.061 anak yang sekarang n: berady i sekolgh luar biasa Beberapa
sekolah lunr biass yang mengakomodam berbagai jenis kelaman dibangun untuk
menuntaskan wajib belajar @ whun, Sclam iy dilakukan juga berbaga upaya, salak
satumya adalah sosialisasi dan implementis pendidikan inklusif

Konsep pendidikan terpadu diperkenalkan di Indonesia pada tahun 1978 oleb
Helen Keller International, Inc. Kenka nu HKI membanty Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan membuka sekolali terpudu bagi anak unanctra, Keberhasilan provek
iy menyehabkan dikeluarkannya SK Mendikbud  momor  002/UN1986  tentang
Pendidikan Terpadis bag) Anak Cacat. yang pada intinva mengatur bahwa anak
penyandang cacat yang memiliki kemampuan dapat diterima bersekolsh di sekolah
reguler,

Sayangnya, setelah proyek. pendidikan terpadu itu |, berakbir, implementas:
pendidikan terpady itu semakin mundur, terutama di tingkat sekolah dasar. Akan
tetapi menjelung okhir tahun 90-an muncul upaya bar untuk mengembangkan
pendidikan inklusil melului proyek kerjasama antara Depdiknas dengan pemerintal
Norwegia di bawah munajemen Braillo Norway dan Direktorat PLB. Dengan
implementasi pendidikan inklusif diharapkan lebih hanyak anak berkebutuhan khusus
usia sckolah akan mendapatkan kesermpatan berseholah

Pendidikan guru untuk PLB yanyg perama, Sekolah Guen Pendidikan Luar Biasa
(3GPLB), didirikan di Bandung pada tabun 1952, dengan lama pendidikan dua tahun
Pada mulanya SGPLB diperuntukkan bugi guru-guty yang sudah berpengaluman
mengajar di SD dan benzasah SGB Dalam perkembangan sclanjutnya, input SGPLE
adalah tmatan SLTA, dan lulusannya diharga) sejojar dengan sarjana muda Ketiky




SGPLB dilikmdast pada thun 1994, di selurub Indonesia terdapat enam SGPLEB
(Bandung, Yogyekaria, Surabaya, Surakarta, Makasar dan Padang). Likurdas
terechut dimaksudkan untuk meningkatkan kuahifikasi zuru PLB menjad sckurang-
kurangnva berjzasah 51

Program 51 PLB vang perama di Indonesia dibuka di [KIP Bandung (sckarng
LIP1) pada tahun 1964, Beberapa tabiun kemudian beberapa HKIP dan peérguruan ung
lain juga membuka jurusan PLE Kini sembilan universitas di Jawa. Sumglera ilon
Sulawesi, memiliki jurosan PLE

Pada tahun 1996 UPl membuka Eonsentrasi Bimbingan Anak Khusus paieda
program studi Bimbingan dan Penyuluhan di Program Pasca-Sarjano sebaga upaya
menatis dibiikanya progmm studi PLB pada jenjang 52, Pada tahun 2004 program
studi ini menjadi mandiri dengan nama Program Stadi Inklusi dan Pendidikan
K ehutuhan Khusus,

Kebijakan

Selurul warganegarn tanpa terh scuali apakah dia mempunya kelainan atay ndak,
mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan. Hal ini dijamm oleh LU
| 945 Pisal 31 ayor | yane mengemukakan, baliwa: Tiap-tiap wirga negaza berhak
mendapit pengijaran.

Pada tahun 2003 Pemerintah mengeluarkan T ndang-undang Nomor 20 Tahun
2(013 tentang Sistem Pendidikan Nasional (ULSPN). Dalam undang-undang tersebut
dikemukakan hal-hal vang erat hubungannya dengan pendidikan bagi anak-anak
dengan kebutuhin pendidikan khusus, sebagm berkun
I Bah | Pusal 1 (18) Wajib belajar adatah program pendidikan minimal yang s

diikuti oleh Warga Negar Indonesin atas tanggung juwab Pemenntah dan

Femeomtah Dacrah
7. Bali 11l Pasal 4 (1) Pendidikan diselengzarakan secara demokrmtis dan berkeadilin

serta tidak disEriminany dengan memunpung tinggl hak asas manusia, nila

keagaman, nilai kulural, dan kemajemukan hangsa.

3. Bab IV Pasal § (1. Sehap warga neeam mempuyal fak vang sama Hntuk
mempernleh pendidikan yang bermutu. () Warganegara yang memiikd kilaiman
fixik, emovional. mental, imteleknal.  dan/aian sosial bovhak memperalel;
pendidikan. Khusus; (3) Warganegam di daeralt terpenctl ata terhelakang st
masyvarakat adar vang rerpencil bechak memperaleh pendidiban tayanan felrtasaes,
(4) Wargmegara vang memiliki potense kecerdeasan dan bakat istimeea frerfiash
memperalch pendidikan thsys, dan (5) Sctap warga negara herfiak mendapt
kesempatan meninghatkan pendidtkan sopunjang havat. Pisal f (1) Setiap wargs
neears ving berusia hynh sampei dengan lima Golas tohn wagil mengikuti
pendidikan dosar. Pasal 11 {1) Pemenntah dan Pemerintah Daerah wajib
memberikan  layanan  dan kemudahon,  sertd mengamin terselénpearanya
pendidikan yang hermuta bagi setap warga negara fangpa drshriminast, dan (1)
Pemenintah dan Pemerintal Dhuoral waiil menjamin tersedianva dana guna
terselengparanya pendidikan bagi setiap warga negar yang herutia ruguly sempat
desigan lima belas tahn,

fy



4. Bab V Pasal 12 (1) huruf b. mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan
bakat, minat, dan kemampuanmya, huruf d. mendapatkan biaya pendidikan bagi
mereka pang orang fuanya tidak mampu membiayai pendidikannya, huruf e,
pindah ke progrom pendidikan pada jalur dan satuan pendidikan lain vang setarn,
dan huruf f. menyelesaikan program pendidikan sesuai dengan kecepatan belajar
masing-masing dan tidak menyimpang dari  ketentuan batas  wakiu yang
ditetapkar,

5. Bab VI Pasal 15 lenis pendidikan mencakup pendidikan umum, kejuruan,
akademik, profesi, vokast, keagamaan, dan bsus.

6. Bab VI, Bagian Keschelas, Pendidikan Khisus dan Pendidikan Layanan Khusus,
Pasal 32 (1) Pendidikan ks merupakan pendidikan hagi peserta didik yang
memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena kelaman
Jisik, emasional, mental, sosial, dan/atan memiliki potenss kecordasan don bakar
istimewa, (2) Pendidikan layanar khusius merupakan pendidikan bagi peserta
didik di daerah terpencil atauw terbelakang  masvarakar adat yang fterpencil,
dan/atan mengalami bencana alam, bencang sosial, dan tidub iy dart segi
ckonomi, dan (3) Ketentuon memrenal pefoksanaun pendidibon. busus oan
pendidikan lavanan khusus sebagaimuna dimaksud datam avat (1) dan avar (2
diaiur letaky lanjut dengan Peraturan Pemerintah

7. Bab VIl Pasal 34 (1) Setiap warga negatn vang berusia 6 fenum) tahun dapar
mengikuti program wajib belujar, (2) Pemerintah dan Pemerintal Dacrah
menjamin terselenggaranya wajib belajar minimal pada jenjang pendidikan dasar
tanpa memungut bimva, (3) Wajih belajar merupakan tangmmg fawab negara
yang diselenggarakan oleh lembaga pendidikan Pemerintsh, Pemerintah Dasrah,
dan masyarakat, dan (4) Ketentuan mengenal wajib belajar sebagaimana
dimaksud dalam ayat (1), ayat (2), dan ayat (3) distur lebih lanjut dengan
Peraturan Pemerintah,

8 Hab X Pasal 36 (2) Kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan
dikembangkan dengan prinsip diversifikaxi sesunt dengan satuan pendidikan,
potens; daerah, don peverra didik
Dalam Peraturan Pemenntah Republik Indonesia Nompr 19 Tahun 2005 tentang

Standar  Nasional Pendidikan  dikemukakan berbagai  ketentuan  teptang.

penyelenggaraan pendidikan luar biasn. baik untuk tingkat SDLRB, SMPLB, maupun

SMALB.

Selain dani beberapa perundangan dan peratiran vang dikemikakan di atas, masih
ada kebijakan-kebijakan lainnys yang berhubungan dengan layanan pendidikan bagi
anak-anak dengan kebutuhan pendidikan khusus. salsh satunya adalah kebijakan yang
dikeluarkan oleh Direktorat Pembinaan Sekolah Luar Biasa. vang dituangknn dalam
bentuk visi dan misi sebagai berikut:

VISy

Terwujudnya pelayanan yang optimal bagr anak herkebutihan khusus sehingga dapat

mandiri dan berperan serta dalam kehidupan bermusyarakat dan berbangsa,

MIST

* Memperluas kesempatan bagi semua anak berkebutuhan khusus melalyi program
sepregaci terpadu dan inklusi




« Memngkatkan mutn dan relevansi pendidikan luar bissa dalam hal pengetabuan,
pengalaman, atay ketrampilan vang memadoi.

«  Meningkatkan kemampuan manajerial para pengelala, pembina, pengawas, gur,
dan tenaga pendidikan uinnva

»  Memperluzs  jejaring  (merwvork)  dalam upaya  mengembangkan  dan

mensosialisasikan pendidiken luar biasa: (Dir: PSLB. 2006)

Berbagm kebiigkan wang berhubungan dengan Inyanan pendidikan bagi anak
berkebutuhan pendidikan khusus tdak banya vang bersifat regional dan nasional,
tetapt juea vang hersifal intemasional, Beberapa diantaranya adalah;
® 948 Deklarasi tentang Hak Azasi Manusia — termasuk di dalamnya hak

pendidikan dan partisipasi penuh bagi semua orang — PBB.

& 989 Konvensi tentang Hak Anak (PBB, dipublikasikan tahun 1991)
® 1990 Pendidikan untuk Semua; Konferens: duma tentang Pendidikan untuk

Semua di Jomtien, Thailand yang menyatakan bahwa: (1) memben kesermpatan

kepada semua anak untuk sekoleh, dan (2) membenkan pendidikan yang sesuist

bag semua anak. Dalam kKenyvatzannva pemyataan tersehul belum termasuk i

dalsmnya anak luar biasa (UNESCO. dipublikasikan tahun 1991 dan 1992)

& 1993 Peraturan Standar tentang Kesamaan Kesempatan untuk  Orange-orang
penyandang cacat (PBEB, dipublikasikan tahun |95 _
& 994  Pernyataon  Salamanca  tentang  Pendidikan  Inklusit  (LUINESCO,

dipubhikasikon tahun 1994, laporan terakhic tahun 1995)
® 2000 Kesepakatan Dakar tentang Pencidikan untuk Semua (UNESCO),

*ada bulan Oktober 2002 kelompok kerja Asia dan Pasifik meluncurkan Aksi
Biwako Millenium Framework (BMF)  sebapay kerangka  kerja regional untuk
pandunn npepara-negara. di Asia Timur dan Pasifik vang dalam pelakiadaannya
diperluas menjadi Asia Pasifik untuk 10 tmhun yang akan dating  BMF
mengidentifikast tujuh priontas sebagai berikut® (1) organisasi swadaya penyandany
cacal dan asosiasi keluarga dan orang twa (2} perempian pényandang cieal, (3)
detekst ding, intervensi dim, dan pendidikan, (4) pelatiban din penempatan kerjo,
termasuk wirausaha, (5) wkees dalam Hngkungan dan vansportasi, (6) akses dalom
formasi dan komunikasi, termasuk eknologi informasi, komunikas: dan alat banty
serta (7)) mengurangi kemiskinan melalul Capacity-Building, keamanan sosial, dan
program kehidupan berhelanjutan (Takamine, Y., 2004)

. kKecenderungan dalam Pendidikan Luar Biasa

Berikut mi skan dikemukakan beberapa kecenderungan yvang secars signifikan
mempengaruhi pendidikan luar biass dewasa im.

B Pendidikan Inklusif
Tidak adn topik dalam pendidikan luar biasa yang mempunyal dampak vang luas
atau mengakibatkan banysknya kontroversi selain inklusi. Banyak definisi tentang
inklusi bermunculan, kebanyskan dari defimsi tersebut berfokus pada seting
dimann para siswa dengan kelainan menenma pendidikan mereka. Inklusi adalah
suntu sistem vang dapat saling membagi disntara setiap angpota sckolah sebagu
mosyvatakal belijar — guru, admmistemtor, staf kunnya, siswa, dan orang tun



tentang tanggung jawabnya untuk mendidik semua siswa sehingga mercka dapat
mencapal potensinya semaksimal mungkin, Meskipun lokasi fisik siswa di
sckolah atau kelas ada dalam saty dimensi inklusifitas, inkinsi bukan tentany
dimana siswa duduk seperti halnya teman sckelasnya vang menerima mereka
untuk sama-sama mendapatkan akses kuriklum dan menierima keanekaragaman
siswa, di dalam sekolah sekarang dikatakan tidak ada pendekatan wnggal vane
cocok untuk semua anak Inklusi meliputi para siswa yang gifted dan berbakar,
merekd yang mempunyai resiko kegagalan karena lingkungan hidup mereka;
mercka yang berkelainan, dan mercka vang mempunyai prestasi rata-rata, Inkluss
adalah suaty sistem yang dipercaya dapat terwujud apabila ana pemahaman dan
penenmaan dan semua staf

Beberapa ahli mengatakan bahwa hanya dengan carz ini sekolah dapat
menunjukkan sistem inklusit dinana seluruh siswa dapat berpartisipasi penih
dalam pendidikan umum. Menurut mereka tanpa dengan pendckatan i sebagian
anak akan terpisab selama-lamanva karena mereka tidak dapat terpenuby standar
akademik sebagaimana mestinya. Mercka Juga mengemukakan, babwa para siswa
Ferada di sekolah batk mengikuti kunkulum cksplisit maupun imphisit, Kurikubum
eksplisit adalah kurikalum yang diperuntukan bagi siswit pada umumnva vang
tidak dapat diakses oleh para siswa vang herkelsinan, sedangkan kurtkulum
implisit adalab kurikulum yang 1ermasuk i dalamnya interaksi sosial dan
berbagai keterampilan yang sangat buik dipelajan bersama-sama dengan siswa
pide umumnya Para ahli meyakinkan bahwa denigan guru yang kompeten,
dukungan dan layanan yunp mencukupi, serta komitmen yang kuat dapat
menjaniin setiap siswa berhasil dengan tidak memerlukan tempat pendidikan yang
terpisah. Miara ahh tersebut menyurankan baliwa banyak siswa yang memerlukan
kelis dengan ukurn lebih kecil, metods pembelajacan khusus, dan umtuk sebagiun
siswa perlu adanya kurikulum yang lebih menekankan pada keterampilan hidup
yang dapat diberikan dalam kelas khusus untuk sebugian dtau pun sefurub waktu
sekotah

Akvestabilitas o Aksesibifinas | "vinbrelararon

Akuntubilitas untuk pembelajaran dewasa ini Juga dilihat darf adanva akses anak
dengan kelmnan terhadap kunkulum yang dipergunzkan oleh anak-anak pada
umumnyia. Meskipun pada waktu dulu, para ahli umumnya berpikiran bahwa
kebanyakan siswa dengan kelwinan hendaknya mempunyai Kurikulum yang
khusus dirancang sesuar dengan kebutuhan khusus mereka, tetapi pada umomna
sckarang merekn mendukung bahwa semua siswa dengan kelainan sedekna:
mungkin hendaknya belajar dary kunkulum yang sama diperpanakan oleh siswa
vang lan dengan  melakukan penyesuaian  yang diperlukan, Hal tersehut
merupakan suatu keseymbangan vang logis dalam prinsip-prinsip inklusi: Jika
tujuan pendidikan bagr siswa adalah keberhasilan usia dewsasa manti untuk dapal
hidup. bekerja, dan bermain di dalam masyarskat kita, maka cars untuk mencapai
tujuar terschut adaluh dengan meyakinkan hahwa seluruh anak mestinya
mempunyai akses yang sama terhadap belajar awal secepal mungkin Ketika
mereka masuk sekolah. Apabila kurikulum tidak sama. siswa dengan kelainon
dtempatkan secara kurang menguntungkan




Pendekatan pembelpjaran untuk  mefaksanakan tugas-tugas kompleks  yang
mevakinkan bahwa siswa dengan kelainan mempunyvai akses pada kurikulom
disebut desain universal unnk pembelajoran. Despin universal i berasal dan
arsitektur, dimana para ahl menyadar bahwa jika pembangunan akses untuk para
penvandang cacat dilakukan setelall selesainya bangunan, hasiinyn biasanyz
elevator atau ramp vang jelek. Tetapi ketika akses terschut diintegrasikan dalam
rapcangan bangunan sejak awal, maka hal tersebin akan menjadi bagian vang
sama dan struktur secara Keseluruhon. malahan mungkin akan memperindah
hanjrunan atan hisa dinikmat oleh masvarakat lain pads umumnya. Peherapannya
dalus, pendidikan, desain universal ini, adalah pury hendaknys metancang
pembelajaran sejak dini untuk memenuh tmgkat keanekaragaman siswi daripada
membuat penyesuaian setelah mereka melakukan pembelajaran Apatila para
gury melakuksn hal ini, mercka basanya akan menemukan bahwi para siswa
vang mempunyvai  kekhususan dan memerlukan pembelajaran khusus  dapat
memperoleh keuntungan darl upaya yan r mireka lakukan

Meskipun desiain universal i dapat dipergunakan dalam kebuituhan prembelijaran
khusus bagl siswa berkelaman dalam seting sekolah umum, tetap! pendidikan luar
bigsa juga mempunya  pembelajaran khusus sebagai cir,  dan  siswa
memerlukannys. Misalnya, banyak pandangan terhadap bagaimang siswa belajar
membaca. Bagi siswa dengan kesulitan yang bergelut dengan membaca, para ahli
dengan jelas telah menemuxan bahwa anak-anak sepert ini sering mempumyat
masalah dalum mendengar permsahan ucapan kata-kata dan imembedas-hedakan
kata-kata tersebut. Jadi penckanan bagi anak seperti ini adalah dalam penggunazn
pendekatan membach dulam seting sedu fawan sefi mtaw kelompok* kecil yang
intensif, £
Dimensi lan dari akuntabilitas dan aksesibifilas pembelajaran adalah penggunaan
alat bantu teknologr. vang merupakan alat dan lavanan vang dapat menngkatkan
kemampuan fungs siswa dengan kelainan Ketika anda bekeo di sekoluh, anda
mungkin kan melhat siswa menggunakan alat ban kemuuikast khusus, bl
vang bisa berbuny: bagy siswa tunangiry, ata alat-alar vane lainnva, Alut bamiy
wehoolagr tdak selalu berupa elektronik, tetapi juen termasub dr dalumnya
miembanty siswa dengan alyt pemegang pensil khusus schingen dia bisa menuis
secara bebih mudah, pambar-gambar buatan guni yang dapat ditermpetkan di
jadwal untuk menunjukan kegatan siswn yang akan dilakukan seluma satu hari
itul. don sebagamyi

Diukrearss Perifeku vang Posinif

Beberapa anak denpan kelinan mempunyal perilaku yang mengpanggy ata tidlak
berperilaku secara sesual dengan teman-terman pada umumnya iy dalam kelas.
Misalnya seorang siswa yang mempunyai kesulitan dalam menemukan kata-kata
yang benar uniuk mengatakan mnksudnys meminta bantwan, mungkin akan
mengekspresikan rasa frustrasinys dengan mendorong temannya Dulu perilaku
tersehut dianggap sebagal suatu bentuk konsekuensi negat:f Kenyataan dewasa
im sangat berbeda. Sekarang para ahli mempergunakan dukungan penlaku posiif
yang tenntegras: dalam perencanaan intervensi perilaku. Mereka melitiat peritake
siswa dalam konteks situnsi dimana ol itu terjacdl. secar hati-han menentukan
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apa yang terjadi dalam rangka merancang carn untuk mengurangi penlaku pegatit,
meningkatkan perilaku vang diinginkan, dan membantu siswa memiliki kuatitas
akademik dan sesial yang lebih baik dalam keldupannya. [ dalam contoh
dimana scoring siswa mendorong temannyn, para ahl) akan menganalisis masalah
sepms  tersebut, dan memabaminya: dengan batk, kemudian mereka akan
menentukan imervensinya. Mereka mungkin skan mencoba mencegah s
frusirasi siswa dengan membenkan penugasan yang tidak terlaly sulit  ata
dengan kata lan membante siswa untuk terhundar dan situast frustrasi. Mereka,
juga  mungkin mengajarkan  kepada  pamn sswa carn terbadk untok
mengekspresikan rusa frustrasinys, mungkin dengan mengajurkan kepuda siswa
untuk mengatakan , Tolong saya....” dan memberikan penghargaan kepada siswa
untuk perilaky vang sesunl atau dapat ditenma, Merela juga bekerja bersama-
sama dengan orang g dalam merancang program perilaku siswa, sehingga ada
konsistensi antary pendekatan di sekolah dun di yumah.

Kolaborasi

Jika anda berpikir konsep inklusi sebagal penciptaan masyarakat pembe’ ijar,
dimana pembelajaran diraneang <ecara khusus dan mersspon kehutuhan siswa
andy mungkim akon memperkirakan balwa keberhasilan pendidikan inklusif akan
bergantung pada pekergaan gurs dan orang 104 secara bersamaan. Tidaklah
mengejutkan, bahwa kolaborasi mempadi sunte dimenst vang krusial dalam
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluas pendidikan luar biasa serfa
layanan  lainnye.  Kolaborasi  berhubungan  dengan cara dimina para ahli |
herhubungan denpan vang lannya dan orang tee ot anggota keluprea sepeni
mereka bekerjo bersama-suma dalam mendulik siswa dengan kelainan. Kolaborasi
bukanlah sebagai twjuen, tetapl sebapat alat untuk meningkathan wjoan yang okan
dicapar.
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BAB Il
PEMBELAJARAN BAGI ANAK-ANAK
DENGAN KEBUTUHAN PENDIDIKAN KHUSUS

AL Asesmen

Asesmen, menunit McLean, Wolery, dan Bailey (2004), diartiken sebagar “istilah
umum yang berhubungen dengan preses pengumpulan informasi itk tujuan
pengambilan keputusan™, Asesmen pendidikan dapat dipikirkan dengan benar sebagai
proses pengumpalan informasi dan pembuatan keputusan Salah satu tujuan dari
proses asesmen adalah untuk memperoleh profil yang lengkap tentang kekuatan dan
kebutuhcn sisvia, ua guru sebiiknya memperhatikan pola kekuatan dan kebutuhan
individu daripada bagaimana membandingkan siswa dengan teman-teman sekelas
famnnya

Informasi tentang kemampuan dan prestasi siswa dapat diperoleh dari sejumiah
sumber penting danpada melalui tes formal dan ujian. Hal terscbul dapat termasuk di
datamnya berbagm dokimen yang ada di sekolsh, diskusi dengan orang tia dan guni-
guri yang lmnnya, tes buatan gury, melakukan analisis terhadap hasil pekerjaan anak,
mengamati perilaku anak, dan hasil tes masuk sekolah. lsu kuncl ketika skan
melakukan asesmen kepada anak berkebutihan pendidikan khusus adalab fujuan
asesmen tersebut.

B Tujuan Asesmien
Adda beberapa kemungkinan tujuan melakukan asesmen pada anak-anak dengan
kebutuhan pendidikan khusus sehagaimana digambarkan di bawah ini:
Screening/Penvaringen:  Pentingnya  penpoynaan  asesmen  adalah  untuk
mengidentifikas onak-amak yang memiliki satu jenis atau lebih kebutuhan
pendidikan khusus. Sebagai contoh, s screening dupat dipergunakan urtuk
mengidentifikasi mund-murid yang mempunyai kesulitan  penghhman amu
mereky vang keterampilan menulisnya lambal sécam sigmifikan,
Diagnesis/Dingnosis: Penggurinan ldin dan asesmen adalah untuk menentukan
jenis dan beral nngannya kebutuhan pendidikan khusus Sebaga conloh, asesmen
dingnostik sering diperlukan untuk menentukan apakah anak memiliki kesulitan
belajar khusus (disleksin) atau kesulitm belajar yang nrgan atau sedang
Programme planing/Perencanaan program: Berbagai alat asesmen dipergunakan
untuk membanti merencanakan program yang sesuan hagl murid-mund dengan
kebutukan pendidikan khusus, Sebagai contoh, tes buatan puru atai daflar cek
ichecklist) keterampilan dapat dipergunakan untuk menentukan dimana memula
pengajaran denpan andk tertentu.
Placement/Penempatan.  Penggunasn  lwnnya  darl asesmen adalah  untuk
menentukan penempatan murid-munid dalam pengelompokan kemampuoan,  unit
khusus, atau sekolah khusus vang sesuwa.
Grading/Penilaian: Penggunann umum dar asesmen adalah untuk menentukan
tingkat kinerjn snak-ansk seat nu, biasanya dengan membandingkan dengan
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murid-murid yang lainnya. Hal tersebut dapat memberikin perkiraan tingkat
kebutuban pendidikan anak.

Evaluation/Evalubsi: Tujuan kunci darpada asesmen adalsh mengevalussi
clektifitas  program pengajaran.  Schagai  contoh, hasil  asesmen  akan
menginformasikon  kepads evalumor apokah  tarpet  pembelajaran  dapat
ditmgkatkan.

Prediction/Perkiraan: Hasil asesmen dapat diperpunakin untuk memperkirakan
musalnys potensi atau kinena siswa atau kelompok siswa dimasa yang akan
dotang.

Guidance/Bimbingan: Berbagar bentuk dan asesmen seperti inventori dun daftar
pertanyann dapat dipergunakan untuk memberikan bimbingan sehubungan dengan
keputusan karir.

FPendetaran Dalam Asesmin

Asesmen  dapat dilakukan baik secara formal atmupun informal  Standar
Asgesement Tasks merupaknn sustu coniph dan asemen formal.  Selan
mengevaluas selurub standar siswa, tujuan asesmen tersebut juga membenkan
masikan termasuk di dalamnya membantu puro untuk mengidentifikasi kapan
asesmen diagnosnk lanjutan diperhukan

Hagamanapun jemis asesmen seperti i sering membenkan nilai-nita yang
terhatas bagi guru dan informas: yang diterima terlalu kasar untuk membanm
dalam program perencanaan. Para guru perlu mengetshw lebih banvak secarn
riner tentang tingkat kinega siswa di dalam kelasnyn. Ado dus carn pendekatan
yang dapat dipergunakan: dengan mempergimakan asesmen formal lnnnva atay
alternatif lnin mempergunakun alat asesmen informal. Sebagar contoh, jika
dipertimbangkan  kemampuan keterampilan membaca siswa akan dinilai, tes
diagnostik formal mungkin akan sesuai. Meskipun demikian, tes informal Juga
dapat memberikan banvak informas: yang berhurga.

Asexmen Informal

Untuk  mengembangkan  keterampilan  para sisws,  gurn harus  mompu
mengidentifikasi titik awal (srarting pomi) para siswa di dalamy kelaspya. Guru
yung berpengalaman, ketika bekerja dengan kelompok siswa yang baru tidak
hanya akan menghabiskan waktunys untuk mengenali mereka tetapy juga dalam
menginvestigasi apa yang telah mereka pelajan sebelumnyn Dengan cara sepert
im guru memulai proses mengases kebutuhan siswa dan mengidentifikasi nik
awal {starting point) untuk mengajar. [ hawah im dikemukakan bebernpa contol
strategi asesmen informal dalam membaca dan menulis

Membaca. Salah satu contoh dan tes informal dapat termasuk di dalamnya
mengecek keterampilan membaca di dalam kelas dengan bertanya kepada mereka
secarn bergilivan, membaca bohan pilihan dari pelajacan tertentu. Hal inl akan
memberikan beberapa informasi tentang kesesunian tingkat materi yvang telah
dipilih dan juga sksn membantu mengidentifikasi siswa dengan kekuatan dun
kelemahannya. Meskipun demikian, bagl anak  yang pemalu wtau memiliki
kesulitan maka pendekatan i tidak akan cukup untok memperoleh informasi
tersebot. Anak mungkin tidak akan berkatn ketika kesulitan anak tersebit
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berhubungan dengan sejumiah faktor yang krusial. Sebagai contoh, apakah hal
tersebul disebabkan olel kecemuasan untuk membaca keras di dalam kelas
kemungkinan kesulitan visual, atau jika siswa mempunyval kesulitan membaca
yang memerlukan investigasi lebih lanjut

Prosedur yang samis cocok unuk menpases secarn informal tinghat keternmpilan
stswa dalam bidang pelajarun vang lainnva. [al tersebut snngat bervariasi dari
satu pelnjaran ke pelajaran vang lainnyva dalam kurkulom, tetap kebanvakan g
mampu membuat cara untuk melakukan hal terscbut dalam pelajarannya untuk
memperoleh  titlk  awal  pembelajaran vang  baik  dalam mengajae dan
mempersiapkan berbagai bahan ontuk tingkatan vang berbeda |

Menulis. Asesmen informal keterampilan menulis dapat diperoieh dari Jatihan
bérupa menyalin dan papan tulis atau bahan bacaan lainnya. Keterampilan berupa
menyalin bahan tlisan dari papan s meskipun sederhana menurot gury,
mungkin tidak mudah dilakukan bagh sebagian siawn,

Latthan yang sederhana bisa dilakukan berupa menulis tanggal dan judul suat
pekerjann atauw menyalin aturan kelas. Berfalan mengelilingr kelas uniuk melibhal
apa vang telah dihasilkan dapar lebih memperjelas dan dapar memberikan
petunjuk yang jelas tentang kesulitan-kesulitan vang mungkin dimitike oleh siswa
Kesan cepat terschut tidak hanya berupa indikasy keterampilan menvahin tetap
juga akan memberikan kesan kepadi gury tentang menulis dan keterampalan
mengontrol gerak dar siswa di dalam kelasnya Sebagai comoh. dalam kelas yang
terdirt dart para siswa usia 11 tahun dengan kemampuan vang bercampur akan
benst anak-snak vang meliputi sefuruh ngkatan Scemampunn dalam bidang 1,
dar mereka vang menulis dan mempresentasikanrya dengan benar dan bk
sampal pads mereka vang mempunyal kesalitan dalam membentuk hurf-huruf
dengan benur,

Tuyuan harvs dibuat hubungannya dengon evaluas keterampilan menulis
Mudah untuk menghubungkon antarn jeleknys menuhs atau mengeja dengan
rendahnyva seluruh kemampuan, tetapi sering bukan sebagal kasus  apabih
beberapa anak wvapp pandar memiliki tibiean yang jelek atau bahkan juga
mengejanys.  Bagoimanaptin,  ajabiln  ada  pabunpan  antars kKurangnya
kewermmptlan membacs, jeleknya mengeis, dan ndak matangnya menulis hal
terechut menunjukkan perlunya asesmen diapnostik formal lebih lanput. Akan
lebibh berani kalsu anda mendiskusikan pandangan anda dengan parz ahl
pendidikan luar biass vang mungkin telab meniliki informasi wenling anak
tersehut atiuu yang bisa melakukan asesmen lebil lanjut dan membenkan saran
saran vane sesuar dengan teknik pembelajaran,

Asesmen faformal bwinnpa, Asesmen informal vang berguns adalah yang
mengases kekuatan dan kelemahan anak termasuk di dalsmnya merckanm s
ujin sekaolzh dan diskusi dengan orang e dan gome sebelumnva. Banyak
keuntungan yang dapat diambil dan sumber-sumber informasi wesebhut, tetapi
apabila terlaly serng bukanioh suatu kasus.

Bentuk asesmen informal yang banyak dipergunukan adolah tes huatan guru
Berbagar hzsil tes tersebut menginformasikan pengunsasn anak-snak techadap
materi yang telah disampaikan yang menjadikan petimjuk bagi kinerja merck
dalem berfaga bidang pelajaran. Jenis asesmen infarmal yang kurang Sering
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dipergunakan adalah analisis kesalahan fanalysis ereor), contoh pekerjaan yang
dihusilkan dari pekerjaan kelas vang rutin, Anahsis kesalahan dapat dipergunakan
untuk memberikan efek vang baik dalam beberapa bidang kunkulum. Sebagai
contoh, asesmien terscbul dopar digergunakan wntuk mengidentifikast jumlah
kesaluhon dari pekerjsan matematika, atau kesalahan mengeja dan lembar wlisam,
stau kebingungan fontk dan kesalahan yang dibuat dalam cars membaca Analisis
kesalahan membantu guru wznemakan kesulitan khusus yung dipunyat para SGwi
dan dapat membantu mereka dalam merancang program remedial yang efektif.
Bentuk lam dart asesmen inormal yang dapat dipergunakan oleh pury adalah
observas) berkelanjutun terhadap perilaku anak. Sempatkan mengobservasi secara
pasti api yang para siswa lakukan dalam pelajaran teftentu dapat membudlnya
jelas, hasil tersebut dapat membantu perilaku siswa dalam kelas vang berbeda

Asesmen Formal

Hag) sebagian anak asesmen informal tidak akan cukap migmberikan nformas

untuk guru. Dalam situast terentu asesmer formal mungkin akan lebih berharga.

Ada dun format yang dipergunakan untul mengases secara formal annk-anak di

sekolah. Hal tersebut adalah tes kelompok dan tes individual. Tev kelanipok

adalah tes yang dapat dipergunakan olel seluruh siswa di dalam kelas pada suatu

wakin secara bersamaan, Tes ini sangat berguna untuk mengases tingkatan dan

seluruh tingkatan kimenin kelompok kelas dan untuk meéngidentifikast siswa yang

mempunyar skor rendah day memberikan saran untuk miengikutt testing lunnya

apabila diperlukan. Tes mdividual adalah tes yang hanya dapat diberikim pada

seoraig anak pada waktu tertentu. Oleh karcnanya tes ini cukup memakan wakiy

dan memerlukan keshlian untuk mengadministrasikan dan menganolisis hasinys.

Sejumlah  faktor dibutubkan oleh  gurd  ketika mempiertimbangkan  untuk

memprgunskan asesmen formal padn siswa dengan kebutuhan  pendidikan

khusus, Hal tersebut termasuk di dalamnmya '

® Tujuan khusus menpeles anak atau kelompok anak-anak;

8 Keunckiagaman tes yang tersedig untuk dipergunakan di sekolnh;

8 Perbedann antarn tes potenst (kemampuan) dun kinerja (prestas);

@ Penggonian Ligh jeniis ulama asesmen formal: scuan norma (Rerm-referenced),
acuan patokan feviterion-referenced), dan proses pengukuran.

E Tes acuan iormg (norm-referenced tesis). Tes yang paling banvak
dikefahui tentang tes acuan norma adalsh tes potensi belajar. Mengukur
kemampuin Kognitif atau iheeligens) {1Q) adalgh contoh yang dikenal
dalam te8 ini. Test ini mengukur anak dengan skala yang sudah ditentukan
beripa <alu set skor vang baku dan menghasilkan suatu oufcome, hiasanya
dilzporkan dalam quosien, yang menghubungkan skor anak dengan normsa.
Cileh kareminva tes tersebit disebut les acuan norma Contoh lain dari tes
acuan norma adalah membaca, mengeps, atau tes matematika yang
melaporkan hasi. tes tersebut dolam batasan usis vang sama dun
kemudian dopat dikonversikan ke dalam quosien dengan membaginyi
aleh usta Kronologis anak.

Tes acuan norma berpuna urituk menentukan apakah anak fungsinya ada
di utus atan i bawah tingkat vang dibarapkan pada usi mercka eh



karena itu tes ini berpuna dalam mengidentifikas: bidang-bidang yang kuat
dan lemah dan membenkan miormasi lentang betat ringannva kebuluhan
pendidikan khusus mereka, Meskipun demikian. mformast yang diberikan
sersebut sering memiliki nilai yang terbatas untuk dapal membantu gur
kelas merencanakan program yang diperuntukian bagi siswa berkebutohan
pendidikan khuosus,

Tes acuan potokan (eriterion-referenced testy). Yang paling berguna
dalam perencanaan program pendidikan seperti Program  Penggjaran
Individual (PP1) adatah jenis asesmen berupa tes acuan patokan. Dalam tes
bentuk ini kinerja anak diukur dengan mempergunakan kriteria atu tingkat
keterampilan tertentu dalam tugas tertentu sehingga dapat terlihat tingkat
kompetensi anak. Sebagai contoh. 1es membaca dengan mengukur berapa
banyak dart 100 kata-kata anak dapat mengetahuinya. Bentuk yang secara
meningkat dipergunakan dsfam tes scunn patokan int adalah ascsmen
berbasis  kurikulum: (cerrdculum-baved  asvessmeny), dimana onrcomes
vang diharapkan dan  kenkulum  sckolah  adalah  kritenm vang
dipergunakan untuk asesmen tujuan. Schagal contoh, asesmen kemojuan
terhadap targer prestasi Kurikulum Nusional

Froses pengukaran, Dulam beberapa whun terakhie bentuk altersan ! dat
ssesmen telabh muncul dimana fokusnya lebih pada proses belajar daripada
hasil akhir. Pendekatan ini febih konsern dengan mengases perkembangan
daripada membandingkan siswa dengan norma atsu Kriteria terentu. Trgs
pendekatan dalam proses pengukuran i ndalah: Performance axsessment
{asesmen kinerja), suthentic assersment {asesmen otentik), dan poriofilio
assessment (asesmen portefolio)

Dalam asesmen kinema siswa diminta untuk melakukan tugas tertentu
dengan menunjukkan berbagai keterampilannya untuk menyelesmkan
lugas tersebut, Sebiagal contoh, siswa diberi berbagai jenis tupas yang
petlu  menomjukkan  keterampilan  merencanakan,  menghitung.
mernecalkan masalah, kega kelompok, dan kepemimpinan

Asesmen orentik adalah asesmen yang diterapkan dalam tugas-tugas
ketudupun nyatn. Hal tersebut termasuk ascsmen keterampilan siswa
dalam melaksunakan tugas. seperti- menemukan kenapa tkan yang ada di
kolam sekolah bisa mati, membust koran kelas, atau membuat bismis kecil
untuk kelasnva,

Asesmen portofolio telah dipergunakan o sekolah dalam  pelajaran
misalnys seni, dimana portofolio hasil kerja siswa diseleks: untuk tujuan
asesmen, Dewasa it bentuk portofnlio diperimbangkan mempunyai
keuntungan yang besar untuk mengases kemajuan dan prestasi para siswa
dengan kebutuhan pendidikan khusus, khususnva ketike penggunaan
pengukuran formal di sekolah tidak cukup sensitif untuk mengases
kemajuan lambat yang dibuat pleh para siswa dengan kesulitan belajar,
Portofolio secars umum dibuat dani hasil kerja sepanjang waktu atau tahun
pelajaran yang dipilih secara bersama-sama oleh surn dan siswa
Menunjukkan prestast dan kemajuan siswa vang dapat diamati sehingea




sangat berguni untuk kebutuhan PP review lahunan, dan pertémuin
orang tua-pun untuk mereview kemajuan anuk-anuknya

Program Pengajaran Individual (PP

PPl merupakan bagion dari seluruh strategl yang dirancang umuk membertkin
Ivanan vang sesuni dengan kebutuhan individu siswa usin 3 tahun e lebib. Seirmyg
wiktu kita sompai pada fase PPI, berbaga kesepokatan vang  sesum telnh
dikumpulkan, asesmen telah dilaksanakan, dan penentuan kelanan telah dilakukan
Kita sckarang ada pada satu titik dimana PPl dikembangkan, ditkun dengan
penermpatan yang sesuni dan seting yang sedikin keterbatasan. Bateman dan Linden
(1998) membunt permyataan yang sangal pentng tentang kapan PPL mulai
dikembangkan, Mercka percaya bahwa PPl sering ditulis pada waktu yang salah
Secarn legal, PPl dikembangkan dalam wakw 30 han setelah mengevaluasi dan
mencntikan kelninan anak, teap sebelumnva rekomendas) penempatan diromuskan
Penempatan dalam seting sedikn keterbatasan dan lebih normal didasarkan pada
keutuhan PP, bukan pada vang lainnya. PI'l hendaknya tidak dibatasi oleh pilihan
pencmpatan otau layanan yang tersedia. Kamu percaya bahwa sangat baik untuk
dilihat PPl sehagm alsl mansjemen atau kendarnan perencanaman yang mevakmkan
anak-unak dengan kelainan dapat menenma pendidikan individual yang sesum
dengan kebutahan mereka

Pl ditulis oleh tim. Minimum, peserta harus terdin dan orang tua/pengasuh, gur
anuk vang bersangkutan (termasuk guru umum dan gury khusus), perwakilan dani
dewnn sekolah, dan mdividu vang dapat menginterprestusikan  hasil  evaluasi
implikasinya terhadap pembelajaran. Apabila cocok, siswa dan para ahh lannya
dapal berpartisipasi dalam memberikan pertimbangan pada orng i atay stkolah
Crang tun mempunyai hukum yang Kuat uptuk berpartisipast secara berarti dalam
perencanaan dan proseas pengambilan Keputisan

PPl akan sangat beragam dalam format maupun tingkat spesifikasinya. Perdturan
pemerintah tidak secara khusus mempernmbangkan hal-hal kecil yang sesuar. dan
niddak secars khusus pula bagmmana menghontruk PPl - hanya dirulis berbenuk
dokmmen saja. Apa yang spesifik adalah apa yang ada pada kemponen-komponen
benkut

LUD 1945 Pasal
3| ayat | vang
mengemukakan,
bahwa: Tiap-tiap
WATEA NeEars
berhak mendapat
pengagaran




Elemen-elemen PPI vang Bermakna

& Perpyatuan lingkat kinerja pendidikan sswa
saat ind, lermasuk bagsimana kefaman sieaa
mempengarly keterlibatinnya datam
kearikulim prerididikan wrerim, stsu untuk
annk-anak pragekolah. bagaimana kelninan
mempengaruhi pormsipesinys dalam kegmatun
yang sesual dengan usany,

@ Perpyitin juan tabunas dan ik
pembelajarn jangku pendek yang
menyertainys atau standar yang ditijukan
pada kenmajuan dan kelerlibatan siswo dalum
kurikeulur pendidiian umum sepert halnya
kebutuhan pendidikan siswa yang lamnya.

® Pernyatnan pendionkan kiusis, Jayiman vang
berbubumgan, dan hamuan serte laynnan
tambahan vang disediakan, termasek
el ifikas program stay dukongan vung
diperlulan para s 0 untuk meningkatkin
pencipaian wjvan whunan: kelerlibitin don
kemuajuan dalam kurnkulum pendidikan
wmumy, ekstrakurikuler, dan kepirtan
nanakademik, dan dididik serta berpartisipas:

® Pomyataan  Lentang

® Penjelzsan tentang keluasan, jiks wds, dalam

hal npa siswa tidak akae berpartinpas dalam
kelas pendidikan urmm.

setiap  modifikasi
individunl yang diperukan uniuk siswa agar
dapat  berpartimipass dalam  ascsmen plsat
ptay  dueraty, jika  sswa  udek  skan
perpartisipasi.  adn permyvslean  Kenapa
averamen hersebiut fidish sesua) dun hagaimana
siswwi dkan dinses

Menentikan @mnggal untuk dnsias layooe
lokusy yang dibachpkan, lamenya wakti, dan
frekuendi layanan,

Mulai pada usta 14 tabun, pernyataan transisi

Lot aman cliperlukan, fokus pada studi, mulul
puada usia 1h whun,  pernyatumn lmnwss
loaman dipeclukan,  termpsek  anggung

Jasvits amar lembaga)  selurng-kurangnya

st imhan sebelum mencapn wsis paida
umtemnya, inforams: berhubungan  dengin
ransfil hak siswn untik swemperaleh segmi
H¥ER PH'IIIJH LELAITRE R R

Fermvawny  wmang  bogumans  kemajuon

terfadap tijuan tahunan pkan didker . dan
bagaimana arang tun Kiswa {pengasuh) akon
dibeniahy kemapuon fersebut secarn reguler

dalam berbagm kegimton bersama-sama anak-
gnak lainnya bak normal maupun
berkelatmn,

Sebagaimana dikemukakon sehelunmyz. bahwa PPL, dalam kenyatasnnya, seperti
alat manajemen yang berisi tentang sigpa yang akan dilibatkan dalam memberikan
pendidikan khusus, dape lavanan vang akan divvwarkan, distana lavanan tersebut akan
diberikan, dun berape Tama, Sebagui tambahan. PPl mengukur hapsimmg secam
berhasil wjuan dapat dipenuhi. Meskipun PPI ndak hensi pengukuran permnggung
jawaban, tidak oda komrak sccara legal, tetap) sekalah hnrus bertangpung prwab jika
tapuan tidok dapot dicapai. Sekoluh berzngung jawab, bagaumannpon. jika mercka
tidak menyediakan layanan secara khusus dalam PP PPL divevies setiap tahan,
meskipun orang tea mungkin memata teview lebihoawal Reevaduasi secoar
menyeluruh persvaratan siswa untuk pendidikan khusus harus dilakukan setiap tiga
tihun

PPl bukan perarti haros dibuat secara rincl awau komplit sepern - agenda
pembielajaran, ndak juga mereka merencanakesn berdasarkan kurikulum (Goodman &
Bond, 1993), Yang periu-ada di dalamnya:adalah individualisasi, dan ditwjukan pada
belajar dan peritaky unik dar para siswa.

Meskipun siswa sebatknya berpartisipasi secarn akuf dolom PPl mereka, khususnya
ketika pada transisi dan lavanan sekolah ke pasca sekolah, mereka seperiinya tidak
mampu untul melskukonnya tanpa adanya petunjuk. Sebagm bagian dan program
latthan vang dirancang antuk tujuan tersebut, pertanyaan berkut dapat dipergunakin
untuk membimbing siswa dengan ketunagmhitaan ringan melalut prakiek pertemuan
PPl  sehingpa mereka  dupat  memprakiekun  keterampilan-keterampilannya
berpartisipasi, sepertt mengemukakan tojuan pertemun, review tjpan sebelumnya,
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dan mengekspresikan kekuatan, keterbatasan, dan minat dalam pendidikan serta
pekerjaan. Pertemuan PPl aktual untuk para siswa seperti ini, seperangkat pertanyaan
yang kedua dapat diperpunakan. Prosedur ini dapat membunt siswa berpartisipasi
lebih banyak dalam pertemuan PPLmercka

Agenda Prakick Pertemian PPL

., Mengemukakan tajuan pertemuan.

Agenda Sebennrnya Pertemunn PPI

_ | , tahud an kami kenapa kita
mmm imw:.hﬂ.__. mia di sini sekarang? Silahian kemukakan.
gadakan peremuan hari ini p . silshkan perkenslien arang-

Memperkenalkan semua yang hadis
WS, sapd sija vang menghadini pertemuan
ini? { Ditpot menunjuk pada dirnya ata

orang yang hadir dalam pertemuan mi

. Bian lota melibat pada tujunn sebelumnya

2 " un kemaivan knmu terhadiap tuuan
angge.a pertomuan sang la.a don b erkata: ;
“Siapa 11ﬁ'?rs.4y._1:g§ tersichut. (Petunjuk bagl siswa untuk
M ineris dan t mengntaken bagaimana peremmuan
1 sebulumicya rjedan Calin dilakukan dengan baik sesuni fujumn

NS, kamu pikir hatwe kamu telah bekerja
keras di sekoluh selama ini? Apa yang
telab kamu lnkukan?

. Minat siswa

Baik, N5, Sebelum kiza melinat tujuan,

sehelumnya),
(K. schetun, kita mickal, mar) kita
bicarakin tentsng i kam

. ailuhnh yesuntu yang ingin
kamu pelmurn di sekolah?

Lo hot 5. Apa yang ingin kamu lakukan setelah
man kita bicara tenteng mitnat kami, 3 Pl
; kamu lulus? (Petunjuk bog smswa untuk
iskuss in1 akan membantu meneniukan s dan

tuguan kamu yang baru:

4 Apa yang ingin kamu pelajnr
sekolah?

b. Kita telah menguniung beberapa tempat
pekerjasn. Apa yanig kamu piirkan
seiclah kamu lofus dan SMATY

. Apa minal kamu sccera prbads’ Clab
raga apa vang kamu sukm ataa kegiatan
yaijy kamu fngin partisipas di
dalamnya” {mungkin sebuikny
diberikan beberapa contoh olabrags new
kegiatan

d. Jika ity kamis bidup senafin atan
bersama pasanganmi, keterampilan
sehanhan apa yang mgin kamu

it bertempal tnigal)

Apa ketermmpilan yan's kima butuhkan
uniuk dimiliki hubungannys dengan:
belajor. kehidupan, ataw hekerja kamu®
Keternmpilan ppa yang kamuo rsalkan
terbutsT

{dHilakukan sebelumn pertemuan) Saya
mielihat kamy punys bebierapa piliban
untuk setinp bidang tanes. Silahkon
witakan beberpa diunternya

Halk. Sekarang kita putuskan tujun untik
pekerjuan kamuy kembdinn. (Petunjuk bagi
sipwn emtuk meagemukakan twuan dalam

pelajp-? setiap bidsng transisy) -
e Setelah nonti kamit lales dan SMA, 11} Pekerjaan yang higus. Mari penandaan
dimanp kamu ngin hidug? pads selurch kertas kerja don kermisdian
f, Akrifitas rmasyarakat api yang kamu kits akan akhiri pertemuan ins. Sckarang
ingin berpartisipasidi datamnya’ :.::ld:pnl mengakhini pemndian p:jnh
%, , upa fujunn akan
RSP S IOV kamu kerjukan n:;““‘:":mnﬁ:inh

Tanynkan kepada sswa ketcrampilin apo
yang kunt poda dirinys untik setiap bidang
dan ketecampilan apn yang karsog

6. Pitihan dan Tujusn

0K, sckarang kita aksn menulikan
beberapa pilihan untuk pendidilan (past
pendidikan denpan setiafy bidang yang
izm),

{Perunjulk bagh sivwa untuk mengatakin
terimn kasth dan berkalaman tangan)




Diar) pelitanepilihan im kit akan mesulis

fupuan untuk setiap transisinye

o Koma teluh menyebutkan beberapo
pelajaran sekolah yang kamu misan
Pelajaran sekolal apa. vang lainoyy vang
kamu ingin pefajari? Wans beotuk i
uittisk bidang bidang yang lninnya
{ kemukakan beberapa pififuen jika
dilrtulikan

b Sekarang din pllthen kamo kit akan
menentukan tujuan sang skin kamu
kerakon, Hicaraken dengan siswa
teetan g fjonan yane masik akal,

. Menutup pertemuan,

Semarangy kit telah menentikan tupusn

kamu, man kita akhie pertemuan. Mar

kitm review, NS, api wjuan koma®? Bagos

pekerjuan! NS, mitukah Enou menutip

deam periemunn ni? {Ferumiuk bag sswa

antuk beijabatan tangan dan menguaphan

terima kasth)

C. Tempat Laynnan Pendidikan bagi Anak dengan Kebutuhan Pendidikan Khusus,

Pada tahun 1962 Reynold mengemukakan onsinilitas pemikirannya tentung
konssp keanckaragam pilihan penempatan bags anak berkebutulan pendidikan khusus,
Pemikiran dia kemudian dielaborasi oleh Deno padn tahun 1970, yang mengkontruk-
s model seting “air tegun™ wtau keanekaragnman, Pandangan tradisional tenting
pilihan pemberian layanan rersebut dapat dilihat pady gambar di bawah ini,

Jdivimlsh snak scdikib

Pandangan vradisional piliten pemberan
fvanan pend hhkon (Gangiole, B M 2006)

Lestih Punnt prrmwntan paw : [Lietsils [ Bdidng
Berijl rarrah aalod |' e l rarintep
I |
I |
Pernbe bnjnem i namiah '
Piggtudi haran |
bl peiriny
K:rnhhnll AERETN Hokolnli hersanem - -
iln i
izl ghiivhag ! !
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Dalam model ini, kelas umum dipandang sebagai seting yang paling normal stau
khusus; konsekuensinya kebanyukan siswa diberi layanan di lingkungan inmi.
Penempatan tersehut dipertimbangkan sebagai apa vang discbut pilihan yang nidak
terbatas fleast tersivicrive). Pemindahan dari kelas umum hanys tegodi ketika secara
pendidikan penting bagi siewa untuk menerima pendidikan yang sesual Dan pambar
tersehut dapat terfihar, bahwa tambah bergersk ke atas maka layanan lebih mtensif
terhadap danak-anak vang lebih berat kelainannya, yang jumiahnya hanya sediki
Lingkungan pada bagian aas dart pambar tersebut terlihat lebih terbatas dan sedikit
normalisasinya, Pendek kata mercka mungkin paling cocok penempatannya dalam
prakiek individual,

Layanan pendidikan bagi anak berkebutuhan pendidikan khusus bisa diberikan di
berbagai tempat sesusi denpan kebutuhan anak, mular di tempat yang terbatas
frestrictive) sampai tdak terbutas (least restrictive) seperti kelas umum baik dengan
riaupun tanpa lavanan pendukung. Pemikiran dewasa im menyarankan, bahwa par
siswa hendaknyva dimulai di kelas umum dan meningkat seperti pada model. sampai
mencapal tingkatan vang sesua dengan kebutuhan unik mercka. Sefing harus
dipandang sepertt mengalir bukan kaku, Seperti halnys kebutuhan anak ying
hertbah-ubah. demikism juga halnya dengan lingkungan, dalam hal i kenapa ada
sejumlah pilihan kemungkinan pemberian layanan.

Dewasa ini. lapanmn pendidikon luar biasa menghadapi tantangan berupn
himbauan untuk lebih menginklusikan anak-anak luar biasa ke dalam aspek sosial,
khususnya program pendidikan. Singkat kata, para pendukung unfuk orang-orang
renvandang cacat (termasuk di dolamnya sebagian orang tua) menolak komsep
berkelmmutan kemungkinan pemberian layanan, dan bersumsi haliwa seims, siswa
vang berkelainan, terlepas dan jems dun beratnya kelainan, hendaknya dididik di
kelas pendidikan umum di sekolah  yang dekat dengan tuimshnya Mecka
berarpumentasi lebib lanjut bahwa pars sisws hendaknya dilayani berdusarkan padn
usia kronologisnya daripada kemampuan akademik atau usia mentalnya, Ini betul-
betul usulan vang songal mencengangkan. Debat sekitar sy ing terus berlpnjul dengin
adanya potensi untuk terjadinya heberapa pendapat dalam bidang pendidikan luar
piasa seperti halnya juga pada part ahli, pendukung, dan orang tua dalam pemikiran
ITh.

Intensitas dari debat ini didorong oleh béberapa fakior, salah satunva adalah
ketidak konsistenan dalam penggunasn peristilahan. Seperti sering terjadi dalam adu
pendopat, orang-orang sefing bersda dalam. pemikiran yang sama tetapt dengan
mempersunakan kata-kata vang berbeda. Berikut akan dikemukukan interprestasi
peristilahan kunci yang sering dihadapi dalam menggambarkan gerakan ini

B Mainstreanting
Peristilahan  pertamy yang  secarn  potensial - membingunghkan adaluh
nictinstreaming, yang pertama kali muncul pada bidang pendidikan lebih dan
tipapulub tahun yang laly, Peristilaban tersebut dikembangkan dati argumen yang
dikemukakan oleh Dunn pada tahun 1968 yang, dalam essay klasiknya,
mempertanvakan  kebijakan pendidikan untuk melayani anak-anak - dengan
tunagraluta ringan dalam kelas umum, yang kemudian menjadi praktck yang
umum  dilakukan Para ahli lain segera berpabung dengun Dunn dalam
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himbauannya untuk lebih meneraphan model pemberan lyanin vang lebih
lategratif, menpuhkan anak dari keterisolasian dulym kelis khusus  sebaga
pilihan penempatun, '
Mainstreaming, atau dalam bahasa sekarang ini disebu integrasi, didefinisikan
‘sebagai integrasi sosial dan pembelajaran para siswa dengan kelainan ke dolam
program pendidikun vane Wjusn wamanva melavint pengembangan individo
secara khostis Hal tersebul mienggirmbarkan interprestis umum tenting prinsip
mendidik anak-anak dengan kelainan dafon lingkungan yoang sangar ndak rerbas
(LRE)
Mamstreaming  harus  memberikan  kepada  siswa  pendidikan  yang  sesum
berdasarkan pada kebutuhan yang umk dan anok. Beberapn saran khusus untuk
membantu menaga agar wnek-anak dengan kelaman tetap berada d kelas umum
adalah sebaga) benkut;
Kumangi ukuron kelas untuk melavan kebutuhon khusuas siswa,
Stapkan gury kelas-umum denpan berbapai alut bantu untdk membaniimya
memberkan tugas tambahan vang mungkin dipertukan,
3. Adakan pelatthan untuk selurih gurn tentang bagmmana melakukan adaptasi
dan modifikis pembelpjaran agar sesuai dengan kebutuhan khusus
4. Aduksh pelatihan untuk seluruh gury teptang bagaimana mengidentifikas
karakteristik kKondisi kelainan khusys
5. Bantu guru untuk memaham bagaimana karaktenstik khusus dapat dipahami
oleh mereksa di dalam kelas
6. Sediakan wakiu selama waktu sckolah bagr zurn umum dan khusus untuk
. bekena bersama-swng pady pertimbangan-pertimbangan pendidikan khusus
7. Kembangkan program bagi anak dengan kelainan dan anak pads umumnya
untuk membantu memfasilitasi hubungan perteninan

I.
2

Least Resteactive Environment (LRE) Lmghungan vang Sangar Tidak Terbatas
LRE adalah istilah legal vang sering ditnemrestasikan dengan mengatakan bahwa
individu dengan kelaingn dididik dalam Dinghungan jiky memungkimkan sadekat
mungkin dengan seting kelns pendidikon wirivm. LRE bukan tempat tag Konsep.
Deétermunasi LRE dibunt secara individunl uituk seiap anek, Penempatan vang
sesual untuk satw siswa belum tentu sesun untuk siswa yang lalonya. LRE
didasarkan pads kebutuhan pendidikan siswa. bukan pads kelamannya. Hal i
Jugs berlaku samas untuk anak-anak usin sekoloh dan prasckolah, Penempatan
anak dengon kelainan bersama-sama dengan anak-nnak pada wmumnya dipandang
sebagai Teast restrichive

Regular Educarion fnitiative (RETI Fivisiatit Pondielifarn Ui,

Konsep ketiga vang memerlukan perhatian kita adalah inisiauf pendidikan umum,
atau lebih dikenal dengan stilah RE]L REl mempunyai hubtngan yang penting
dengan evolusi gerukan inklusi penuh ¢l inclusion). 1stilah ni diperkenalkan
olch Madeline Will pada tahun 1986, fung  mempertanyakan  legitimasi
pendidikan luar hiasa sebagai bagian yang terpisah dalam pendidikan dan
menghimbau untk  dilakukannyva restrukturisasi hubungan antar pendidikan
umum dan khusus. Dia mendukung ide adanva pembagian tanggung jawab
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bersama-sami  antara  pendidikan umum  dan  khusus  menghasilkan  sistem
pemberian layanan yang terkoordinasi. Will merckomendasikan bahwa guru
umum diasumsikan mempunyai tanggung jawab vang besar terbadap anak-anak
dengan kelainan. Dia menggambarkan hobungan yang sangat berarti dimana guru
umum dan guru khusus akan “mengases secara bersama-sama  kebutuhan
pendidikan siswa dengan masalah belajar dan mengembungkan secara bersama-
sama strategi pendidikan yang efekuf yang sesust dengan kebutuhan tersebut”.
Will juga percaya bahwa para guru harus “memvisualisasikan sistem yang akan
membawa program pada anak-anak bukan sehahiknya bagaimana membawa anak-
anak pada program”. Sebagal orang pendidikan Juar biasa, kita dapat menenma
pemikiran tersebut. Beberapa ahli herargumen bahwa pembenian layanan
pendidikan luar biasa akan memngkat secara signifikan jika ada koordinasi,
kerjasame, dan kolaborasi yang bak dinntara gurg umum dan khusus,

Full tclusiondfnklust Pemah

Kita melihat bahwa gerakan terhadap inklusi penuh merupakan kelanjutan dan
RE1 dan pemikiran sebelumnya tentang dimana anak-anok dengan kelainan
hendaknya dididik. Inklusi penuh merupakan penerapan lebih lanjut dari
pelaksanuan konsep LRE.  Gambar berikut menunjukkan evolusi pemikiran
tersebut,

: | . Lenst Inzl:i!ﬂucfm i T s
Progrin mmsi [E)|  resrictive Sl | peaih

Alghir TW-an Aichir [0 Akbyer 1R g Avwal surmpa) Al 20O an
il LT pertcignhan
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Evalust pilihan peacmpatan bag angk-anak dengan kelanan
(Crarisisle, BB, LEHIE)

Inklusi penub merupakan lsu yang eksplosif. dengan pendukung dan pénentang
vokalnya, Inklusi muncul sebagal subjek vang paling kontroversial dan kompleks
dalam bidang pendidikan lunr biasa Seperti topik-topik kontroversial lminnya.
kesepakatan tentang definisi sulit umuk  berkembang.  Gargiulo  (2006)
menswarkan interprestasi sebaga’ benbat: Irklusi penuh meripakan keyakinan
baliwa semua ank dengan kelainan hendaknya dididik secarn eksklusif (dengan
dukungan yang sesuni) di kelas umum yang ada di sekolah terdekat, dalam hal ini
di sekolah yang sama dan usiag/tingkatan kelas yang sesuai yang akan mercka
riasukl kalau mereka tidak punva kelaman, Keberhasilan dalom pelaksanaan akan
memerlukan pemikiran baru tentang pols kurikulum sejulan dengan meningkatnysa
kerjusama antara gure umum dan khusus, Penempatan di kelas umum, dengan
kerjasama antara guru umum dan gurs khusus, akan menghasilkan pendudikan
yang lebih baik untuk seluruh siswa, tidak hanya mereka yang berkelainan, dan
akan terjadi dalam konteks lingkungan yang sangat tidak terbatas (LRE).

Apabila dilembagakan secara benar. inklusi penuh akan ditandai oleb hipotets
vang tersembunyi. Parn siswa vang berkelainan bukan dipisahkan gt
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disebarkan ke kelas-kelas vang akan mereka masuki secara normal kalau merska
tidak punyn kelainan. Mereka dilihat sebagm anggota penuh, hukan semata-mata
tamu, di kelas wmum. Guoru khusus menyiapkan sckelempok layanan dan
dukungan di kelas umum selama mereka bersama feman-temannya di kelas umum,
biasanya sering dipergunakan strategi pembelajoran kooperatif' dalam upayanya
memenubi kebutuhan siswa

Inklusi penub betl-betsl sebapal topik yvane kontroversial, demikian juga
organisasi protesi mempunyal pandongan vang berbeda. Sebagal centoh, di
Amerika misalnya asosiasi unmk orang-orang dengan kecacatan berat dewasa mi
mengeivarkan pernyatsan yang mendukung penuk inklosi, yang mereka esulkan
menjadi  gerakan moral nasional. Meskipun  demikian, keingman  untuk
melaksanakan inklusi penub tersebut dipertanyakan oleh beberapa kalangan
profesional, Dewan untuk kesulitan belajar misalnya, mengusulkan adanya pilihan
pembenan lavanan yang bervariasi dari yang \orbatus (vestricrive) sampal pada
yang sangat tidak werbatas (Jeas resiicive).

Lebih dari duapulub tahun vang laly siswa vang tergolong memilil cacat ringan
atau kesulitan belyar telah dididik 0 sekolah umum, darpada dipisabkan atau
duempatkan di kelompok khusus. Gerakan menuju inklusi i secara tentatif dimuli
pada tahun [570-an di bawah bendery tintegrasi’ atan ‘mamstreamime” Gemkan
tersebut mencapal momentum yang lepat pada-akhir whun 1980 dan 1990-an dengan
adanya pengaruh dani kebijakan bukum sesial dan kesamaan hak, Inklusi diperkua
dengan adanya Pemyataas Salamenca dan Kerangka Aksi tentang Pendidikan
Kebutuhan Khusus (UNESCO, 1994), suaty dokumen vang menekankan sekuli jintuk
memberikan layanan pendidikan bag siswa-siswa dengan kebutuhan khusus di dolam
sistem pendudikan umum,

kebyakan tentang mklusi elah merubah secara signifivan pendidikan luar biasa
dart memberikan layanan pendidikan kepada siswa dalam seting khusus dan program
remedial menjadi layanan pendidikan dalam bentuk puru pendukung dan siswa
belajar di kelas umum, Pendidikan inkiusif telah memberikan dampak juga terhadan
peran guru kelas unwim yeng sckomng o perlu memb-arikan perhioan akan
kebutuhan para siswa yang semakan beranckaragam, dan pada peran guru pendidikan
luar biasa yarsg harus bekerja lebah dekat dan kotaboratif dengan guru kelas umum,

Yang periu diperhatikan dalam pendidikan mklusif adalah prinsip bahwa masing-
masing dan setiap anak. dengan tidak membeda-bedakan jenis kelamin. suku, kelns
sosiol, mampu @au dak mampu, mempunyai hak mendapatkan pendigikan i
sckolah umum, Prinsip im telab ditennma dengan berbagai ragam penenimazn di
negare-negarm Mmaju dan berpengaruh terhadap pembuatan kebijekan pendidilan di
Amerika Serikat, Canada, Inggns, Auvstralia, New Zealand, Scandinavia, dan banvak
negare Erope dan Asla Bagwmanapun di banyak negsrz tersebut immplementasi
pelaksynaan  pendidikan inklusif masih belum sesuar dengan kebijakan wang
didengungkannya — dan sering sekali pidato tentang ‘pendidikan unmuk semua’ masih
jauh dari kenyataan di sekolah-sekolah (Kavale and Fimess, 2000). Beberipa negara
agak terlambat mempromosikan pendidikan integrasi dan inklusi, karena banyak muru
dan kepala sekolah tidak merasa nyaman mengaiar anak dalam bentuk keterpaduan
tersehut. Kadang-kading ada protes dan orang e vang anaknya cacat atau tidak
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cacat, bahwa kelas vang berisi terlalu beraneka ragum kemampuan anak dapa
mengakibatkan tidak terperhattkarmya kebutuhan setiap anak  Hambatan lannya
adalah kurangnyva dana untuk mempersiapkan sistem yang sesuai untuk mendukung
anak-anak berintegrasi dan juia guromya, dan kesultan dalam menyediakan latihan
yang mencukopl untuk CUrd-gure pEmr mereks Mampy mengajar par siIswa vang
berkebuhan khusus

Meskipun secarn umum ada penerimaan pendapat bahwa siswa dengan kecacatan
nngan sebmknya - diberikan fayanan pendidikan dic sekolah umom, templ ada gury
vang berpendapat babwa penempatan anak di sekolnh umuim belum menggambarkan
lingkungan varg kondusif bag) sehagan anak. Masih ada perdebatan antars mercka
vang mendukung inklusi untuk semua anak dengan mercka yang sangat yakim bahwa
anak dengan kebutuhan khusus dapat terpenuhi kebutuhannya secara efckuf dalam
seting sekolah terpisah  dengan tersedianya  Kurikulum  altemmatif dan  layanan
pendukung yang ada Berdasarkan alasan inilsh sering dikemukakan bahwa sehaiknya
ada beragam pilthan untuk menempatkan anak, termasuk sekolah khusus dan kelas
khusus di sekolah umum, sehinggn dopat dijadikan bahan perimbangan tempat
pendidil an mana vang paling sesumt umtuk setiap nnak dengan kecacatan lerienlu,

Nakata (20051 mengemukakan, bahwa tempat pendidikan bagi anak-anak
berkelainan di Jepang dibagi ke dalam tiga bentuk, yaitu: segegrasi, infegrasi, dun
fnkbisi Drlam bentuk segegrust di dalamnya ada dua bentuk layanan, vaitu: sekoluh
liiar biasa din gary kunjung bagi anak-anak yang punya penyakit kronis serta harus
tinggal di rumak sakit atau rumahnya. Bentuk integrasi dimana anak dengan kelainan
masuk ke sekolah biasa tanps adanys penyesusian apspun di sckolah rersebut
Sedangkan behtuk inklusi di dalamnya ada dua bentuk layanan, vairu: kelas khusus
dan kelas biasa dengan ruang sumber di sekoluh umum. Dari berbagai pilihan tersebut
orang tus hisa menentukan sekolah mans vang sesual dengan kebutuhan anaknys
(gambar 1),

GEAMECETPRECITHEEERLD
Parents choose a school to maeet their child's neads.

Gambar 1 (Nabata, 2006)



Ada tiga jenis sekolah luar biasa bagi anak-anak berkelainan, yanu: (1) sekolah
untuk anak tumanetra (mogekks), (2) sekolah untuk anak mnarungu frogathd), dan (3)
sekolah untuk anak tunadaksa, wnsgrahita, dan lemah fisik fwagn pakkd). Pada tahun
2005 keudaan sekolah luar binsa di Jepung dapat dilihar pada tabel |

Tabel 1

Keadaan Sekolah Luar Biasa di Jepang pada whun 2005 (Nakata, 2008)

LT . JUMLAH JUMLAHK JUMLAH

HEDRS SHRRLAI SEKOLAH SISWA GURU
SLB bagi tunacetra (mdzakkad, 71 3882 3401
SLB bag tunarungu (ragakka) 106 6,705 4915
SLB bagi tunagrahita (yapo 523 63382 34429
gukkd)
SLB bugi tunadakss (viee 199 15:547 14.754
sokki)
SLB bagi anzk femah fisik Gt 3967 3.505
fvdeo gakka) B B o
Junilah 995 96.473 61.094

Anak berkelainan yang mengikuti pendidikan dalam bentuk pendidikan inklusif
berjumlah 119.585 orang, dengan perincian 85.933 anak mengikuti pendidikan pada
kelas khusus baik tingkat SD maupun SMP; dan 33 652 anak mengtkuti pendidikan
pada kelas wmum dengan rusng sumber, Sampai dengan skhir tahun 2005 anak
berkelainan yang mendapatkan akses pendidikan kescluruhannva herjumlah 216.058
armng atay 1,298% dan 16.646.759 anok usia sekolaly,

Program wajib belajar bagi anak lunr biasa di Jepang dicansngkan pada tahun
1979, dan sejak saat ity anak-anak vang bersekolah di jenjang pendidikan dasar (SD
dan SMP) dibebaskan dan bisvs sckolah, selain uu buku-buky pelajgranpun
disediakan oleh pemeriniah. Sistem persekotaban i Jepang dapat dilikat pada gumbar

2%l bawah mi

Usia 19 [ Universitas 4 tahun —!
Usia 16 L SMA 3 tohun ]

—

Waj kel i
e Lisia 13 r SMP 3 tabun ]
L D

Usia 6 L SD 6 tahun ]

N
LTnmnn kank-kanak 1

Ciambar 2

Sistem Persekolahan di Jepang (Nakata, 2005)
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Anak-anak dengan kefunanetraan




BAR 11|
ANAK-ANAK DENGAN KETUNANETRAAN

A. Deflinisi Tunanetra

Pengetnhuan  tentang  defims)
tunanetra  sangat  diperlukan  oleh
SEOTANY pendidik untuk
mengembangkan program pendidik-
an yang sesuai dengan kebutuhan
anzk Botesan secara legal 1elah
banyak dipergunakan dalam
mendefimisikan ketunanetraan
Dalam  pendefinisian 0 bissanva
digunakan  kartu  Spellen, wvang
biasanyn dipergunakan dnlam

&
]

m
L

pemertksaan klinis lentang
ketajmmian i‘t'H[iflhi‘ltﬂn dalam suatu Anak-snok tunanetra jugm sepert) anak-anak yang
kondis terenis. Selam batasan legal, lamnya, mereka berhak  unipk  mendapaticn

W i ki cowdacdekan dan (e dijamin oleh undong-undan
ads  jugn  halssan-batasan  lamnya e U = i

yang discsuatkan dengan tujuannyan

Seseorang dikatakan buta secara legal apabilas ketaaman penglihatannya 20/200
atau kurang padis mate vang terbaik setelah dikoreks-| atau lantang pandangnya tidak
lebih beswr dan 20 derajal. Dalam defimst ani, 20 feet atau 6 meter adalah jarak
dimanyg ketajaman penglihatan dinkur Sedanpkan 200 feel atan 60 meter dalam
delinisi i menunjukkan jarak dimana orang dengan mata normal dapt membaca
hurul vang terbesar pada Karmu snellen. Bagian vang Kedua dan detfimisi tersebul
adalah berhubungan dengan adanya keterhatasan padn lantang pandang, merupakan
kemampuan  <eseorang untuk melibal objek ke arab samping. Batssan legal am
dipertimbangkan  penggunoannys” dalam  pendidikan, wetapi kalay tdak  dengan
pertimbangan  vang lain, moaks hasil pengukuran  tersebut hanya membenkan
kontobust yang kecil dalam perencanasan program pendidikan bagi onak-anak
tunanetra

Sescorang dikatakan buta apabila mempergunakan kemampuan perzbasn dan
pendengaran schagni saluran utama dalam belajor. Mereka mumghm mempunyai
gedikit persepsi cahnya atau bentuk atau sama sekali tidak dapar melihat {buta total)

Sescorung dikatnkan buta secara fungsional apabila <sluran wtama dalam belagar
mempergunakun perabaan atau pendengaran. Mereka dapat mempergunakan sedikit
sisd penglihuannya untuk memperaleh informasi tambahan dant lingkinmgan Oring
seperti ni busanya memperpunakan huruf Broolle schagai medin membaca dan
memer|ukah latihan onentasi dan mohilitas

Sescurang dikatakan mempunyat penglihatan low vision atau kurang lika apabila
ketunanetraannya berhubungan dengan kemampuannvi dalwm meiskukan kegiatan
schari-har.  Saluran uwtama dalam  belajar mempergiinakan  peaglihatan  dengan
mempergunakan alnt banty baik yang direkomendasikan Oleh dokter maupun bukan




Media hurul yang dipergunokan sangat bervariasi tergantung pada sisa penglihiatan
dan alat bantu yang dipergunukannys. Latihan onentasi dan mobihitas diperlukan oleh
siswa low vision untuk mempergunakan sisa penghihatannya

MNakata (2003) mengemukakan bahwa vang dimaksud dengan tunanetra adalah
mercka yvang mempunyni kombinasi ketajaman penglihatan hampir kurnng dan (0.3
(60Z00) atau mereka yvang mempunyai tinghat kelsinan funpsi penglihatan yung
lainnya lebih tings, yaiu mercka yang tidak mungkin atau kesulitan secara signifikan
untuk membaca tulisan atau ilustrast avas meskipun dengan mempergunakan alal
bartu kaca pembesar. Pengukuran ketajaman penghihaten  dilakokan  dengan
mempetgunakan chart internasionnl vang discbut evesighe-rest.

Penyehab Terjadinya Ketunanetraan

Penyebab ketunanetraan sangat bervariasi tergantung lokasi geopmfis, status sosio
exomi, dan osia. Secars umom senetulnya bhisa dicegah dan diatasi, trachoma
merupakan penyebab wtama timbdoya Kebutaan i negara-negarn berkembang,
Bunyak orgamsasi yang berhubungan dengan kesehatan mempunyai  program
pencegahan  kebutaan, Mereka bekena i perkampungan dan  dacrah.daerah
kemiskinan dengan tujusn untuk membenkan penyuluban kepada masyarakat tentang
kebersition, kesehatan, dan akses untuk memperoleh pengobatan. Diabetes, glaucoma,
dan katarak meropakan penyebob umum kebutsan di negamm-negara barat. Hal im
terjadi karena usia harapan hidup mereka lebih panjang dan generasr sebelumnyy,
usiy berhubungan dengan penuninan daya penglibatan

Ketika bekerja dengan tunanetra, ' .
penting untuk dipghami apa vang
terjadi apabila ada bagian dari sistem
penglihatan  yang  tdak  bekera
sebagaiming mestinyva

Cahava masuk melalul cornea,
bagian ini jermh  dan | transpanin
menuiupi bagian depan dan mata
Comen  berbentuk  cembung  dan
membenkan perlindungan techadap
bagian bola mata bagan  dalam
Comes  membantu  memfoknskan
gambar yang disampaikan ke otak
Apabiln  comea rusak. apakah
diakibatkan oleh kecelakaan atau
penyokit, dan tidak scgera ditangani
sehingga  bagian  dalamn  mata
tennfeksi, maka hal terschul akan
menyebabkan kebutapn ving
permanen dan mungkin buta wial,

Setelah cahaya melewat comea, kemmudinn akan masuk ke baguin berikutnya
vailu yvang disebut bilik depan, bagion ini berisi agueous humor {cairan aqueous),
Ciiran ini membawa miasuk piz: dan membuang sampah yang ado di bagian belakang

Saniber: Bitpes!wew el il peerpians oo des aip
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dari cornea. Cairan ini juga berfungsi unutk menjaga bentuk bola mata Penvakit
utama pads cairan ini adalah yang disebut Glowcona, yang dapat menyebabkan
hilangnya ketajaman penglihatan atau lantang pandang. Siswa dengan glaucoma
biasanya disertai dengan sakit kepala dan memerlukan wakiu yang sermg untuk
benstirahat. Siswa juga mungkin memerlukan perawatan dokter untuk menangani
penyakit ini.

Bagian berikutnya dari mata setelah melewsatt bilik depan adalah iris. Iris ini
berwarna, otot yang melingkar dan berfungst untuk mengontrol jumlah cahaya vang
masuk ke mata dengan cara mengatur besar keailnya ukasan popil,

Pupil udalah bagian yang terbuka pada iris dimana caha;a masuk ke dalum mate
Jika s tidak befungsi dengan baik, maka fungsi kontrol cahaya tidak ada
menyebabkan siswa menjadi photophobic (sensitif terhadap cahaya). Siswa munghkin
memerlukan kacamata atau alat optic lainnva untuk mengurans jumbah cahava vang
masuk ke retini. Bekerja dengan jarak dekat dapat menyehabkan rasa lelah dan kabur
pada mata. Untuk siswa seperti ini biasanya diperlukan latihan oritentasi dan
mobulitas, Guru harus menyadari apak-anaknya vang mempunvai kelainan pada iris
dan hendaknya segera mereferalnya ke dokier.

Herikutinya adalah lensa. Lensa bentuknya oval, bening, dan transparan letaknya
berada dibagian befakang iris. Fungsi dari lensa adalsh sebagai filter dan penyaring
cahaya sebelum sampai ke bagian belskang dari mata. Katarsk merupakan
pengeruban yang terjadi pada lensa, bissanya diakibatkan oleh kecelakaan atas usia.
Anak-anak dengan katarak bawaan basanya bisa dioperssi. Jika memunskinkan
operasi ini dilakukan sedini mungkin untuk memberikan semunghkinan perkembangan
penglihatan yang lehih baik. Apahila lensa tidak ada. maka mata akan kelihatan datar
faphakic) dan cahaya tidak akan dapat tersaring secara sempurma, Anak mungkin
akan sensitif terhadap cahaya dan akan mengelul karena pencahayaan. Cahaya vang
redup diperiukan untuk anak seperti ini, Mungkin deperlukan wakiu tamhahan untuk
beralih dari satu pekerjaan ke pekerjasn lamnmya umtub menyesuaikan terhadap
perubahan cabiaya. Kutarak biasanya diasosiasikan dengan Down sindrome, Marfan's
svndrome. dan redella.

[)i belakang lensa, cahaya harus melewati cairan jernih berhentuk jelly {vitreous
body). Cairan yang tebal ini berfungsi sehagai filter untuk cahaya dan menjags
bentuk bola mata. Pada penderita diabeies, bagian inj sermy berisi pantikel atau tissue
sebagai akibat dam adanya pendarahan dari varcrdar, hal ini daput berpengaruh pada
penglihatan, hiasanya pada penglihatan samping atau penglihatan sentral. Anak-anak
dengan pangguan pada bagian ini akan melihat ohjek menjadi kabur dan lidak jelas
serta menimbutkan kesulitun dalam membacs dan melibat benda dari jarak tertentu.

Setelah melewati caitan vitreous, kermudian cahava menuju ke reting. Retina
letaknya beruda paling belakang dari bola mawa, beris lapisan vang sanpat sensitil
terhadap cabaya. Bagan i merupakan dacrah yang mengmmban cahays ke syaral
penglihatan (opfic nerve) untuk selanjutnya diteruskan ke ok, dimane ok
menginterprestasikan gambaran visual menjudi apa vang kira kenal penglihatan.
Kelanan pada retins menvebabkan penglibatan vang kabur, Tidak seperti penvakit
mata lainnya yang berhubungan densan rasa sakit, ganypeuan pada retina tidak
menyebabkan rasa salat stau menimbulkan gejala lam pada bagian lannya seperti
tasa sakit atan wamna merah pada mas.
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Di reting ada sel-sel photoreceptive vang disebut dengan sel batang (rod) dan sel
kerucut (cone). Sel batang posisinya berada di bagian luar dan retina, dan sangat
sensitif terhadap cahaya. Sel im berntugas unuk melihat bentuk dan gerakan, dan akan
berfungsi dengan baik apabila berada dalam caheya yang redup. Sel batang ini tdak
responsi terhadap warna. Sel kerucut posisinya bernda di bagian tengah dan retina.
Warna akan sangat ditentukan pada sel kerueut im.
Hanya sel kerucut tertenty yang dapat ditemukan i dacrah makula, dimana
duerah vang dipergunakan untuk melihat sentral, dan foven, dimana daerab yang
berhubungan dengan ketajuman penglibatan, Macular degenaration merupakan
penyakit umum pada orang dewasa, tetapi dapat jugn terjadi pada mereka yang masih
miuda. Penyakit imt hiasanya berakibat kerusakan pada bagian tengah dari sel kerucut
di retina, sehingga berpengaruh pada penglihatan sentrnl, sensitifitas cahaya, dan
mielihat warna. '
Berkut imi adalah beberapa contoh kondisi penglihatan dari sekian banvak kasus
yang dapat mempenearihi penglihatan:
® Strabismus. Otot-otot mata tidak dapat menahan kedun bolh mata pada posisi
yimg sejajar
® Amblyopia. Schelsh mata tidak dapat berkembang penglihatannya atau hilang
penglihatannya sebapai akibat dari strabismus,

® Catarnct. Pengeruhan poda lensa schingga tidok dopat meneruskan cohoya secarn
tepat ke retina,

® Aniridia. Tidak ada iris, seshingga terlalu banyak cahaya masuk ke mala.

® Cortical visual impairment. Kerusakan pada otak yang berhubungan dengan
penglihatan schingga gambar yang diterima oleh mata tidak dapat ditafsirkan
dengan benar. '

. Karakteristik Anak depgan Ketunanetraan

Hayvangkan ketika seorang anak dengan penglihatan yang normal dapat dengan
mudah bergerak i lingkungannya, menemukan manan dan feman-temannya denigan
siapa dia bermain, serta melihat dan meniru orang tuanya dalam aktifitas schan-han
Annk-ansk tunonetra kehilongan seat-sast belajar kritis seperti tu, yang mungkin
akan berdompak terhadap perkembangan, belajar, keterampilan  sosial, dan
perilakunyn

b Karakwrisuk Kognitif

Kewnanetroan secarn langsung berpengaruh pada perkembangan dan belar

dalam hal yang bervarias:. Lowenfeld menggambarkan dampak kebutaan dan low

vision terhadap perkembangan kogmtif, dengan mengidentifikasi keterbatasan

yang mendasar pada anak dalam tigs area berikut ini

o Tingkat daon keanekaragaman pengaluman, Ketika seorang anak mengalami
ketunanetraan, maka penpalaman hirus diperoleh dengan mempergunakan
indera-indera yang masih berfungsi, khususnya perabaan dan pendengaran.
Tetapt bagaimanapun inders-indera tersebut tidak dapat secarn cepat dan
menyeluruli dalam memperoleh informasi, misalnya wkuran, wama, dan
hubungan Tuang yang sebenarmya bisa diperoleh dengan sepern melalul
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penglibatan. Tidak seperti halnya penglihatan, keuka mengeksploras) benda
dengan pembann merupakan proses dan bagian ke kesuluruhan, dan: orang
tersebut harus melakukan komak dengan bendanya selama dia melakukan
cksplorasi tersebut. Beberapa benda mungkin terlalu jauh (misalnya bintang,
dan sebaganyn), terlalu besar (musalnya gumung, dan sebagainya), terlalu
rapuh (misalnya binatang kecil. dan schagainya), atau membahayakin
(musalnya ap, dan sebagainya ) untuk ditelitt dengan perabaan
Kemampuan wuntuk berpindah tempar. Penglihatan memungkinkan kita untuk
bergerak dengan leluasa dalam sustu lingkungan, etap lunaneira mempunyai
keterbatasan  dalam melakukan gerakan tersebut.  Keterbatasan  tersebul
mengakibathan  keterbutusan  dalam  memperoleh  pengalaman  dan  juga
berpengarub pada hubungan sosial. Tidak seperti anak-anak yang lninnya,
anak tumanetra harus belsjar bagaimans berpalan dengun aman dan efisien
dalam dalam sy lingkungan dengan berbagar kelemmpilan orentasi dan
maobilitas
o Intercksi denpan lingkamgon., Jika anda berads disualu tempat vang ramai,
anda dengan segera bisa melhat ruangan dimans anda. berada, melihat orang-
oring disekitar, dan anda biss dengan bebis bergerak di lingkungan tersebut
Orang tunanetrn  tidak  memiliki kontrol  seperti itu,  Bahkan dengan
keterampilan mobilitas yang dimilikinya, gambaran tentang lingkungan masih
tetap Gdak utuh

o

Latihan B
arentasl dan
micrb litas
|I'.§_\|:r|||k.ll'| nleh
tusaneira untuk
dapal bepergian
mandici dalam
ngkungan bk
dikenal maupmin
tidak dikenal
dengon aman,
efektif, efivien, ¥

dan luwes |

P Karakieristik Akodemik
Dampak ketunoretrann tidak hanya terhadap perkembangan kognitif, tetapi
juga berpengaruh pada perkembangan keterampilan akademiz, khususnya dalam
bidang membaca dan menulis, Schapai contoh, Letika anda membaca atau
menulie anda ndak perlu memperhatikan secam ninet bentuk huruf atau katn,
tetupd bagi munanetra hal tersebut tidak bisa dilakykan karenn ada ganeeunn pada
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ketnjauman  penglihatannya Annk-anak  seperti u sebaga Eantiyn
mempergunakan berbagn alternatif medin atag alal ook membaca dan menulis
sesuai dengan kebutuhannye masmg-masing. Mereka mungkin mempergunakan
braille stan humal cotak dengan berbagal alternatif ukoran, Dengan asesmen dan
pembelninmn yang sesunl, unancira Lli’_‘li'lg."l'l'l fanpa pdanya kecacatan yang lain
dopnt mengembangkan kemampuan membpea dan menulisnys sepertt leman
teman lunnya yang dapat melihat

[Rerbagai macam alst hantu pengliliatan
hagi anak-andk low vision

Sumber. Higrmhmakenrolzu Woupsido

Karakteristik Sosial don Emosivne|

Bavangkan keterampilan sosinl yang biasa anda lakukan sehari-han sekarany
ini. Apakah seseorang mengajarkan kepada anda bagaimana anda harus melihut
kepada lawan bicara andi ketikn anda berbicarn dengan orang lain, hagaimanuy
anda menggerakan tangan ketika akan berpisah dengan orang lmn, auw
baguimana ands melakukan ckspresi wajah ketika melakukan komunikasi
nonverbal? Dalam hal seperti ity mungkin jawabannya tidak . Perilaku sosil
secara tipikal dikembangkan melalui observasi kebiasann dan kejndian sosil serta
menirunya. Perbaikan binsanya dilukukan melalul pengpunaan yang berulnng-
ulang dan bila diperlukan meminta masukan dan orang lain vung berkompeten.
Karenn tunanelrn mempurvai keterbatasan dalam belajar melalu pengamatan dan
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memirukan, siswa tunananetrs sering mempunyal kesulitan dalam melakukan
perilaku sosial vang benar

Sehagai  akibst  dan  ketunanetrsannva  vang  berpengaruh  terhadap
keterampilan sosial, siswa wnanctrn harus mendapathan pembelajaran vang
langsung dan sistematis dalam bidang pengembangan persahabatan, menjaga
kontak mata atau  ordentasi wajah, penampilan postur tubuh vang  baik.
mempergunakan - gerakan  tubuh  dan  ekspresi  wajuh  dengan  benar
mempergunakan tckanan dan alupan suarn dengan baik. mengekspresikan
perasaan, menyampaikan pesan yang tepat pads wakw melakukan komunikasi,
serta mempergunakan alsi bantu yang tepat

Karakieristik Periluku

Ketununetraan itu sendiri tidak menimbulkan masalah atau penyimpangan
perilaku pads din anak, meskipun demikian hal terscbut berpengaruh pada
perilakunya. Siswa wnanetra Kadang-kadang sering kurang memperhatikan
kebutwhan sehari-hannyas, sehingga ada  Kecenderungan omng lain  untuk
membantunya. Apabila hal in terjadt maka siswa akan kecenderungan berlaku
pasif

Beberapa siswa tunanetra sering menunjukkan perilaku stereotip, sehingga
menunjukkan perlaku yang tidak semestinya, Sebaga contoh mercka serning
menckan matanya, membust suara dengan jannys, menggovang-govangkan
kepaly dan badan, atau berputar-putar. Ada beberipa teori vang mengungkup
mengapa tunanetra kandang-kadang mengembangkan perilaku stereotipnya. Hal itu
terjadi mungkin sebagai akibat dari tidak adanys rangsangan sensonis, terbatasnya
aktifitas dan gerak di dalam lingkungan, serts keterbatasan sosial. Biasanya para
shli mencoba mengurang: atau menghilangkan perilaku tersebut  dengan
membantu mereka memperbanyak akuifitas, stau dengan mempergunakan strateg
perilaku tertentu, misalnya memberikan pujian atau alternatif pengajaran, penilnku
yung lebih positif, dan sebagaimya

~

Perbanyak
; aktifitas untuk
n menghindari
muncuinya
penlaky k
| stereotip pada
SISWI Tumanetra
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I 13, Pembelajaran bagi Anak dengan Ketunanetrann

>

(]

Pembelajaran vang terbaik bag siswa wnanetrs adalah sebaiknya berpusat pada
apa, bagaimana, dan dimana pembelajaran khusus yang sesust dengan kelainannya
tersedin
Pembelajurun khusis vang cesuni dengan kebutuhan siswa adalah tentang apa ving
digjarkan, prnsip-prinsip fentang metoda khusus yvang ditawerkan dalam konteks
bagaimane pembelafaran tersebut disediokan, don yang terakhir adalah tempa
pendidikan yang sesual detigan kebutuhian anak dimana pembelajaran akan dilakukan

Pembelufaran delamKurikylum Ll yang IJ'.:'pr".‘r.frJ'_L

Para ahli mengemukakan, bahwa moanetra mempunyai dus set kebutuhan
kurikulum: pertama adalah  kunkulum yang diperuntukan bagi siswa pada
umumnya, seperti: bahasa, sem, matematika, dan IPS; kedua adalah sebaga)
akibat dari ketunanetraannva vaitu kurikelum inti yang diperluas, sepert;
keterampilan kompensatoris. keterampilan interuksi sosial, dan keterampilan
pendidikan karir. Para ahli pendidikan bagi tunanetra, khususnya mereka yang
memberikan bantuan dan mengajar siswa dalom setmg inklusif, mungkin akan
dihadapkan dengan dilemn apa yong akan dinjarkan dalam waktu yang terbatas
Merekn sebaiknys mengajarkon langsung kepada siswa tunanetra keferampilan
khusus untuk mendukung keberhasilan tunanetra bernda di sekolah umum

Pembelmaran akan
lebih bermakna
apabila diserta
dengan prakiek
langsung

Memparsunakan Prinsip-pringip Metoda Khusus,
Siswa tunanetra hendaknya  dibenkan pembelajaran  yang sesuai  dengan
kebutuhan belajaran khusus bagi mereka. Gura umum binsanya lebih menekankan
pembelajaran melalur saluran visual, yang sudah tentu tidak sesuai dengan
minanetra.  Lowenfeld  mengemukakan tign  prinsip metoda  kKhusus  untuk
membantu mengatas) keterbatasan akibat ketunanetraan:
! Membiiihkan Pengalaman Nvata
Guru perlu. memberikan  kesempatan kepada siswa untuk  mempelajari
lingkungannya melalui eksplorasi perabaan tentang situasi dan benda-benida
yang ada di sekiturnyn selain melalui inders-indera yang lainnya. Bagi siswa
vang masih mempunyai sisa penghhatan (Jow vision), aknifitas seperti ity

34



b

merupakan lambahan dari eksplorasi visunl yvang dilakukan, Kalsu benda-
bendn nvata tidak tersedia, bisa dipergunakan model

Membumhkan Pengalaman Membatukan

Karena ketunanetraan memmbulkan keterbatasan kemampuan untuk melihat
keseluruhan dan suatu bends atauy kejadian, guru hendaknmya memberikan
kesempatan  kepada  siswa  untuk  menvatukan  dari bagian-bagian ke
keseluruban, Mempegunakan pembelajaran gabungan, dimann siswa belajar
menghubungkan aptarm  mata  pelajarmn akndemis  dengan’ pengaloman
kehidupan nyata, merupakan suatu cars vang bagus untuk memberikan
pengaluman menyatukan

Membutuhkan Belaiar sambil Bekeria

Guru  hendaknya memberi kesempatan kepada siswa (unanetra untuk
mempelijan suatu keterampilon dengan melokukan dan memperaktekan
keteramprlan tersebut. Banyok Bidang vang terdapat dalam kurikulum it
vang diperluas, misalnva onentasi dan mobilitas, dapat_dipelajari dengan
mudah oleh wnanetra apabila mempergunakan pendekatan belajar sambal
bekerja i

Semun siswu, upnkah dia tunanetra atau bukan, skan mendapatkan keuntungan

dari pembelujaran vang berdasar pada tgs prinsip méetodn khusus tessebul, dan
mempergunakan metodn pembelajaran seperts itu dapal membantu siswa untuk
belajnr membum sumu konsep dan sustu pols wmam

Close Circuit
Television (CCTV)
sehagai alat bantu
haca bagi anak kurang
lihat (low vision)

Samber! Hiroshomshoent s

Menagahh
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Anak-anak dengan ketunarunguan




BAB TV
ANAK-ANAK DENGAN KETUNARUNGUAN

A. Definisi Tunarungu

Banyak peristilahan yang dipergunakan untik menggambarkan individu-individu
vang kehilangan pendengurannys, Ada vang mempergunakan astilah twh, kurang
dengar, tunarungy, atau kelainan pendengaran. Mungkin anda berfikir bahwa ketulian
adalab suatu konsep vang mudah yang dapat didingnosa dengan mempergunakan tes
pendengaran. Meskipun demikian, isu-isu psikologis, budaya, dan pendidikan adalsh
sesumty yang unik untuk  menggambarkon  individu-individu  yang  mengalami
kehilangan pendengaran, menjadi lebih sulit lagl untuk mendefinisikannya daripada
hanya mengatakan bahwa mercka kehilangan sekinn persen pendengarannya. Sebagai
comtoh pertimbangan-pertimbangan usia saat tegadinya kehilangan pendengaran,
penyebab terjadinya kehilangan pendengaran, respon keluarga, status pendengaran
keluargs, ado tidaknva Kecacatan tambahan, dan jens pendidikan yang diperlukan

Pralam buku int, sulah vang akan
dipergunakan adalsh namngu sesual
dengan penstilshan vang dipergunakan
di lapangan, Tunarungy adalah istilah
umum.  vang  dipergunakae  untuk
menggambarkan  semun ungke:  don
jemis  kehilangan  pendengaran  dan
ketulinn, Seseorang binsanva dikatnkan
tuly apala din tudak mampu untuk
Siswa tunarongu sedung belajar bina persepsi menenma  suard  bicarm  dan jika

beerivi disn irama perkembangan  bahasanva  sendin
Suamber hap e plhpertena- malatg evm “preegalen lrtgﬂnﬁgu

Mereka vang masih bisa mendengar suara dan masih bisa mempergunakan siss
pendengarannya disebut korang dengar atau hard af hearing.

Nakata (2005) mengemukakan bahwa yang dimaksud denpan tunarungu adalah
mereka vang mempunyal kemampuan mendengar di kedua elinganya hampir & atas
60 desibel, yaitu mereka vang tidak mungkin atau kesulitun secara signifikan untuk
memahami suara pembicaraan nommal meskipun dengun mempergunakan alat bantu
dengar atau alnt-alat lainnys, Ketajaman pendengaran tersebut divkur dengan
mempergunakan audiometer standar industri Jepang

Friend, M. (2005:371 ) mengemukakan bahwa pada tahun 2002 Pusat Nasional
untuk Statstik Pendidikan fohe Nattonal Center for Edication Statsties) telah
memperluas definisi federal sebagai berikut.
¥  Tunarungu (hearing impairment), merapakan kelainan pada pendengaran, apakah

menetap atau tidak tetap, yang secars merugikan bempengarub terhadap Kinerja

pendidikan: anak, dalam kasus yvang paling jelek dikarenakan anak memiliki
kelainan dulwm melakokan proses informasi lngoistik melido pendengaran,
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¥ Ketulian (deafness), memiliki kelainan pendengaran yang cukup berat sehingga
siswa mempunyai  kelainan dalam proses informast Tinguistik  melalui
pendengaran (dengan atau tanpa alat bantu dengar) yang secara merugikan
herpengarih terhadap kinerpa pendidikannya

* Kurang dengar thard of hearmg), mempunyar kelmnan pendengaran, apakah
menetap atau tidak, vang secora merugikan berpengarub terhadap kinerja
pendidikan dnak, tetapi tidak termasuk dalam batasan wh.

Jika anda membandingkan dua set defimis di stas, anda akan menemukan bahwa
definisi ketulian feefiess) adalah sebenarnyn sama, definisi tunarngu (fearing
impairments) merupakan klanfikasi. dan definsi kurang dengar (hard of hearing)
adaluh tambihan,

Dalam buku panduan pendidikan mklusif vang dikeluarkan oleh Direkiorat
Pembingsan Sekolah Pendidikan Luar Biasa (2004:1) dikemukakan bahwa yang
dimaksud dengan wnarungu adalah  kehilangan selurub  atau schagian . daya
pendengarannya sehingga tidak atau kurang mampu berkomunikasi secara verbal, dan
walaupun telah diberikan pertolongan dengan alat bantu dengar masih telap
memerlukan pelavanan pendidikan khusus

Penyebah Terjadinya Ketunarunguan

Penyehab terjadinya kehilangan pendengaran dapat diklasifikasikan ke dalam
beberapa macam. Misalnya, kehilangan pendengaran mungkin terjadi sebelum lahir
teongenitalj atau setelah lahir facguired). Kehilangan pendengaran apabila terjodi
pada saat kelahiran setura unium dimasukan ke dulam kategori congenital. Kemudian,
kehilangan pendengamd juga bisa diklasifikasikan ke dalam faktor genetik dan
nongenetik Faktor genetik atau keturunan merupakan kasus yang paling bunyak
dalam ketunarunguan yang terpads pada anak-anak (Schirmer, 2001}

Diperkirakan bahwa karang lebih
sepertime dan semun penyandang
ketunarunguan - kehilangan  pende-
ngaranmyn i oas 55 dB,
penyvebabnya  adalah  keturunan
(Gorlin, 1995) Kehilangan
pendengaran setelah lahir facquired)
dan  faktor lainnya merupakan
duapertige  lainnyn  darl penyebab
kelunaranguan, ST e S

Sumber; cir shafismy phide

FALMNL

Hilsngnva pendengaran amu ketunarunguan dapat diklusifikastkan ke dalam tige

bentuk vang mendasar, tergantung pads lokas) terjadinys kelainan di dalam telinga.

|, Ketnarunguan kondukif
Ketunarunguai konduktf teradi apabila ada masilah dibagian luar atau tengah
telinga vang menyebabkan suara tdak hisa diteruskun ke telinga bagian dalam.
ketunarunguan konduknf dapat tergadi apabila ada bagian telinga bagian luar atay
tengah vang hdak berkembang dengan baik atau perkembangannya menyimpang
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Ketunarunguan konduktif juga dapat disebabkan oleh penvakit dibagian luar atau
tengah telinga yang meninggalksn cairan atan menyebabkan gumpalan [lin,
menyehabkan gerakan yang tidak sesuai pada gendang telinga atau ossicles, tiga
tiong kecil yvang ada di bagian tengah telinga (mallews, incus, dan stapes).
Ketunarunguan konduktif bissanya dapat diperbaiki melalui operasi, pengobatan,
dan dengan mempergunakan alat bantu dengar (hearing aids) stan alwt bantu
dengar lainnya (assisrive hearing devices)
2. Ketunarunguan sensorineural
Ketunarunguan sensonneural disebabkan oleh adanya mnsalah dibagian dalam
telinga atay pada saluran saral ke otak. Akibatnya suara yang menuju kebagion
«alam telinga dan otak ndak dapat diteruskan, atau suara menjadi hilang.
3. Ketunarunguan campuran.
Ketunarunguan campuran merupakan gabungan dari ketunarunguan konduktif
dan sensorineural.
Penyebab timbulnya ketunarunguan sangat penting untuk diketahui oleh para guru
agar dapat segera menentukan stritegl pendidikan yang sesusl dengan kebutuhan
anak.

B Faktor Geneth/Keturinan
Para penelitt memperkirakan bahwa sekitar setengah dan seluruh ketulian yang
terjadi sebelum lahir sebagai akibat dari faktor genetik (Tran & Grunfast, 1999).
Dan sekian faktor genetik yang diwariskan, tiga mekamsme merupakan yang
paling penting untuk diketahui, vaitu: watosomal dominant, antasomal recessive,
dan X-linked Ketiganya merupakan gen vang diwariskan

P Infeli
Banyak sgen infeksi yang dapat menychabkan hilangnyva pendengaran, mercka
dapat menyerang sebelum lahir (prenatally), pada Saal atau proses kelahiran
fperinatally), atau kemudian setelah lahir (postnatallv). Seluma pertengahan tahun
1960-an, rubella (German measles) merupakan penyebab wtama sejumlih bayvi
lahir dengan ketunarunguan, Selama kurun waktu tersebut, kurang lebih 10 persen
dan seluruh ketulian congenital ditandai dengan penyakit ind, dengan selengahnyva
merupakan kehilangan pendengaran sensoneural yang berat. Untungnya dengan
dikembangkannya vaksin rubella, penyakit ini secara dramatis menurun.
Infeksi perinatal yang umum dapat menvebabkan Ketunarunguon adalah
cyvtomegalovirus (CMV), virus nepatitis B, dan syphilis. Stach dalam Gargiwo
(2005 :446) mengemukakan bahwa dewasa imi infeksi CMV merupakan penvebab
utuma  yang  menyebabkan  ketunarunguan  sensonineurtl pada  anok-anak.
Kebanyakan snuk-anak tidak menunjukkan tanda-tanda infeks: klinis ketika Iahir,
tapn mulal menunjukkan progresifitas yanp nampak pads tahundahun awal
kehidupannya
Virus measfes dan mumps scbagni contoh, merupakan virus penvebab infeksi
yang menyebabkan ketunarunguan sensorineural kemudian dalam kehidupan,
tetapi dewasa imi sudah ada vaksin untuk mengobatinya. Selan itu banyak juga
nonvirus penyebab infeks) yang mengakibatkan ketulian




Bactorial meningis dapat menyebabkan hilangnya pendengaran sensoneursl
bilateral vung berat. Hilangnya  pendengaran yang disehabkan oleh meningits
merupakun schagai akbat dars bentuk bakteri €M medir merspakan penyebab
utama ketunarunguan konduktif rimgan pada anak-anuk

Dua fakior tambahan yang perlu diketahn ketikn mendiskusikan Letunarunguan
adalnh  berhubungan dengan  apikah  ketunsninguan tersebut  Bulaserad]  alad
unilateral dan apakah ketunarunguannmya  hersifil flukeiatl”  Ketunarunguan
hilateral adatsh hilangnya pendengaran di kedua belah telinga; kelunasrunguan
unilateral adatah kelilangan pendengarannya hanya pada satu telinga dividu
dengan pendengaran uniliteral mungkin akan kesulitan untuk melokolisas: suara
dan mendengar dalam situasi vang riuh. Individu dengan ketunarunguan Muktuatif
mungkin fungsi pendengarannya berbeda-beda dan hari ke han disehabkan oleh
infeksi telinga atau lelehan air atau kotoran telinga yang lerjadi sewakiu-wakiu

Kegiatnn bina
hicara untuk siswa
tnarune

S

iy wome l.||'|'\-‘_|||'!||||.|

bbb @ it

B Kelainan perkembanian

Beberapa ketunarunguan yang dibawa seqak lahir biasanya discrtan denpan adanya
kelainan perkembangan pada strukiur bagian lunr atau dalam telings Afresio
{penyempitan atau penutupan saluran telinga bagian Juar dan/stau mallormass
telingn bagian tengah) adalah kelaman perkembangan yang herpengaruh terhadap
jain pada sast awal kehamilan dan mengakibatkan malformast pada telinga
bagian lunr dan/atan tengah. Hal imi senng menvehablkan  kelunarunguan
konduktif vang mungkin bisa atau tidak bisa untuk dintervens melilue operas

B Fukior lingkungan/decelakaon
Herat badan yang kurang ketika luhir dan kondisi yung mensertainya, serid
asphywia (kesulitan bernafas) merupakan kasus-Kasus kelunrunguan vang serius
yang terjadi pada saat kelahiran atau beberapa saat setelah kelahiran, Kedus fakior
tersebut dapat menyebabkan ketunarunguan dengan adanva kerusakan pada
telinga Beberapa jenis obat (termasuk antibiotik) diketalnn sebaga racun bagi
telinga bagian dalam, dan mengakibatkan ketunarunguan yung dopa terjadi
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sebelum lahir ketika obat diberikan kepada ibunya atau selama perawatan medis
beberapa saat setelah lahir. Ketunarunguan biasanya berjenis sensorinevral dan
bersifat permanen. Suara vang keras, luka di kepala vang menyebabkan retak d
tengkorak, dan adanya perubahan tekanan udara yang dramatis di bagian tengah
telinga adalah sebagan contoh kasus Kecelakaan yang dapat menyebabkan
ketunnrunguan
Ketunarunguan dapat discbabkan oleh berbagai macam kasus, dimang banyak
diantaranya mempunyai 1mplikas) yvang penting untuk perawatan dan intervensi
pendidikan agar dapat memimimalkan dampat ketmarenguan terhadap anak-anak dan
dewasa

C. Karakteristik Anak dengan Ketunarunguan

Ketunarunguan merentang dari yang ringin hingga berat Diantara mereka ada
yang mempergunakan hahasa isvarat, terutama  ketikn berkomunikasi  dalam
komunitasnya, ada juga yang mempergunakan sekaligus bahasa isyarat dan bahasa
lisan ketika berkomunikasi, hissanya merekn mempunyai teman baik yang tul},
kurang dengar, atag yang bisa mendengar

Anak-anak dengan ketunarunguan secara karakienstik biasanya berhubungan
dengan isu-isu inteligensi, bicara dan bahasa petkembangan sosial, sertn prestasi
akademik.

B Jnieligensi

Lehib dart duapulub tabun review vang ditakukan terhadap hasil-hasil penelitian
yang berhubungan dengan karaktenstik ° intelektual  anak-anak unarangu
menunjukan, bahwa distribusi inteligensi sty skor 10 mdividu-individu
tunarungu adalsh sama dengan teman-teman yang dapat mendengar lainnyn
(Simeonsson &Rosenthal, 2001). Berbagai hasil temuan penelitian menunjukkon
bihwa perkembangan intelektual tunarungu lebih kepads fungsi perkembangin
bahasa donpada kemampuan kagmtt. Kesulitan lunnya yang muncul sthaga
akibat dan Ketunarunguoan adalsh berhubungan dengan bicars, membaca, dan
mernulis. tetap) tidak bertiibungan dengan tinghkat intelipens: (Paul & Quigley,
1900)

¥ Bicora dan bahosa

Keterumpilan berbicara dan berbahasa merupakan bidang perkembangan vang
paling banvak dipengaruhi oleh ketunarunguan, khususnva anak-anzk vang
ketunarunguannys dibawa sejak lahir. Mel ean, Walerv, & Bailey (2004)
mengemukakan bahwo  kebanyskan anak-unak dengan ketulisn memerlukan
banvak wakti  untuk belajar  berbicara. Bawr mdividu  yang kehilangan
pendengarannya ringan atau sedang, pengarubnya mungkin akan minimal.

Bagi individu vang ketuliannya congenital dan berat, suar yang keras tidak dapat
didengamya  meskipun  dengan mempergumnkan olat hariu dengar Individu
seperti ind tidak dapat menenma informast melalul suara. tetapi mereka sehaikma
belajar membaca Wibir Suam yang  dikeluatkan oleh individy dengan
ketunarunguan  biasanva sering sulit untuk dimengerti. Ansk-annk  dengan
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ketunarunguan mempunya masalah dalam membeda-bedakan anikutasy, kualitas
suara, dan tekanan suara

Latihlah sedim
mungkin sisg
pendengaran
yang masth
dirmifike oleh
anuk-anak
dengan
ketunarunguan

St Adehlken
Kk

Perkombangan sasial

Biasanya kita memahami orang lan, budaya kit dan dirt kit sangot kit
dipengaruhi oleh adanya interaksi langsung sehagai proses belajur vang bersifat
insidental. Perkembungan sosial dan emosional akan sangat tergantung kepada
keterampilan  berkomunikasi.  Anak  cengan  ketunarunguan memodifikusi
kapasitas menenima dan memproses ranzsangan auditonnya, sehingea  dis
menerima informasi auditon yang tidak utuh. Akibat dari itu muncul perbedaan
cara bermain antor anak-anak tumarungu dengan anok-anak sebaya lainnya yang
dapat mendengar

Annk-anak tunarungu hiasanys jarang mempergunakan miernksi hahasa kenka
bermain dan bissanya membuat kelompok-kelompok kecil danpada  dalam
;.t'li'lﬂ'lpﬂk besar. Pola seperth i kciﬂujlyklh.!r‘l disebabkan oleh d.l'.!..l]'l.'}«] kesulitnn
untik membagi pu:rhmi;m.' dan kekurangian pengetahuan bahasa yang sesus) untuk
situasi bermain, Mereka jupa menarik dini untuk tidak tkut bermaun, kemunghkiman
hal ini disebabkan oleh kurangnyva kemampuan berbahasa: Anak-anak unarungu
hiasanva menghabiskan woktunva untuk bermain kalau mereka bersama-sama
denpan teman-teman tunorungt loinnva; meskipun sebenamya merekn tertank
dan bermistatil untuk berinterakest. tetapr mereka sening Ndak mendapal respon
diri teman-teman bermaim lamnva karens kendaln bahasn. Ketika anak-anak
tunarungy dan anak-anak vang dapat mendengar lainnya mencoba untuk bermain
tetapi tidak oda sistem komunikusi vang bisa dilakukan, apikah lisan ataw isyarat,
biasanya mereka melakukan aktivitas bermain hanya sebentar atau hanya untuk
menjaga persahabatan { Lederberg. 1993). Kondis) sepertl ini merckomendasikan
pentingnya mengembangkan keterampilan berkomunikasi diantams teman-teman
sebiya yang dapat mendengar lamnya dan seluruh guru Jika anak ditempatkan
datam seting kelas inklusif antuk menghindar ketensolasian
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Internet dan telepon gengeam merupakan media vang bisa dipergunakan uniuk
berkomunikasi diantars teman-teman sehayanva melalul obrolan erulis.

P Prestasi akademik

Prestasi  pkudemik  siswa-siswa  tumarunguy kemungkinan  sgak  terlambat
dibandingkan dengan teman-teman schayn yang dapst mendehigar loinnya. Siswa-
siswa tunorungy  menghadapi kesulitan uptuk berhasil dengan baik ketika
mengikuti sistem pendidikan yang media uamanyvd lebih menekankan padn
bahasa ligan dan tlisan dalam tansfer pengetahuan.

Membaca merupakan bhidang akedemik vang paing jelek terpengaruh aleh
kewnarunguan. Hilangnya pendengaran, apakah ringun atau berat, menunbulkan
dampak yang jelek terhadap kemampuan membaca {Lasso, 1987). Penelitian yang
dilakukan oleh Allen menemukan bahwa median ungkat membaca siswa-siswa
tunarungy usia 16 dan 18 tahun hampir sama dengan kelas ugn dan presias
matematiknya hammir sama dengan kelas tyjuh. Analisis subgrup vang dilakukan
oleh Holt (1993) menunjukkan, bahwa semun individu dengan ketunarunguan
kemampuan membacanya sama dengan siswa kelas ugs dan empat

D. Pembelajaran bagi Anak dengan Ketunarunguan

Kebanwikan siswa denpan ketunarunguan memperoleh keuntungan apabila
pembelajaran yang dilakukan mempergunakan strategi mengaar visual. Berikut ind
akan dikemukakan beberapa pendekatan dalam pembelajam ying dapat mendukung
perkembangan wkademik dan sosial ansk-anak wnarungu

P Mengintegrasiban pevbendaharaan kata dun pengembangan konsep

Banvak siswa  dengan  ketunormumguon  mempunyei keterbatosan danfutiu
keterlambatan dalam perbendaluraan kata baik reseptit maupun ckspresif, dan ini
berpenganih buruk terhadap pemabaman {Traxler, 20000, werutama konsep dan
perbendaharasn katn tersebut mulai abstrak Oleh karenn ou, untuk membuat
kemajuan akodemik s kunkulum memerlukan dukungan fambaban agar tugas-
tugss pembelajaran dapal dicapni dengan balk (Bracket, 1997) Dukungan
tersebut dopat dilakukan dalam berbagai bentuk:. Salah satw pendekatan yang
menguntungkan bagi para siswa dikemukaknn oleh Luckner dan Muir (2001])
yuitw pre- dan postteaching. Prafeachine yaily menenjeekan perbondphnraan katg
dan Konsep vang membantu siswa dalam membentuk pehgetabuan berdisakan
kebutuhan untuk memphami informasi baru, Pasteaching dilakokan untuk
mereview konsep-konsep kunci, mengklorifikasi konsep-konsep vang salah,
menporganisasi  informosi, dan memperluas  péngetabiuan balk is1 maupun
keterampilan yvang ditckankan selama pembeldjoran berlangsung.

P Tangpa penpalaman belajar
Bagaimana anda belajar mengendara sepeda? Mengoperasikan  komputer?
Mengatnkan kepada seseorang  bahwa anda punva  perhatian terhadapnyo?
Kebanyakan ketemmpilan seperti ini diperoleh melalui penisalaman langsung.
Pusat pembelajoran adatah kusntites dan kuslitas pengalaman vang ke peroleh
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dari sejak kecil sampal sekarang mi. Ancka pengalaman tersebut yang membantu
kita membentuk intelegens:, karakter, dan minat. Kebanyakan siswa dengan
ketunarunguan tumbuh di rumah karens adanya perlindungan yang berlebihan
dauri keluarganya, dan oleh karena itu mereka kehilangan pengalnman sebagai
media (Stewart & Kluwn, 2001). Melihat keterbathsan yang diakibatkan oleh
ketunarunguan seria dampaknya terhadap belajar, maka penting dibangun
pembelajaran dengan pengalaman nyata bagi anak-anak unarungu

Bruner (1966) mengemukakan bahwa manusia  memperokeh  pengalaman
kelwdupan dunia melalul tiga bentuk, yaitu: (1) symbolic (huraf, bahasa), (21
iconic (gambar, wbel, grafik), dan (3) enactive (pengalaman). Kedalaman dan
keluasan pengetahuan tentang prosedur dan konsep individu diperaleh dari belay..
yang melibatkan tiga bentuk di atas (Luckner & Nadler, 1977). Pola yang bisa
dipergunakan ketika merencanakan kegiatan belajar disarankan oleh Luckner
(2002) dan hal it berhubungan dengan tangga pengslaman belyjar. Tangga
tersehut bisa dipergunakan untuk membantu mengidentifikasi beberapa alternatl
yang bisa diperguniakan dalam perkuliahan, diskusi, atau tugas membaca untuk
menilai siswa dalam memahami konsep dan isi.

Absirak
&

L
Konakrit

TANGGA PENGALAMAN BELAJAR
Pola i dapat membanty para gura dalam merencanakian
pembelajaran schan-hari yang lehih terintegrasi antira mats dan tangan
{Sumber: Friend, M., 2005}

b Strarcgi mengajar visusl

Adanyn keterbatasan nuditon yang menyertai hilangnyn pendenparan, banyak
peneliti dan pendidik yang menvarankan agar para gurd membuat lingkungan
belajar yang kaya akan visual bagi anak-anak tunarungu. Para ahli dalam
lingkungan tersebut mempergunakan: (1) isyarat. gjaan jan. dan membaca bir,
yaitu memandang wajih orng lain din mulutnya ketika din membuat huruf; (2)
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peralatan seperti OHP, papan buletin, komputer, serio televisi; dan (3) bahan-
bahan termasuk di dalamnva gambar, ilustrasi; slide, dan film dengan tulisan
Meskipun hanyak dipergunakan penterjemah dan bahasa isyarml dulam seting
pendidikan, tanda-tanda tersebut, sepert halnya bicara, hanyva membenkan signal
atou tanda vang bersifmt sementars, Tanda tersebut bergerak, kemudion terlihat
sebentar, don akhymya hilang Strategn pengajaran visunl dapat Jebih permanen
dan dapat dipergunakan  membaniu siswa lebih fokus werhadap miormasi penting,
mehihat bagmmana keterkaitan amiar konsep. dan mengmiegrasikan antara
pengetahuan ssbelumnya dengan pengetabuan vang bamu, Sebapar contoh, alat-
alar bantu visual dapat dipergunakan i kelos untuk meningkatkan komunikasi
dan proses belajar termasuk peraturan kelas, daftar togas, jadwal hanan, dan
sehagainya

Mengakomodas siswa-siswa yang tuli dan krang dengar

Kuarena  banyak suru-gure  umum  yang  mempunym keterbatasan  dalam
memperoleh latnhan atio pengalaman bekerja dengan siswa tunarungu, mereka
biasanys akan  tergantung  kepads guru khusus  untuk membantu mereka
mengideniifikas dan melaksanakan agar kurikulum dan mlerakst sosial dapat
terlaksang o kelasnya. Keputusan tentang bamuan khosus apn vang akan
dipergunakan tergantung pada tujuan,

Ketunarunguan bukan hambatan untuk

beraktifitas dalam Wdang seni
Saisthery 51 DL VPITR o “4“-'&-'“.5
= —_







BAaBR vV
ANAK-ANAK DENGAN KETUNAGRAHITAAN

A, Definisi Tunagrahit

Isulah wnagrahim akan dipergunokon dalom buku ini uhtek menggambarkan
anak-anak dengan keterbelakangan mental. Tunagrabota adaluh anak vang secara
nvata mengalomi hambatan dan keterbelakangan perkembangan mental jaub di bawah
rita-rata sedemikian rupa sehongga mengalami kesulimn delam wgas-tugas akademik,
komunikas) moupun sosial. don karenanyva memerfukan layvanan pendidikan khusus
(Direktorat PLR, 2004),

Di Ameriks  istilah  miensal
rétardation atnu terbelakang mental
masih dipergunakan dalam berbagu
dokumen dan referensi, Meskipun
demukian, istilab baru bermunculan
karena banynk orang tua dan para
ahli yang mersa periggunaan istilah
tersebul tidak bagus (Smith, 2003),
Istlah-istilah  bary  vang  muncul
seperi iiefiecoial  disabiities,

cognirive i eent, dun

developmuonial  disabilities, et Kiita perlu mengéetahul kekoramgan mereka agar
istilab-1stilah  tersebut tidak secom kita. bisa memberiken penangananan yang sesus
umum dipergunakan seperti halnya detgan keburuhunnya

. Sumber M weew daipih o idinow
mental retardation,

Nakata (2003) mempergunakan istilah mtellectual disabilin: danpada menral
retardation untuk anak-anak dengan ketunagrabitaun, vang diartikan (1) mereka
vang terlambat peckembangan imlelektualnya, vang  kesulitan mengemit:akan
maksudnya pada orang lamn, dan mereka yang memerluban tingkat bantuan yang
sering dalam kehidupan sehari-hari; (2) mereka yang leclambat tingkat perkembangan
intelektunlnya yang tidak lebih baik dari nomar (1) i atas vang sering menemukan
kesulitan secara signifikan untuk beradaptasi dalam kehidupan sosial

Pada inhun 2002 Amerfean Associorion on Memiad  Retardation (AAMD)
mengeluarkan defenisi vang ban tentang tunagrahita sebagar revist dart definisi vang
dibuat pada whun 1992, Definisi tersehut berbunyi

Retardisi mental (munagrahita) adalah kelainan yang ditandar dengan adanya

keterbatasan vang signifikan dalam aspek Amgsi imelektoal dan penluku

adaptif vang dickspresikan dalam bentuk konseptual, sosial. dan praktek
keterampilan adaptif

Definisi tersebut berlaku untuk anak van ketunngrahytaammyva terjadi sebelum usin
18 tahun, Berikutadalah lima asumsi penting untak menerapkan definisi di otas
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| Keterbutasan dalam fungsi sast im harus dipertimbangkan dalam konteks

lingkungan masyarakal vang bercirikan budaya dan usin sebaya dengun individu

vang bersangkutan

Asesmen yang vilid harus memperumbangkan adanya keanekaragaman budayi

dan bahasa sebagainana adanyy perbedaan dalam faktor kemunikasi, sensor,

peruk, dan perilaku

1 Dalam diri indrvidu. keerbatasan sering ada bersumaan dengan kekuatar,

Tujuan penting menggambarkan keterbatasan  adalah untuk  mengembangkan
profil dukungan yang diperiukan,

5. Dengan dukungan personal yang sesudl selama masa hidupnyn, maka funpsi
kehidupan orang dengan ketunagrahitaan secara umum dapat ditingkatkan,
Definisi di awas lehih menckankan kepada pentingnys konteks Ketika

membicarakan keterbelakangan mental atau ketunagrahitasn Definisi tersebut juga
menckankan pada kekuatan don kebutuhan akan dukungan uptuk membantu individu
mencapni keberhasilan. dalam dimensi tersebut termasuk di dalamnyi bantuan
keterampilan sosial, kecakapan hidup. dan kesehatan Gambar berikut memperjelas
defimst AAMR lebih lamut

=

e |
] 1. nteliccrual
S abilities

& 2 Adaphive

KELAINAN KOGNITIF MODEL AAMR
iSumber Lucksson, R et al (2002)

B. Penvebab Terjadinya Ketunagrahitaan

Bagi sehagian besar siswa dengan ketunagrahitaan, khususnya mereks yang
tergolong  ringan,  penyebab wenadinya  kelainan tidak  dapat ditentukan
Ketunsgrahitaan ringan vang penvehah khususnya tidak dapat dudentifikasi kadang-
kadang dihubungkan dengan keterbelakangan budaya keluarga fewlmral familial
retardation). 1stilah i mierupakan swa pemikitan awal abad duapuluban yang
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mempunyai arti bahwa ketunagrahitaan muncul dan kelompok keluarga tertentu dan
hal 1tu berhubungan dengan cara mereka hidup.

Untuk siswa-siswa  vang memang  ketonagrahitaannya  cokup  signifikan,
penyebabnya tasarya  dihubungkan dengan waktu tenadinya kelunagrahitaan:
prenatal (sebelum lahar), perinaral (pada waki atau beberapn saat setelah labir), atau
posinatal (setelah lahir) Comoh-contoh berkut menggambarkan jenis-jenis kondisi
vang dapat mengakibatkan Ketunagrahitann  dan  hubungannya  dengan il
pengetahuan tentang keluinan i,

P Prenatal vang Menvebabkan Ketunagrakitoan

® Down syadrome. Down syndrom (DS} mungkin merupakan kelainan genetik
yang paling banvak diketahui yang dapat menyebabkan ketunagrahitaan. Satu
diantara 800 sampai | 000 anuk diluhirken dengan DS (National Down
Syndrome Society, 2003). Penyebab terjadinys DS sangat jelas: Biasanya
setiap individu mempuriyai empat puluh enam kromosom, masing-masing ibu
dan bapak menyumbangkan duapuluh tigs kromosom. Pada individu dengan
DS, muncul kromosom tambahan berupa pasangan duspulub satu kromosom,
dan oleh karena ity sindrom tersebut sering disebut Trisomy 21 Para
ilmuwan belum menemukan mengapa kromosom tambahan ini berkembang.
tetapt m merupakion material genetik tambahan  yang menvebabkan anak-
anak dengan sindrom inl mempunya karakteristik vang mudah untuk
diindentifikasi
Apabila anak-anak seperti im berusia muda, mercka biasanya memiliki
kualitas otot vang jelek dan mungkin disebut anak yang lemah. Mereka jugn
memiliki mata yang kecenderungan melihat ke atas dan telinga vang kecil,
dan lidahnya kelihatan besar untuk okuran mulutnys. Kurang lebih setengah
dari jumish anak sepern ) memiliki kelainan pendenguran dan penglibatan,
dan kurang lebih sama jumiahnys mereka juga memiliki kelaman jantung
yang mungkin memerlukan perawatan atau operasi (March of Dimes, 2003).
Sizwa dengan sindrom seperti im biasanya memilik) ketunagrabatann ringan
dan sedang.
Meskipun DS dapat terjadi pada setap kehamilan yang mempunya
kemungkinan untuk itu, tetapi hal versebut berhubungan dengan usia Ihu-ihu
yang berusia duapuluh lima tahun mempunya kesempatan | berbanding 1,350
untuk mempunyar anak DS Mereks yang berusia empat pulub lima @hun
mempunyn kesempatan | berbanding 28 untuk memiliki bavi dengan 0.

® Fragile X syndrom, Fragile X syndrom, kadang-kadang disebut Martin-Bell
syndrom, merupakan bentuk yang paling umum dan ketunagrahitaan yang
diturunkan, Laki-laki dan perempuan dapat membawa kelainan, tetap hanya
ibu yang dapal meneruskan kelanan pada anaknya, Sindrom ini berkembang
ketika terjadinya mutasi dalam satu gen dalam kromosom X. Fragile X
syndrom terlihat hampir | pada setiap | 200 laki-laki dan | pada setap 2,500
perempuan,  Laki-laki  dengan  kelmnan  ini biasanya  mempunyai
ketunagrahitaan yang signifikan, sedangkan perempusn biasanya kelainan
yang ringan
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Individu dengan sindrom Fragil X ini basanya memiliki bentuk wajah yang
panjang, telinga yang lebar, dan ofot-otol yang lemah, tetapi umumnys
merekn sehat. Mercka sering menunjukkan karakteristik seperti halnya unak
ADHD dan dalam beberapa hal seperti anak autisme, termasuk sungut sensitif
terhadap rangsangan fertentu (contohnya: suara bel rumah, jenis baju tertentu)
dan cenderung mengatakan atau melakukan sesuatu yang sama dari waktu ke
wakty secara berulang-ulang (Symons, Clark, Roberts, & Bailey, 2001). Siswa
dengan sindrom ini juga sepertinys ada kecemasan ketika ada perubahan dan
aktifitas rutin yang dilakukan, dan mereka sening memilikl keterampilan sosial
yang jelek.

® Prader-Willi symdrom.
Prader-Willi syndrom  tidak
sehanyak Drown syndrom dan
Fragile X syndrom,
teradinya kurang lebih pada
| berbanding 14 000 hayi
Sindrom ini muncul
disebabkan  oleh  adanya
mutasi beberapa macam
kromosom 15 (contoh:
kromosom hapak hilang pada
dii  anak: seorung  ibu
memberikan  sekoligus  dun Pada wal tahin 1858-an, alkohol dietahu)
kromosom 15 menggantikan sebagm penyebab kemunagrahitan
kromosem dari bapaknya) :

Anak-amak dengan Prader-Willi syndrom brasanya memiliki ketunagrahiiaan
vang ringan dan sedang, dan diantara mercka memiliki kemampuan di bawah
ratanta sampal rata-rata (Prader-Willi Syndrom Association. 2003), Jens
anak i gembira seperti anak-anak lannya, dan perilaku merekn sama seperti
teman-teman sebava lainnya, Ketika mercka masuk usia sekolah, menska
mulai menunukkan masaioh perilaky yang signifikan, termasuk di dalaminya
membandel, masalah adanya perubahar dari satu kegiatan ke kegiatan yang
fuinnya, dan tidak mau berubah dan akufits rutin. Karmkteristik wtama dar
anik ini adalah selers makan yang sangat rukus dan kerasukan mokan, dan
gejaln seper i muac) Lada wite ancara daa day empat lahiln. Siswa sepeit
ini mungkin akan mengambil makanan atau memakan makanon vang teldh
dibuang, dan gurw yang bekera dengan anak seperti inl  hendaknya
menyimpan makanan dengan hati-hati. Obesitas terjadi hampir 95 persen pada
anak seperti ini iika makanan yang masuk tdak dikontrol dengan scksarma.
Keluarga vang mempunysi anak dengan Prader-Willi syndrom ini biasanys
cukup stres karena mereka perly memberikan perhatian yang fetap dar
tervens: perilaku yang terus menerus (ERIC Clearinghouse on Disabilities
and Gified Education. 20003)

Informasi pada beberapa paragraf sebelumaya lebih baovak membicarakan
ketunagrahitaan vang disebabkan oleh masalah kromosam. Masih banvak kasus
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prenatal lainnya yang menyebabkan ketunagrahitaan, termasuk beberapa di bawah

ini:

® Fetal alcoho! syndrom (FAS). Fetal alcohol syndrom timbul sehagai akibat
dari ibu ketika mengandung sering mengkonsumsi alkohol yang berdampak
terhadap janin di dalam kandungannys. FAS dapat  mengakibatkan
ketunagrahitaan dan hanys satu-satunya yang dengan jelas dapat dicegah. dan
harus diingat halwa lidak setiap siswa dengan FAS memiliki ketunagrihitaon.
Siswa dengan syndrom ini biasanya dalam perkembangarinys memiliki tubuh
yang keci] dan Jamban dibandingkan denpan anak-anak yang lainnya. Mata
mereka biasanya kecil dengan kelopak mata vang jatuh, mungkin tidak ada
jarak antara bibr atas dengan hidung, don bagian bawah dan wajahnya
kelihatan datar. Siswa-siswa seperti ini biasanya memiliki ketunagrahitaan
yang ringan stau sedang, mercka juga memiliki waktu perhatian yang pendek
dan hiperaktifitas, kesulitan belajar, serta koordinas yang jelek.

® Phenylketonoria (PKU). Phenylketonuna  merupakan kelainan metabolik
diwariskan yang dapat mengakibatkan ketunagrahitaan apabila tidak segera
ditangani. Hal inf terjadi pada | darl 15.000 bayi. PKU tenadi ketika tbuh
tidak mampu uriuk memproduksi kimia yang diperlukan untuk menggant:
yang lainnyva, hal ini dischabkan oleh adanya racun kimia. Anak-anak terkena
PKU jika kedya orang tuonya membaws gen vang jelek sehingga
menyehabkan PKU tersebut, dan hal itu mengenai laki-laki atsu perempuan
sama saja, Jika anda sualy saat melihat tulisan kecil pada kaleng minuman
ringan, dan tertulis “phenylketonunics™ artinva produk tessebut mengandung
phenylalanine, kimia yang tidak dapat dimetabolhsme. .
Penanganan terlindap PKU harus segern dilakukan begiu terditeksi, dan
termasuk di dalamnya harus melakukan diet dengan menghonsums makanan
yang mengandung phenylalanine vang rendah. Sebagar contoh, makanan yang
berprotein tinggl seperti daging, ikan, dan daging ayam tidak diijimkan
Apabila diet terus dilakukan dan tingkat kimia di dalam darah terus dimonitor,
siswa denpan kelainan ini udak nkan terpengaruh secarn signifikan.

® Toroplasmosis. Toxoplasmesis adalah infeks: yang disebabkan oleh parasit,
dan lebih dari enampuluh juta orang di Amenika membawa toxaplasmosis ini
{Centers for Desease Control and Prevennion, 2003 ), termasuk i dalamnya 10
sampai 15 persen perempuan usia melahirkan (15 sampa 45 tahun) . Hal i
biasanya tidak masalah, karena sistem kekebalan wbuh mencegannya dari rasa
sakit. Hagaimanapun seorang tbu yang terkena parasit i dapat menularkan
kepada anaknya yang ada dalam Kendungan. Hay munghin akun kelihatan
normal padn waktu lahir, tetapr ketunagrahitaan atau kelunanetraan mungkin
akan terjadi kemudian dalam kehidupannya, Penting untuk diketahui bahwa
parasit ini menyebar melalm kotoran kucing Sumber lain dari parasit in
adalah daping yang terinfeksy, termasuk di dalamiva baby, domba, dan rusa
Memasaknya dengan haik dapat menghindari bahava

49




e e ———— e —————————

g

Perinatal yapg  Menyobabkan
Ketunagrahitadan

Dalam beberapa contoh, masalah
terjadi ketika proses  kelahiran
gloy beberapa  saat setelah
kefahiran anik mengainm
ketunagrahitaan. Schagai contoh,
biyi yang lahir prematur dengan
berat badan 3.3 pon beresiko 10

sampan 20 persen memiliki Apakah vbatobatan yang anda konsums sudah
L,ftunng_r-.]]ii:uan (Beer & Berkow, sistian derean rekomendeaii para ahli?
2003

Kategori lamnnyn yang menvehabkan ketumagrahitaan selama proes perinatal
adaloh luka pada otak. Sebagai contoh, apabila bay) kekurangan oksipen ketika
lahir, ketunagrahitaan mungkin teradi, Demikian juga, jika boyi terluka karena
kurang tepamya penggunaan alat atau prosedur vang ditkuti selama proses
kelahiran, maks dapal mengakibathkan ketunagrhitaan

raxtnital vamg Memyebatikan Ketutiagrititaan

® Epcephalitis. Encephaliis  adalah  isulah  yang diperigunikan  untuk
menggambarkan kerusakan pada otak, dun hal iu hisa disebabkan dleh kuman
virus infeksi. Vaksinasi telsh mengurangi kemungkinan lehib bhesar anak
terserang kuman s infeks) (contohnyn:  measles, mumps, atad
chickenpox ). tetapt penyakil my juga dapar diularkan melalu jenis nyamuk
dan binatang tertentu  Ving memitliki  rabies, Dalam  beberapa kasus,
encephalitis menyehabkan keterbelithanpan mental

® Keracunan fimah hitam. Kerpounan fimah hitom  dapat  mengakibatkan
timbulnya ketunagrahitaan pads seorang anak. Diperkirakan buhwa haropir
setengah juta anak-unak usig satu sampal limo tahun mempunyn kandungan
timah hitam vang tinggi dalam darabnya (Center for [hsease Control and
frevention, 20031 Seperti halnya fetal aleohol syndrom (FAS), hmbulnya
ketunagrahitaan akibat dari keracunan timab hitam i bisa dicegah

® [uka otak. Seuap kejadian
vang mengakibatkan luka
pracla olak dapint
menyebabkan ketunagrhils
an pada anak, Contak atuh
dari sepeda  atau  alat-alal
bermain lainnva, kecelpksan

lalulintas, tenggelam
mengakibatkan oksigen
terhambat, dan  kekurangan
gitl Apakah dampak dar kepordian di Hims!

Pembahasin tentane penyebab tefadinya ketunagrahitaan i atas hanyalah
sebagian Keeil sara dan hansal penvebab Liinnya, setiap tahunnya mungkin ada
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temuan-temuan atan perkembangan lnnnya baik ditinjau dan segi medis maupun
vang leinnya. Apa yang dikemukakan dofam pembahasan tersebut mudah-
mudahan bermanfaat bagi stapapun yang membacanyva, lebib jauh lagi harapan
kami adalah dapat membante mencegah untuk penvebab vang memang bisa
dihindan atau meminimalisasi untuk penyebab vang memang ndak bisa dicegah.

C. Karakteristik Anak dengan Ketunagrahitann

Kettka membicarakan karokterisuk umum anak dengan ketunagrmlitaan, penting
antuk diketahui banwa, meskipun sebiga kelompok mercka mungkin mempunyai
kebiasaan yang sama, tetapi tidak semua individu dengan ketunagrahitaan memiliki
karakteristik tersebut, Orang-orang dengan ketumgrabitaan adaluh poplast heterogin
vang khusus; perbedaan individu dapa! diperimbangkan Banvak faktor yarg
mempengatuhi perilaku dan fungsi individe  diantas mereka, misalova usia
kronologis, vemt ningannya kelanan, faktor penvebab, day kesempatin pendidikan,
Deskripsi berikut hanyalsh peneralisasi dan hanva berguna untuk  membaniu
membust pola dalam pembahasan ini Akhimya, dalam beberapa hal, individu dengan
ketunagrshitaan bukannys berbeda tctap hahkan minp dengan teman-teman
sebayanya vang tdak tunagrahita. Mercka saling berbagi dalam banyak kebutuban
yang sami, seperti: sosial, emosional, dan fisik

P Karakieristth Belujar
Paling umum untuk menentukan karakicristik seseorang dengan ketunagrahitaan
adalah adanya kelunan dalamt fungsi kognitif Para penelil Biusanya bukan
berhubungan dengan kemampuan intelekwal orang tersebut, 1etapr pada damipak
rendahnya 1Q vang dimibiki pada kemampuan belajr mdividu, perolehan
informasi, proses informast, dan penerapan pengetahuan dalam berbagar seting
baik sekolsh maupun masyarakal Para ilmowan belum memaham secara utuh
tentang rumitnya proses belajar padu manusin, Beldjar merupakan konsep yang
subit untuk didefinisikon, dalam berbagai hal belajar adalah sesumu vang unik
bagi individu, dan di dalammys banvak terdapal proses kognitil vang saling
berhubungan. Oleh koareno atu, belyjar bukanloh sesyuty yange berdin sendiri 1
bawah ini akan dikemukokin beberapa Kurakwersitik yang berpengaruh tethadap
belajar.
® Perhation
Perhatian, merupakan konsep vang multi dimensi, memainkan peranan vang
penting dalam  belajar. Banyak  kesulitan  pada ndivide dengan
ketunagrhitaan  disebabkan oleh odanva kekurangan perhatian. Sebeluin
belajar sustu tugns tertentu, sescorang harus mampu memikirkan beberapa
sifat penting vang berhubungan dedgan tugas tetssbur Tomporowski dan
Tinsley (1997) membuat soatu teort bahwa individu dengan ketunagrahitaan
mengalam:  kesuliton  memfokuskan  perhatian, memperntahankannva,  dan
memilih berbagn rangsangan vang sesuni. Mercka juga kurang perhatian
terhadap tugas. Hal itu dapat tequdi karena anak-anak dengan ketunaprahitaan
menunjukkan tugas-tugas belmjar terenty dengan jelek dischabkan karenia
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mereks tidak mampue menghubungkan aspek-aspek  stau dimensi-dimens)
vang relevan dalam sualu muasalah,

® Dava ingar

Dayn ingal atpy memon, sebagal komponen penting darn belajar, senng
mengalami kelainan pada anak-anak dengan ketunagrahttaan, Secara umum
dopat dikatakan, bahwa tambah berat kelunagrahitaan, wmbah besas
kurangnya daya ingsl (Drew & Hardman, 20047 Para penclin awal meneliti
entang  proses memor  pada individu  dengin ketunagrahiiaan denpan
membedakan antars shor-term memory (STM) atau meman jangka pendek
duta dipanggi]l kembali sctelah bebérapa menit atau Jam dan long term
memory (L TM) stay memori jangka panjang data dipanggil kembali setelah
beberapa hari atau bulan kemudian Percobann awal menunjukkan bahwa
omng dengan ketunagrahitaan mengalami kesubtan dengan STM dalam
belajar (mengingat kembali perintah secars berunutan), telag ketika LTM
dicoba (mengingat kembali nomor telepon atau alamat rumah) individu-
individu dengan ketumagrahitsan menunjukkan hal yang bisa dibandinghan
dengan annk-anak schaya laionya yang udak wnagrahite. Sayangnya, banyak
upaya penelitian awal ini diganggu oleh kurangnya metodalogi. membuast sulil
menginterprestasikan  hosil Kadang-kadang para  peneliti menguhah
pandangannya dari model LTM lawan STM ke pertimbangan-pertimbangin
model memorti sebagai suatu komponen penting dalam proses informas

Para peneliti telah mengidentifikasi beberapa faktor yang dapat berpenganih
lerhadap kesulitan memarn orang-orang dengan ketunagrahitaan, diantaranys
adulah: masalah menghbdirksn rangsangan yang relevan (Westling & Fox,
2000y, kurangnva strategi  berlatih, dan kurangonya  Kemampuin untuk
menggeneralisasi keterampilen  padn  seting  atau  fupas - vang bari
{Tomporowski & Tinsley, 1997).
Kinerja afademik

Sepert mungkin  anda
antisipasi, siswa  dengan
ketunagrihitaan  menghadap
kesulitan dalam  pekeraan
akademis Umumnya,
kekurangan 1 terlihat dodam
herbogal bidang pengaaran,
tetapi memblca merupakan
hidang vang paling lemah
khususnvn membaca
pemahaman (Katims. 2000)

Prestass abiadenik bukan satu-satuiiya
keherhpsilon dalam menigkin penidicikan

Sunbes b s diiplhoradnes
Siswa-siswa dengan ketunagrahitaan jugs lemah dalam berhitung. tapt kinerja
mereka lebih dari usia mentalnya (Drew & Hardman, 2004)

Ingat, bukan berarti dia lemah dalam aspek ukademik lalu din tidak hisa
bemprestasi halk dalam kegiatan-kegiatan sekolah lmanya sepert atletik atau
sem
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® Motivasi
Beberapa siswa dengan ketunagmbitann mempuanyal kesamaan karakteristik
dengan siswa berkesulitan  belagar, Mereks mengalami masaloh  dalam
motivasi dan kurang berdaya dalam belnjar, ada kecenderungan untuk mudah
menyerzh. Untuk siswn dengan ketunagrahitaan, korang berdayanya mereka
dalam belajar bukan sebagai akibat dar adanya rasa frustrasi terhadap tugas
yang harus dikerakannya. Hal itu muncul kadang-kadang sebagn akibat dari
adanya bantuan berfehihan yacy diberikan oleh gune atau temun-teman
sekelusnys. Beberapa siswis dengan ketunagrahitaan kemudian terbiasa bahwa
jika dia diam sebentar, seseorang asan segera membantunya,

& (ieneralisasi
Kemampuan untuk mempelajan suaty lugas atau ide dan kemudian
menerapkannya dalim suatu situasi vang lain discbut generalisasi. Apabila
seorang siswa belajar tentang bahasa yang berhubungan dengan kot sifal agar
ulisannya lebih menarik, dan kemudian dia memperpunakan kata sifat
tersebut ketikn menulis karangan dalam pelajaran (i sosial, disitulah
pencralisas) telah terjadi 5 wa denpan Ketunagrahitoan smempunyal kesulitan
menggencralisasikan dalam tugss-tugas akademik, perilaku, dan interaksi
sosial. Sehubungin dengan i, gura horos meretcanakan untuk membuat
generalisasi, dimana gencralisast tidak datang secard otomatis Gieneralisasi
terhadap respon dapat difssilitasi, sebagal contoh: dengan mempergunakan
henda-henda kongkrit datipada yong abstrak, dengan mempersizpkan berbaga
pembelajaran dolem  beérbapai seting dumana strateg) atau keterampilan
binsanva okan dipereunakan, dengan menyertakan betbagal contoh dan hahan,
atau dengan  informas  sederhana yang  memungkinkan siswa bisa
menerapkannyi

8 Perkembangan bahasi
Sehagammann  anda  perkisikan,  banyak anak  dengan  Ketunagrahiaan
mengalami keterlambatan dalam  perkembangan bahasa. Sebagai contoh,
memerlukan wakiy yang lama bagi seorong anak denpan ketunagrahiiaan
ketiks betajar korsep atnsawah dan natk/turun. Mercka juga kesulitan untuk
mempelajan kati-kata yang sangat abstrak dan akan sangst membaniu apabila
pars ahli dapat membuar kato-kata tersebur menjadi lebih kongknt Contoh
lainnva: Seorang siswa SMP dengan ketunagrahitaan sedang belmjar lmu
sosinl dengan bahasan tentang demokras), suatu konsep ying sangat abstrak
Vengan mempergunakan metoda diskus dan contoh-contoh, siswa tersebu
dapat belajar apa yimg dimaksud dengan demokras). Kenka siswa yang lain
menulis artikel tentang subjek yang sama, dis membawa gambar dan
menjelaskan  gambar terscbut  kepada  teman-temannya, Contoh, dia
mengangkai sebuah gambar dan menjelaskannya bahwa di dalam demokrasi
orang boleh mengatakan sesuntu yang orang lain tidak scnang, dan orang vang
mengatakan sesuatu (erscbut ndak bisa dimasukan ke dalam penjara karena
kata-katanya. Trdak ada oran; membantsh bahwa dia telah memaham ari
dar demokras,




P Kuarakterivik Sosial dan Perilaku

Kemampuan  untuk bermteraks: dengan omang latn merupikan keterampilan
penting vang perlu dimiliki oleh seorang anal. ndak hanvit anak-anak pada
wmumnva 1eiapi juga anak-anak dengan ketunagrahitan Pada kenyataannya,
dalami situasi tertentu, adapias: sosial mungkim lebih penting danpada kemampuan
mtelektunl, Dalam dumia kerja misalnya, ketikn seorang  pekerja dengan
ketnnerahitann  mengalami  kesulitan  dalam pekerjpan, hal ilu bigsanya
disebabkan oleh masalah interaksi sosinl dengan feman sejawatnya atau dengan
pengawasnva danpada musalah dengan pekerjaannya ilu sendirl (Butterworth &
Strauch, 1994)

Indivicu denpan ketunagrahitaan
binsanya disertal dengan keterampilan
interpersonal  yang  jelek dan kurang
penyesuaian sosial atau periluku vang
tidak matang, akibatnya mereka sening
dih; fapkan dengan penolakan dan
teman  sehava dan  teman-teman
kelasnva. Greenspan dan Love (1977)
mengemukakan bahwa berhasil atau
gagalnya siswn dengan ketunagrahifaan
vang ditermpatkan di kelas umum senng
ditentukan oleh keterampilan sosialnya.

Bermam sebapai calah wiu media
helajar periliky skl

Keterbatasan dalam kemampuan sosial ini dapst menimbulkan kesulitan yang
signifikan dalam memperoleh kesempatan untuk berpartisipasi di lingkungan
vang lebih normal, Pembelajaran keterampilon sosial yang langsung merupakan
<alah sam cars untuk membantu meningkatkan perkembangan sosial anak dengah
ketonagrahitaan. Teknik modifikasi perilaku dapat mengurang perilaku sosial
vang kurang sesuar denmgan perilaku vang dinginkan atau diterima olch
masyarakat. Modeling tentang perilaku yang dilakukan oleh  teman-teman
sekelusnya merupakan model lan vang dapat diberikan kepada siswa dengan
ciunagrahitaan agar mercka dapat lebih memahami periloku sosial yang atraktf,
vang pada akhimya akan muncul penertmaan dari temin sebayanyn

1. Pembelajaran bagi Anak dengan Ketunagrahitaan

Membuat perencanaan untuk generalisasi dan moembuat konsep-konsep vang
ghstrak  menmadi lebih  kongkrt merpakan  beberapa stratein  penung dalam
pendidikan bagi anak dengan ketunagrahitaan Seperti halnyn beberapa siswa
memerlukan kurikulum kecakapan hidup dan akademik fungsional, sementar yang
fainnya mengikuti kurikulum pendidikan umum. Adanya beberapa pilihan tersebut
menggambarkan adanya praktek pembelajaran yang dirckomendasikon. Yang penting
juga untuk diperhatikan adalah pengpunian  strateg fmmnva  sepert sudah
dikemukakan sebelumnya, seperti pembelajaran langsung dan infervensi penlaky,
serta perencanann perilaku di sckolsh vang lebih Tuas. Keuka memikirkan tentang
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pembelajaran higs anak-anak dengan ketunagrahitaan, hol penting yang perlu dingat
adalah  mengimplementasikan  prnsip-prinsip pols  umum  unluk pembelajaran.
membangun kesempatan dialam pembelagaran selama perencannan akan membunt
semud anak mampu untuk belajar dan berpartisipasi (Hitchcock, Mever, Rose, &
Jackson, 2002)
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Ih bawah im akan difokuskan pads dun strategi tambahan, vaing analisis tugas dan
pembelajaran dengan menggunikan terman sebiva Kedua-duanva bisy direrapkun di
selurube jenpang pendidikan, baik sekolah dasar, lanjutan pertamo. maupun Janjutan
atas, serta di seholah lunr biass dan kelas-kelas pendidikan umum

L g

Anafisis Tupas

Anda mungkin 1elah mengetahwnya, bahwa siswa-siswa dengan ketunagrahitaan
mengalam) kesulitan dengan metakognisi yaitu _berpikir tentang suani pemikiran™.
Agar mereka berhasil dalam mengerjakan tugas-tugas dan kégiatannya, busanya
mereka sering membutubkan perencansan dan penyampaian vang jelss sehingga
mercka bekera tidak usah membuat keputusan tentang apa vang akan dikerjakan
berikutnya, atou pilithan apa yang  hendaknva  dipertimbanghan  Strategi
pembelajaran unink meyakinkan bentuk belmar vang sanem sisteinabis disebut
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analisis tugar, Coba pikirkan bagaimana rumitnya tugas-lugas sckolah. Ketika
mempergunakan komputer, kegialan yang dihadap adalah: menghidupkannya,
memalih dan mempergunakan program yang epat, mengoperasikan program
lersehut, mengikuti  berbagar  instruksi  untuk menyelesaikan  pekerjaan
My Ipannya, mencelaknye menuiupny dan mematikannya, Anda mungkin
akan menvelesaikan tugas tersebul dengan mudah, tetapi bags kebanyakan siswa
LJu:np-.m !1|_'I|.|r|.l|5:r.|]||[;1,i|| lugEas seperi 1ty mencemnaskian

Dalam analisis tagas, gury horus memperine berbaga) thgas pla kegiatun ke
dalam langkah-langkah keail. kemudian mengajarkan langkah-langkah tersebut
kepada siswa. Dengan membantu siswa mempelajan setiap langkah kecil dar
suntu proses dan membanty mereka melakukan langkah tersebut bersama-samn,
siswa tersebut akan mampy melakukannys sampai tugas yang cukup rumit. Yang
perlu dungat hahwa siswa dengan ketunagrahitaan memerlukan lungkab-angkah
prakos untuk melakukan suaty fugas Jebih dari siswa vang lamnya

= = sy

Beberapa contoh alat bantu pelajaman
DaaEian gEura

suritten: &b Caiklarn Yapngakion, Tk

B Fembelajaran denpon Menggunakan Teman Sebava
Banvak pendekatan dalam pembelijaran dengan menggunukan teman sebaya,
misalnya teman mengajar temun. Bebera diantaranyn adalah strategt belajar
kooperatit yang melibatkan sekelompok siswa di dalamnya, misaloya: dua, tiga.
atau mungkin lebih banyak lagi siswa (Jenkins, Antil, Wayne, & Vadasy, 2003)
Pendekatan dalam pembelajaran dengan menggunakan leman sehaya lninnva
adalah tutor teman schava vang efekufl umuk siswa dengan ketinagrahitaan
(Spencer & Balboni, 2Z003). Tutor teman sebava merupakan satu pendekatan
pembelajaran dimuna siswa berteman, disiapkan bahan-bahan pembelajaran yang
akan mereka pelajan,

n diharapkan sdanys saling membantu antars satu dan

yang lainnya sesuai dengan tujuan belajar



Beberapd tutor teman sebaya lainnya misalnya: pendekatan melalui pasangan
siswy yang usianya lehih tua dengan belmjar bersama-sama siswa vang Qsianys
lehih muda, Pendekatan lainnya pasangan siswa vang kemampuan skademisnya
tinggl belajar hesama dengan siswa yang kemampuan akademisnya kurang di
dalam kelasnyva, Dewnsa i ditemukan alternatif pendekatan lam yang disebut
classwide pevr tutoring (CWPTY yaitu ttor eman sebaya kelas yang lebib luas.
Pendekatan tni berasumsi bahwa tutor leman sebava hams saling memberi dan
mieterima, oleh karena itu semua siswa yang berpartsipas memiliki kesemptan
vang sama apakah sebaga puru ateu sebagm murid, Bagi siswa dengan
ketunsgrahitaan mereka dapat berpartisipasi dalam program seperti int dan belajar
merekn juga ada kemajuan. Lebih lanjul, untuk siswa yang tidak memiliki
ketunagrahitaan  dapat mengembangkan pandangan positifive  terhadap
pasangannya yang berkebutuhan khusus ketika tworial teman sebava ini
dilakukan:




T a4 ST
1Y), “‘.!I'\ j\ ||
I.‘-Z‘iﬁ&ﬂ;‘ M4l

- Anak-anak dengan kefunadaksaan




BAB VI
ANAK-ANAK DENGAN KETUNADAKSAAN

A. Definisi Tunadaksa

Siswa dengan ketunadaksaan secara kuantitas jumiabnya kecil, tetaps di dalumnya
terdinn disn berbagmi macam kelompok, Kelaman mereka dapat merentang ¢an vang
kelmnannya hanya sedikit atou idak ada pengaruhinys echadap perhembangan dan
belajar anax, sampai pada kondisi lain yang melibatkan adanya kelainan neurologis
vang berpengaruh terhadap keterampilan motorik kasar dan halus, dan  jupa
imteligensi. Penting sckali untuk disadari oleh guru, bahwa hetunpdaksaan tudak
sxcard otoimats memehablon sisva memilli Ketunagrohiasn atos mengzlam
masalah belajar. Benar bahwa beberapa siswa dengan ketunadaksaan mempunyai
masalal belajar, asumst héndaknys jangan dibust berdasarkon Kapasitas belajar
individu muncul karend  ketunadaksaan, Meskipun bernt ketunadaksaan  yang
disandang scorang anak, kodang-kadang nidak ada pengaruhnya terhaday kemampuan
intelektual dan tingkat inteligens) bagi siswa dengan ketumadaksaan merentang dari
yang gified sampai dengan vang tunagrahit berat (Heller et al, 1994),

Ada berbagai macam definist tentang tunadaksa, tergantog das siapa dan sudut
mana melihatnya. Nakata (2003} mengemikaknn bahwa yang dimaksud dengan
tunadaksa adalah:

1. mereka vang tingkat kicacatan. hisiknva mengakibatkan mercka mersmukan
kesulitan. vang berat atue ketidakmungkinan  melakukan gerak dasar Jalam
kehidupan  sehari-hari  seperti berjalan don mienulis  meskipun  dengan
mempergunakon alat-alat boumu pendukung,

2 mereka yang tingknat kecacaton fisiknya tidak lebih baik darr nomor 1 /diaris vang
selalu memeriukan observisi dan bimbingan medis.

Dalam buku pedoman pendidikan inklusif vang dikelonrkan oleh Direkorar PLB
(2004), definisi tunadiksa diartikan sehagar berikut: = adalah anok ving mengalam
kelainun atsu cacat yang menenp pada alat perak (wlang. sendi. oun) sedennkian
rupy sehingga memerlukon pelavanan pendidiken khusus" Defims berdosrkan TDEA
(Individusls with Disabilives Education Act) babwa kecacatn fisik (tunadaksa)
disebut erthopedic impairments muy kelainan ontopedi, dengan bunyi defimsmya
* . kelmnen yang mengskibatkan elckova kinema pendidikon acak. Batasan tersebu
wermasuk di dalamnya kelunon vang disebabkan oleh anomal congenal (clubtioor,
hilangnys anggota badan.  dsh). kelmman vang disebabkan oleh  penyakit
{poliomyelitis; the tulang, dsb ), dan kelsinan vang disebabkan oleh kasus lam
{cerebral palsy, amputast, dan terluka atag terbakar vang menyebabkan kekakuoan)’
Anda dapat mengatakan berdasarkan definisi tersebut bahwa kategon kelaman in &
dadumnya-ada berbagay jenis siswa dengan keanekaragaman kelainan. Beberupa dur
kelwnan tersebut (kelainan ortopedi mmsailnya cerebral palsy) yang terkena adalah
bagian-bagian twbuhnya (Higee, 1990) Contoh, menoplepia apabila Lanya satu
lengan yang terkena kelainan. hempiepia apabila kelainannya pada tangan, kaki, dan
bainng whuh pade sty ms yang sama, paroplesio apabila kedua  kakmya yang
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terkena; tetraplegie (binsanya disebut quadriplegia) melibatkan dua tangan dan dua
kaki, batang tubuh, sena leher: dipiegia terjadi pada dua tangan atau padn dua kaki,

Beberapa
kemungkinan
kelainan anggold
{ubih yang
dimiliki oleh anak
dengan
ketunadaksaan

www. IWwnoht e wdlreseanch, it

P Kelainan Newvologis

Salah satu kelompok dar tunsdaksa adalah  dikarenakan aspek  neurologis,
Kondidi ini terjadi disebabkan karena adanys masalah pada sistem syaral pusat,
yaitu: ofak, spmal cord, dan ujung syarafnya. Beberapa contoh  kelainan
neurologis pads anak dengan ketunadaksaan adalah sepert) di bawah mi. |
Cerebral palsy. Cerehral palsy ditinjau dan sudut bahasa berart kelumpuhan pady
otak, Hal ity merupakan suatu kesatuan kondisi yang mehibatkan kontral otot,
postur, dan gerakan yang tdak progresil, tidnk akan bertambah jelek dan wakiu
ke wakiy, Permasalghan vang terjady pada siswa dengan cerchral palsy tidak
hanva pada otot. Hal tu jupa terjad pada kemumpuan otak untuk secar konsisten
memerintah pada olol apa yang harus dilakukan (Higge, 1991). Bentuk yang
paling umum dati cercbral palsy pada anak-anak, jumlahnya hempir dui pertiga
dari kondisi neurologis 1m, apa yung discbut spastic cerebral palsy Pada
kelainan ini, otol anak menjadi kaku (suatu kondisi yang berkennan dengan
hypertonia) dan gerakan mercks menadi jangeal Pada athetoid cerebral palsy,
siswa tidak bisa mengontrol otomya, dan oleh karesanya mereks  memiliki
gerakan memotar yang tiba-tiba atsu udak diduga dan gerakan lunnya, Pada
ataxic cerebral palsy, kelainan i agak  jarang, yang terkens adalah
keseimbangan dan koordinasi gerak. serta siswn kelihatan sangat kaku dan salah
arah  Ketika mercka menjangksu  benda  dan  berusaha  untuk ien)ags
keseimbangannya. Yang terukhir sswa mungkin memilikt cerchral pulsy yang
melibatkan beberapa karnkterisuk tersebut. Kondisi tersebut disebut mixed
cerchral palsy.

Apabila cerebral palsy terjudi seyk lahir, penyebab ity biasanya tidak diketahui
Meskipun demikian, banyak fakior yang dapat merusak perkembangan otak hayi
vang sangat beresiko. Schagam comoh, kelainan genetik yang berpengaruh pada
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otak dapiat menyebabkan cerebral palsy. Seperti halnya jugs, bayi yang lahir
prematir adalah yang berisiko seperti halnya mereka yang mempunyas kondisi
perawatan medis, seperti masalah juntung dan mnsalaly gimjal Bayi vang baru
tahir dari ibu-ibu pecandu alkohol atau obat-ohatin, perokok, terkena rubelia atau
infeks: gerius lninnya, ataw yang mengalami kekurngan gz yang serius selama
mengandung adalah juga beresiko tinggi. Seteloh lahir, padn anak-anok mungkin
jugn dopat terjndi corebral palsy <ebagai akibat dan asphyxis, sebagal contoh,
tercekik karena mmnan atav makanan atag tengeelam yang mengakibatkian
rersumbstnya saleran nafas. Cerebral palsy juga dapot terjadi ketika adanya
kekerasan pada anak. Seloin itw, infeks) yang berat seperyt meningiis dapat
menyebabkan cerebral palsy,

Karena cerebral palsy ini diskibatkan oleb adanya kerusakan pada otak, siswa-
siswa sepert am sening mempunyal kelainan yang lunnyva. Mercka mungkin
mempunyas masalah pada penglibaton atau pendengarannya, ketunagrahitaan atay
kesulitan belsjar, keloinan kemunikas: haik ekspresif (menyvampaikan) manpun
reseptif (menerima), atau keluman penangkapan. Keterbatasan fisik mereka juga
berpengaruh terhadap kemampuan mereka dalam melakukan kelidupan sehan-
har, termauk i dalamnyn menelan, mengontrol kantung kemih dan usus besar,
dan bahkan bermafas. Tapi harus dungar bahwa siswa-siswa seperti mi sangat
unik: Siswa yang mempuonyai cerebral palsy yang sjgnifikan mungkin dia gifted
secarn akademik. 1 Amenka. diperkirakan setap tahunnya hampr 5000 bay
lahir dengan cerebral palsy dan 1 500 disntamys dischabkan karena sakit ptao
kecelakaan (Heller, Alberio, Forney, & Schwartzman, 1996),

Spina bifida. Ketika beberapn anak-anak dilahirkan, tulang-wlang pada tulang
belakang belum rapat sama sekali, Kondisi seperti ini discbut spusa hificfa (secam
bithasa diartikan durt yang terbag atau tersobek), dan bal ite jugn ketunadaksaun
nedrologis. Dua jems spini bifida secara umom tdak mengakibatkan kelaman
vang signifikan (spima bifida occula dan meningocele) (Singh. 2003} lenis yang
ketipa, dengan nama mvelomeningocele, terjadi ketika pengikat miliang belakang
dan penutupriva menonjol keluar dan bagian yang terbuka pada tilang belakang
enis spina bifida ini termasuk berat. Siswa dengan kondis: seperti it brasanya
rengalami kelumpuhan pads badan bagian bawah dan kakinya. Mercka biasanya
memiliki Aydrocephalus (akumulasi dan cairan cerebrospinal di dalam otak),
suatu kondisi yamg dapat diatasi dengan memasukan piph vane akan mengalitkan,
cuiran tersebut. Mereka jugn memiliki berbaga kelainan seperti masalah Kantung
kemih dian usus besar, Bayi dengan spina bifidi yang ovrat niasanye langsung
dioperasi sesaat setelah lahir untuk menutup bagian yvang terhuka pady twlang
belakang, tetapi hal ini tidak mengurang: efek dari kondisi tersebut.

Para ahli scpakat bahwa 75 persen lebih dari kasus spina bifida tidak dapat
disembuhkan (Spina Bifida Association of America, 2003), Dewasa ini para ahli
memperkimkan bahwa 20 dari 100.000 anak yang dilalurkan mempunyan spins
hifida

Spinal cord injury. Khususnya diantara orang dewasa, spinald cord injry atau
luka pada jeringan tulang belakang merupakan penyebab umum ketunadaksaan
secara newrologis. Luka ini terjadi kalau tabrakan, luka parah. atau kerusakan
lainnya pada wilong belakang yvang berpengaruh terhadap funesi eemk dan sensorl
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Melalui spinal cord pesan dari otak disampaikan ke berbagai bagian tubuh, dan
dari berbagai bagian tubuh kembali ke otak. Dengan adanya luka pada spingl cord
ini menychabkan otak tidak dapat berkomunikasi dengan tubuh, dan hasilnya
adalah kelumpuhan Jenis dan luasnya kelumpuhan tersebut ditentukan oleh
dimana luka wtu terjadi, apabila lukanya terjadi di leher bagian atas maka
kelumpuhannya akan lebih luas.

Penyebab spinal cord mjury 1o adalah salah satu yang mungkin mengenni anda,
kelunrga ands, mtan feman anda. Friend (2005) mengemukakin buhwa penyebab
tersebut diamaranya: kecolakaan mobil (44 persen dan kasus), kejudian kekerasan
(24 persen), jatuh (22 persen), olshrama (8 persen), dan lmimnya (2 persen).
Penyebab yang ditimbulkan karena olahraga, dua pertiganya disebabkan karena
kecelakaan pada waktu melakukan diving (menyelam). Hampir 82 persen dari
seluruh spinal cord mjury ini terjadi pada Iaki-laki dan hanva |8 persen terjadi
pada perempuan. 1si teradinya luka im merentang dari usin enambelas sampai
tigapuluh thun, dan mayontas pada usia sembilanbelas tehun. Spinal cord injury
ini seberulnys bisa dicegah, misalnya: mempergunakan sabuk pengarnan ketika
berkendaraan, menghindari diving/meny¢lam, dan mempergunakan alal pelindung
lainnya ketika heralah raga merupakan tiga contoh bagaimana spinal cord injury
inn bisa dikurang:

Kelainan Musculoskeletal

Kelompok kedua sdaluh siswa tunadaksa yeng memiliki kondis musculoskeletal,
yaitu kelginan sebagar akibat dari adunya masalah pada korangka atau otot.
Benkut adalah kelainin vang umum dari knsus tersehut

Duchenne muscular dystrophy. Muscular dystrophy adalah termasuk kelompok
kelainan genetik. tetapi vang paling umum dan bentuk paling berat darn ketompok
tersehut adalah  Duchenne muscular dystrophy menurut ahli syaraf dan Perancis
Guillaume Benjamin Amand Duchenne yang pertama kali mengemukakannya
pada tahun 1860-an. Duchenne muscular dystrophy terjadi apabila protem yang
dhsebut dysirophin, dipergunakan oleh tubuh untuk menjaga agar otot bekera
dengan tepat. tidak ada atau kurang secara signifikan. Giepala awal dan muscular
dystrophy teradi pada masa anak-onak. Mereka mungkin kelibatan kaku, dan
mereka mungkin bernian terlambat dibandingkan dengan teman-ieman schavanya.
Ketika usin sekolah dasar. otot siswa mulai bertambah jelek, dan hiasanya pada
usin sebelas atan duabelas tahun, siswi-siswa seperti im membutuhkan kursi roda
untuk beperpian. teleknya perkembangan otot ini terus berlanjut sampal dewasa,
sering sekali berpengaruh pada paru-paru dan janung. Individu dengan jenis
kelainan seperti int biasanya meninggal pada usia sepulub lebih atau mendekati
duspuluh tahunan (National Institute of Neurological Disorders and Stroke, 2001).
Duchenne muscular dvstrophy adalah kelainan genetik vang hanya terjadi pada
laki-laki Hal itu dibswa dalam kromosom X, dan jika seorang ibu menetuskan
kromosom tersebul ke anak laki-lakinya, anak itu mempunyal kesempatan 50
persen untuk kena penyakit ini. Karena bapak memberikan kepada anak laki-
lakinya kromosom Y, mercka tidak dapat meneruskan penyakit i, Jika seorang
perempuan mewariskan kromosom X dengan tidak sempurma, dia menjadi
pembawa kelainan, tetaps dia biasunyn tidak mengembangkan muscular dystrophy
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Hampir 15000 apak-anak usin sekolah mempunyai Duchenne atay bentuk
muscular dvstrophy rmgan.

Juvenile rheumatoid arthritis (J5A). Arthritis berhubungan dengun persendian
yang mudah sakit, dan penyakil im cksis lebih dar seratus bentuk JSA adalah
salah sati benuk dari penyakit 1m yang terjadi pada anak usia enambelis tahun
atau kurang. Gejala dan kelsinan int adalah memerab, meimbengkak, dan sokit
padn satu atau beherapa persendian Siswa dengan kelainan ini mungkin lemah
pada pagi han, mereka mungkin kiclang-sadang mempunyai keterbatasan erak.
dan mungkin ada rasa sakit pade mats, Gejala ini sangat berbeda-hedn antara sat
siswa dengan siswa lainnya, dan beberapa siswa mungkin mempunyal satu masa
tertentu vang memunculkan semup gejala di stas

Penyebah pasti dari JSA ini tidak diketahui. Ada kelainan imun olamatis chmana
tubuh merespon dengan salah terhadap heberapa sel yang dianggap asing. dan
perlu dibasmi, Gejala JRA terjud) ketika imun menyerang ael-sel vang schat. Pam
peneliti berspekulisi bahwa JRA adalah kelainan genetik yvany kemudian dipicu
oleh faktor luar, mungkin berupa virns

IRA terjadi hampir 30 sampai 150 pada setiap 100,000 kelahirin bayvi. Para ahli
memperkirakan hahwa antara 60000 sampai 70,000 amak-anak sckarang 1w
mempunyai kelaman ini {Arthrtie Foundation, 2004). Kelaman i letah banyak
diternukan pada perempuan danpada laki-laki, dengan rasio 4 atau 2.1 PBeberapa
anak mungkin sembuh dari JRA, tetapi kebanyakan berlanjut dengan memihiki
gejala lainnya dalam kehidupannyi,

B. Penyebab Terjadinya Ketunadaksaun

Penyebab ketunadaksaan sangat benvanias: terganiung kelainan atau penyakittyi,
Penvebab secara umum ketunadaksann adalah faktor genetik don kelwin kromosuin,
teratogenic, prematur dan komplikas: kehamilan, serta penyebab yang diperoleh
kemudian. Pada beberapa kisus, ketunadaksaan dapat disebabkan oleh lehih dan satu
penvehab, Contoh: cerebral nalsy dapat disebabkan oleh kelainan prenatal, kelaman
biomekanik, genetik, nfeks: congennal, rarun dan lingkungan, prematur vang diserta
komplikasi, atau kejadian-kejadian setelnh lahir lamnya (Levy, 1996) Dengan kats
lain penyebab ketunadaksaan udak dapst dikerahu,

B Kelginan Kvomasam dan Gonenl

Diantara kasus-kasus ununm penyehab nmbulnyn ketunadaksaan addalah Keturanan
sehagai akibat dari adanva kelainan kromosom dan/atau gen Hebieraps kelainan
peneuk dipercaya membenkan  kontribusi terhadap ketunadaksaan, seperi
muvcular dvstrophy, vel sabir ancmig, hemophilia, dan eysne fibrosis (Bushby.
2000). Pada beberapa kasus. bayi mungkin lahir dengan beberapa kelninan
sebagal okibat dari sidrom congenital yang diturunkan, contohnya sindrom
Cockayne vang dapat menyebabkon  ketunagrahitaan, keccholan, kebutaan,
ketulian, gaya jalan yong ndak stabil. dan tremor Dalam contoh-contoh tersebul
gen yang diturunkan jelas-jelas penyehab adanya kelainan.
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B Penyebob Teratogenic

Banyak kelainan fisik dan keschatan disebabkan oleh agen teratogenic yang
betrpengaruh terhudap perkembangan janin. Teratogens adalah kasus luar, seperti
infeksi, obat-obatan, kimia, dan faktor lingkungan yasg dapat mengakibatkan
ketidoknormalan pada janin.

Infeksi congenital tertentu diapat mengakibatkan kelmnan ganda yang berat pada
bayi dulam kandungan Infeks) diperoleh oleh ibu dan kemudian diteruskan ke
jamin  yang sedang berkembang Beberapa infeksi prenatal vang dapat
menyebabkan kelanan yang berat pada bavi diingkat STORCH — syphilis,
toxoplasmosis, other, rubeila, cytomegalovirus, dan herpes. Akibat dari infeksi-
infeksi tersehut pada janin sangat bervarinsi dan tidak ads efeknya sampai
kecacatan yang berat atau kematian, Seorang bayi yung terkena oleh satu dari
beberapa infeksi tersebut selama dalam kandungan mungkin dilahickan dengan
ketunadaksaan, ketunanetraan, ketanarunguan, ketunagrabitoan, dan kelainan
lainnya, termasuk kelainan jantung, kelainan ginjal, dan kelainan otak (Heller, et,
al., 1996),

Jamin juga mempunyai resike untuk berkembang dengan ketunadaksaan apabila
terkena obat-obatan, kimia, atay agen lngkungan tertenty, Searang ibu pecandu
alkohol misalnya, mempunyar hubungan dengan timbulnya kelmnan pada otak
dan akibatnya timbul kelainan pada gerak dan kogmisi (Archibald et al, 2001).
Ieberapa kelainan newromator telah ditemukan pada anak-anak dari seorang ibu
pecandu alkohol. Kelainan janin yang serius dapat juga tegadi sehagai nkibat dari
obat dengan resep dokter bagi ibu-ibu yang sakit atau kena penyakit, contohnya
antibiotik terientu. Racun dari lingkungan seperti radiasi dapat berpengaruh
terhadap kehamilan. Penyakit yang widerita oleh scotang ibu, misalnya diabetes,
juga dapat mengakibatkan resiko yang tinggi tethadap timbulnya kecacatan pada
bayinyn. Kecelakaan yang diderita oleh seorang ibu, misainya atuh atau tabrakan,
jugs dapat mengakibatkan pendarshan pads otak janin, vang menyebabkan
kelaimn neurologis

Premarur dan Komplikas Kehigmilan

Seorang bavi biusanya dilahirkan  kurang lcbth pada usia 40 minggu
perkembangan, dengon berat kurang lebih 7,5 poni3.75 ki Seorang baw latar
sebelum 37 minggu disebut prematur.

Kurang lebih setengah dar anak-anak yung lehir sebelum 30 minggu
persembungan mempunyai kelatian, dun bayi-hay) prematur tersebut mempunyat
kelainan dalam perkembangannya seperti balnya cerebral palsy (Dammann &
Leviton, 2001). Diantara bayi-bayi vang lahur dengan berat badan yang kurang, §
sampai 15 persen mempunyal kelainan gerak dan 25 sampai 50 persen
mempunyai kelainan perkembangan yang cukup berat (Volpe, 1997), Masalah
prematur dan berat tubuh yang kurang juga dihubungkan dengan masalah sclama
masa-masa sekolah, termasuk skor 1Q yang rendah, skor matematika yang rendah,
skor pemahaman membaca yang rendah, kelainan memori, dan masalah perilaku
{merencanaken, mengurutkan, membiasakan) (Harvey, 1999),

Contoh yang lam. seorang bawi yang lahir tepat pada waktunya dengan berat
hadan mta-rota menghadapi komplikasi selama proses dilahirkan. Penyebab
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paling umum adanya luka otak selama proses dilahirkan adalah asphyvia —
kurangnya oxygen di dalam darah. Diantara bayi yang berhasil hidup dari episoile
asphyxia, diperkirakan 20 sampa 3} persen akan memiliki ketunagrahitaan,
ketunadaksaan, stau kekejangan (Martin & Barkovich, 1995),

P Kasus-kasus yang Diperoleh
Banyak kelainan fistk dan kesehatan diperoleh setelah lahie pada scorang bayi,
annk-anak dan dewasa Kelainan vang diperoleh tersebut bisa disebabkan oleh
kecelakaan, pelecehun anak, infeksi, racun dari Imgkungan, dan penyakit, Tingkat
alau luasnya kelainan akan sangat tergantung pada penyvebab dan berat nngannya
penyebab tersebut,

. Karakteristik Anak dengan Ketunadaksaan

Beberapa informnsi tentong karakrepistik anak dengan  ketunadaksaan tetah
dikemukakan dalam desknipsi kelainan mereka, tetapr penjabaran tambahan dapat
membantu anda memahami bagaimana anda dapat memenuhi dengan baik kebuiuhan
mereka

B Karakterivtik Kegnitif dan Akademik

Siswa dengan kelainan fisik dan kesehatan memiliki kemampuoan kognitif dan
ukademik yang merentang dan vang sangat gifled dan berbakar khusus sampa
pada yang secara signifikan menuliki ketunagraitaon dan memihik keterbatasan
dalam prestasi akademikoya  Kemampuoan  siswa dalom doman e sering
dihubungkan dengmm kelainannya, berat ringannya kelainan lersebut, dan akibat
penanganan terhadap siswa tersebut (Willam & Sharp, 1996). Sehagai contoh,
seorang anak yang mengalami kecelakasn dimana dia kehilangan satu tangannya
hanya heberapa sentt di atas sikutnya dan tigs Jari-jarinys putus pada tangan yang
sutunye lagi. Dia juga mengalann luka dalam vang serius sehingga memeriukan
perawatan dokter. Setelah dia keluar dani mumah sakit, dia menghatiskan
wakwnya i pusat rehabilitas) karenn i harus mengikuti pelatiban untuk
menvesuaikan penggunaan fangan  palsunya Diz merupakan  anak yang
mempunyai prestasi bagus sehelum terjadinya kecelakaan, dan korena dia tidak
mengalami kecelakazn luka otak, dia kemungkinan akan melanjutkan prestasimya
pada tingkatan yang sama ketika dia kembali ke sekolah. Kebalikanya dengin
anak yang lain, dis cerebral palsy yang disebabkan oleh diplegia. Din mempunyai
epilepsi, tetapi selalo dikontrol oleh dokter. Dia juga mempunyai ketunagrahitaan
yang ningan, dan bukanlah suatu hal yang mengejutkan bahwa dia memiliki dua
kondisi lninnya yang secarn langsung berhubungan dengan fungsi neurnloms.
Sebagai guru profesional, adalah tugas anda untuk mengetahui kemampuan
kognitif dan akademik siswa-siswa andi yang bekelanun baik fisik maupun
keschatannya. Sesuatu hal yang penting, anda jangan berasumsi bahwa para siswa
yang mempunyai keterbatasan kemampuan untuk bergerak atau  kesulitan
berkomunikasi mempunyai keterbatasan kemarmpuan intelektual, suatu kesalshan
umum meskipiin Kita berada di abad duapulub satu ini.
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B Karakieristik Perilaku, Emosi, dan Sosial
Meskipun para siswa dengan kelanan fisik dan kesehatan tidak  selalu
membutuhkan domain perilaku, emosi, dan sosial, tetap bidang-bidang ini secara
khusus penting bagt mereka. Alasannys akan tambah jelas kalay anda mereview
seluruh informasi dari apa yang anda baca tentang berbaga kundisi.
Karakteristik perifakn. Kelainan fisik dan kesehatun biasanya  dihubunghkan
dengan adanya masalah perilasku Mungkin cantoh yang lebih jelns tegadi pada
giswa-siswi denpan fraumatic brain injury (TBI) atau luka otk dikarenskan
kecelakaan, Siswa seperti ini sering tidak dapat membust keputusan fentang
perilaku yang tepal, din mereka menjadi cemas dan frustrasi ketika merrka tidak
diberitahu apa yang harus dikerjakan. Mereka membutubkan kekecoalian akan
adanya aturan yang jelas uniuk diikati. dan merekd memeriikan pengingat
tentang aturan tersebut karena mungkin mercka mempunyai masalah dengan
ingatan, Siswa dengan TBI ini mungkm memerlukan perencanaan intervensi
perilaku secars khusus yang di dalammya ada pengharenan untuk membangur
perilaku yung tepat. Kelompok siswa ini juga dapat menjads agresif sebagar upaya
untuk mengekspresikan rasa frustasinya, Mereka membutuhkan konsistensi.
Bagaimanapun, siswa dengan TBI ini hanya mewakili satu kelompok denpan
masalah perilaky. Banysk siswa yang mempunyai kelainan kesehatan, termasuk
di dalamnys mercka yang mempunyai penyakit sel sabil dan ashma, jugs
menunjukkan perilaku vang tidak sesuai. Beberapa pertiaku tersebut berhubungar
dengan adanya ketidak nyamanan atau ketersinggungan sebagai akibat dari
kelainan yang mereka miliki, Sebaga alternatifiya. beberapa perilaky yang ticlak
sesumi mungkin hanya satu-satunya jalan bhagi para siswa yang mempunyai
keterbatasan komunikasi untuk mengekspresiknn rasa frustrusinye. Para gury
membutuhkan kesadaran tentang dan respon tethadap perilaku sebagui
komunikasi, dan mercka hendaknya berbicara berdasarkuan isu, bukan hanya
perilaku sebagai pejala dari isu tersebut
Karakteristik emosi. Sa karnkteristik yang paling banvak dilaporkan dari siswa
dengan kelainan fisik dan kesehatan adalah jelckays pengharpaan dir (eelf-
eifeent). Siswa-siswa yang memiliki cerebral pulsy, spina bifida, atau ashma
mungkin bertanye-mnya mercka dilahirkan dengan kondisi seperti itd, dan
mungkin mereka berfikic bahwa dinnya tidak berguna dibandingkan dengan yang
lain. Siswa vang mengalami spinal cord injury, kanker, THI, atau kondisi terientu
yang kejadiannyn muncul secara uba-tiba mungkin mengalami berbagai tingkatan
masalah emosional, termasuk maran terhacap situasi mereka; penolakan terhadap
dukungan yang ditawarkan oleh keluarganya, lemannys, dan gurunys, dan
gambaran yang jelek tentang dirinya sebagai orang yang berguni
Harus diingat bahwa pars zhli yang bekerja dengan siswa yang mempunyai
kelainan fisik dan kesehatan mungkin menghadapi masalah yang membingungkan
Paru ahli mungkin sering menghadapi kesulitan ketika mengases kebutuhan don
kekuatan emosional siswa dengan keterbatasan kemampuan berkomunikas:
Sebagaimana untuk kebutuhan-kebutuban  yang loinnya, komunikasi sangat
diperlukan. Dengan mempergunakan alat bantu teknologi dan masukan dan omang
wa dan staf sekolah vang bekeria dekat dengan anak ini. dapat membantis
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mengatasi dimensi kritis tersebut schingga tumbuhkembang anak tidak tersi-
siakan.

Karakteristik sostal, Pora siswa dengan kelmnan fistk dan keschatan juga sering
membutuhkan sda intervensi Ketikn mereka melakukan miecaksi dengan teman
sebayanya, Untuk beberapa anak, kebutuhan tersebut berhubungan  dengan
pemyelasan tentang  kondisi mereka terhodap teman-temonnya dan - merespon
kepads teman-temannya apabiln mercka berbohiong mau mengejeknya. Untuk
yvang lmnnya  kebutuhan  tersebul mungkm  berhubungan dengan  lathan
keterampilan sosnl, belajar dan mempelajan kembal bagammana berkomunikasi
dengan tman-teman sckelasnya, Sebaga) contoh, seorang anak dengan muscular
dyvstrophy mungkin. membutuhkan belajar bagnimana bermain bersama  atau
berdiskus) dengan teman-teman sekelasnya dalam konteks kelamannys, Siswa
denpgan TBI mungkin membutuhkan belajar bagmimana berinteraksi dengan
teman-temannya tanpa menjadi agresif.

Munghkm hal vang paling knts dalam hubungan sesial siswa seperti im adalah
akses bag) mereks. Guru-guru dan tenaga ahh lannya memegang perunan penting
d lam memibsilitas) ateraks: diantara anak-anak dengan Kelmnan Gsik dan
keschatan  dengan  teman-teman  sebayanva. Mereka mungkin memerlukan
terciptanya kesempatan mterakss yang berart dengan camn vang positif, untuk
tujoan tersebut dapat dipergunakan kelompok siswa dan kegintan kelas vang lebih
kooperatf, dan dapat jugs mempergunakan model bag siswa tentang bagaimana
melakikan interaks) yang sesuai.

B Karakteristik Fistk dan Medis

Untuk para siswa dalam kelompok ini, beberapa sebutun hinrus dibuat untuk
menggambarkan karaktenstik fsiknya Siswa dalam kelompok ini lebih dikeabug
bunyak berhubungan dengan rumah sakit, obat-obatan, dan prosedur darurat
danpadi usia dewasa, Beberapa diantaranya harus makan obat-obitan selama jam
sckolnh, dan beberapa  lamnya  harus  dimonitor  tentang  makanan  yang
dimakannya dan kegiatan yang diikutinya. Tadak ada pemyataan khusus yang
dapat dibuat tentang  kebutuhan fisik dan medis mercks Recuali dengan
menyehutkan bahwa domain im mungkin sebaga) dasar wdtuk persviritan
pendidikan luar biasa, dan para ahli vang beketia dengan siswa-giswa df
kelompok ini bendaknya belajar sebanyak vang meresa dapot tentang kondisi,
resiko, dan kebutuhan setiap siswa.

D, Pembelsjaran bagi Anak dengan Ketunadaksaan

Ketiks melakukan péndekatan dalam pembelajoran bagi <iswa-siswa dengan
Kelpinan fisik dan kesehatan, anda hendaknya memperhatikan dua bidang benkut: (1)
aksesibilinas, sehingea mercka mendopat kemudahan dari pembelajaran yang anda
lokukan, dan (2) fuktor-faktor yang secarn langsung berhubungan dengan kebutubian
fistk dan wesehntan anok (Closs, 2000),
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Siswa-siswa dalam  kelompok ini biasanya memerlukan bantuan  untuk
memperoleh  kemudahan dalam pendidikannya. Salah satu dan aksesibilitas
tersebut adalah behubungan dengan aksesibilitas fisik, seperti rmmp atau jalan
vang landai untuk kursi roda, tangga beralan. gang yang cukup luss, dan
schagainva. Umumnya dkses seperti ini berbentuk garis lurus. Alses seperti 1t
mengkin cokup sulit untuk dibuat letam merupakan nkses yang peoting dalam
pendidikan bag anak-anak dengan kelainan fisik dan kesehatan )

Alat bantu untuk postur dan gerak. Siswa-siswa dengan kelmnan fisik dan
keschatun kemunpkinan akan menghadapi masaluh ketika mereka dudek di kursi,
mungkin mereka memerlukan bantuan untuk itu. Lebih lanjut, postur dan posis:
mereka ketika duduk, atau kadang-kndang berbaring, dapat berpengaruh terhadup
kemampuan pembfasan merekn kenyamanan mereka, dan lehih jauhnya untuk
keschatan mereka, Kadang-kadang posisi duduk mercka petlu dirubah sesua
dengan rekomendast yang dipenuntukkon bayl merekn. Periimbangan  kedua
adalah tentang bagaimana siswa bergerak di dalam kelas dan di hingkungan

Seorang anak dengan
ketunpdnksaan sedany
bermain aoll yang
diadaptas sesuni dengan
kelnnan Asiknva, ad
yang sering kit Kenal
dengan sehutan punfs

wlapitif
bt et g Veopogakh
hnirar
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sekolat. Kursi roda telah dikemukakan sebelumnya morupikan %l banty uatok
anak-anak seperti ni. tapl ttu bukan  satu-satunys pilihan  Heberapa siswa
diantaranya mungkin memerlukan pembelajaran  Khusus untuk keterampilin
mabilitas atau bermerak  Lintuk kasus seperti {tu, alat-alat bantu mohilitas sepeni



gt trainers  dan adaptoe walkers  dapat membantu mercha  menjaga
keseimbangannya dan menyokong beral badannva Ketika berdin atau berjalan,
Yang linnya mungkin memerlukan brace stau alat penvangga whuh dan alat-ala
sefenis bannya, secarn umum disebut orthoces, yang dapat menstabilkan kaki
mereka schingpn merecka dapat berjalan.

Alat bariw uniuk Komurikasd. Seperti halnya siswa-siswa dengan gangguan
komunikasi, beberapn siswa dengun  kelamon  fisik  dan keschaon  juga
memerlukan bontuan untuk berkomunikasl dengan gine dan temar-lemieanya,
Bebernpn diantwranya mempergunakan  alal baniu komunikasi dan alat-alat
teknologi yang Iainnya untuk mengemukakan pikiran atau kebutuhannva. Tetapi
bagi siswa yang tidak mempunyai kemampuan untuk mempergunakan tingannyi
untuk menuhs atau menunitk ke gambar vang dipergunikan schagni alatl
komundkasi, mereka dapat mencart bentuk komunikast yang lamnva. Beberapa
alat bantu komunikasi dibuat dengan ukuran besar dengan batas antara kotak vang
satu dengan lunnva ditimbulkan sehinggs siswa yang dapat menveniih papan
tersebut akan terbantu ketika memih don menventuh gambar atao simbol dengan
benar,  Beberapa  anuk  dontaronys mungkin sama sekal nook dapat
mempergunakan tangannva. Mercka dapat mempergunakan tongkat penunjuk
yang ditempelkan di kepalnyn dan mempergumakan tongkat tersebut untuk
menyentuh gambar atau simbol vang ada pada papan. Bagi para ahh vang bekerja
dengan siswa-siswa vang memerlukan penggunaan alat banty komunikasi mi,
mungkin memerlukan penvesuman  dalam pembelnjaran. Misainya, beberapa
siswa mungkin memerlukan waktu tambahan untuk merespon pertanyann 2urn
Siswa-siswa vang fainnva mungkin memerlukan lebih dari sat jemis alat banty
ketika mercka melakukan komunikasi dengan orang lain.

Alat bante wntwk belajar  Siswa-siswn dengan kelainan fisik dan kesehatan
apakah dia mudah atau sulit ketika belajar, mereka mungkin membutuhkan
pertimbangan-pertimbangan  khusus  hubungannyva dengan pekeraan sckolah
Sehagai comtoh, suntu strutegi bagr siswa vang sering tidak sekolahy dan lelah
Ands mungkim membutubkan perfimbangan untuk tidak membenkon tugas
sekolah, atan wnda tdak menphukumnya kalan dia ndak- mengerakan lugas
sckolsh. Anda juga mungkin perie memberikan bantusn kepada mereka untuk
belajar konsep-konsep atiu keterampilan-keterampilan yang tidak mereka peroleh
ketika mereka tidak bersekolah

D sekolah umum, ands mungkin akan menemukin bahwi strategi pembelijaram
dengan mempresentasikan selurubl isi buku akan sangat membantu bagi pars
siswa. Tetapi bagi siswa dengan kelainan fisik dan kesehatan mungkin akan lebih
menguntungkan  kalau  mempergunakan  cwrricilum  overlapping.  Dalam
pendekatan seperti ind, siswa berpartisipasi dalam kegiatan yang sami sepert
halnya teman-teman vang lnnva tetapi mungkin mereka mempunyi wjuan
vang berbeda

Bentuk vang keuga dari akses dalam pendidikan ini adalah hubungann v dengan
pengeunaan alat-alat banto eknology, Beberapa siswa mungkin membiiubkan
bahan-bahan yang disesusikan schingga merekn dapat mempergunikannya
Misalova mejn belajar keell vang dipergunakan olel para siswy, mungkin
memeriukan pembesaran bag siswa vang memiliki komrol serak sang terbatas
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apar mercka dapat berperak bebias di sekitamya. Gelas tabung dalam pelajaran
kimia, mungkin memerlukan adanya pegangan khusus schingga siswa dapat
memegangnya. Pikirkanlah tentang penyesuman yang perlu anda lakukan ketika
mengajarkan sesuat kepads siswa dengan kelainan fisik dan kesehatan.

Layanan lainnya yang berhubungan. Pars siswa dengan kelanan fisik dan
kesehatah mungkin memerlukan layanan lainnya dar ahli terapn wicany, terapi
fisik, wrapi ckupasi, dan guro penjas adaptit Para ahli ini membanty para siswa
cntuk mendapatkan  kermudahan  dalam pendidikun dengan pembelajorannya
ditujukan pada kebutuhan komunikasinya, kebutuhan gerak kasar dan halusnya,
Gan kebutuhan mercka akan rekreast serta membangu. keterampilan fisitknya
Beberapa siswa diantarnya mungkin memerlukan alat tragsportasi khusus, semua
it horus disedidasn.

Fuktor-fakor vang Berhubungan dengan Sakit. Luka, Kondivi, atau Kelainan.
Kebutuhan fisik dan kesehatan yang ada pada getinp siswa juga berpengaruh
terhadap akses pendidikan, Dua hal yang perlu diperhatikan schubungan dengan
aspek tersebut adalah bagaimana anak masuk kembali ke seholah dun keadaan
derurst vang mungkim terjadi di sekolah.

Masuk kembali ke sekolah. Ranyak siswa dengan kelainan hisik dan kesehatan
bolos dari sekolah Mercka mungkin terkena infeks: amo sakn,  mereka
memerlukan wakw yang lama untuk tinggal & rumah sakon atau mereka
memerlukun waktu vanp banyak untuk pulang pergi ke dokter. Lebih banyak dia
bolos sckolah, lehih banyak dia menghadapi kesutinan baik berbubungan dengan
pciu_pnmn maupun  dengen teman-teman dan murunys. Mereks senng harus
melakukan penyesuaian terbadap perubahan yang terjadi ketikn mereka ndak
misuk sekolah, dan terhadap status perubahan fisik mereka serta kebutuhan
emosiona]. Untok siswa dengan TBI memerlukan pertimbangan-pertimbangin
khusus vang menyangkut kepribadian, penlaku, dan kemampuan belajamya yang
mungkin 1elah berubab secarz sigmfikan sebagai akihat dan kecelakanan vang
menimpanya, dan para ahli serta teman-teman di sekolahnya perlu dipersiapkan
untuk mencrma perubahan tersebut. Para orang tua yuga harus tetap melakukan
komunikas) serta terbuka sehingga setiap permasalahan dapat segera dipecahkan,
Berhubungan dengan kesauan daruwrar, Masa gawal, kejudian, dan keadaan
darurat kadang-kadang terjadi i sekolah untuk siswn dengan kelainan fisik dan
kesehatan, dan para guru serta para ahll lainnya perlu tahu bagaimans untuk
merespon berbagm keadsan tersebut. Dengan meninghkstkan kewaspadaan dan
segern merespon terhadap siswa yang terkena seranpan mendadak, merupakan
dua contoh yang perlu dilakukan oleh sekolah dengun mempersiapkan berbagai
abat-obatan vang diperlukan sesuai denpgan kebutuban siswa Orang tun juga
hendaknya memberikan berbagas mformasi ving diperlukan tentang anaknya, dan
secara terbuka memberikun jawaban terhadap berbagai pertanyaan yang diajukan
oleh sekalah berkenann dengan anaknya.
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BAB VI
ANAK-ANAK DENGAN KETUNALARASAN

A, Definisi Tunalaras

Tidak ada defimis: yang diterima secara umiversal tentang kelainan emosional atsu
perilaku atan wmalaras (Newcomer, 2003) Adanya ketidak sesuaian diantars para
profesional dinkibatkan oleh berbagai faktor, termasuk di dalamnys model teorins
(misalnya: psychodynamic. biophysical, dan behavioral). Sama halnya dengan
peristilahan yang dipergunakan untuk menggnmbarkan anak-anak seperti iri, sangat
banyak dan bervanasi: emononally disturbed, behavigrally dizardered, emononally
confliceted, soctally handicapped, persopclly impaired, sozially rmpaired, dan
banyak lagi. Adanya keanekaragaman definisi dan penstilahan tersebut merupakan
campuran dan cio yang beraneka ragam dari definsi orang dengan perilaku ‘normal’.
Setiap orang dari kita memandang perilaky melalui kacamata pribadi vang
merefleksikan standar, nilai-nilai, dan kepercayoan dut kita sendirt. Apa yang muncul
pada diri anda scbhagai penlaku tidak nommal mungkin muncul pada diri omng lain
sehagii perilaku normal,

Pada tahun 1990 para ahli yang tergabung dalam Mental Health and Special
Education Coalition merekomendasikan perubatian istilah dari serious emortonal
disturbance (gangguan emosional yang serius) ke emational or bekavioral disorder
{kelninan emosioml atou perilaku)  Peristilaban yang terakhic 101 secara umuim
banyak diterima di lapangan pada saat ini karena. (1) mempunyai banyak keglnsan,
(2) lehih mewikili siswa-siswa yang mengalami masalah emosi, perilaku, atau kedua-
duanya, dan (3) tidak begity menjadikan stigma sepertthanya ‘gangguan emosional’
Adapun definisi yang disjukan oleh koalisi it adalah sebagai benkut:

Istitah kelainan emosional dan perilaka meruopokan ketidok mampuan yang:

& ditandai olch adansa respon perilaby don emosiomal dalam program sckolah yang
berbeda: dart e, budava, atai norma-norme yane sesual schingea respon ferscbu
mempengarchi kinera pendidikon, 1enmasuk 8 dolamnya akademik, sosmal, vokesional,
dan keterampalun personal.

& Ichih dar sementar. dapat diperkirakin respommy tethadap kijadian-kedin yang
menckan di datam ipgkunoannya

& dimmjukkasn secars konsisten dalom dug setme yang berbeda; sekurnng-kurangnya saty
yailo hubungannya dengan sekolab, don

# tidak responsil terhadip penggunuan intervens) langsung dalam pendidikan umim, seu
kondist anak dengan intervensi pendidikan amum akan tidak meacukopi,

Pralam sstilah i termpsuk dr dalamnya kelainan Imnnya yang ado secarn bersamaan

Dradam istilah ini termnsuk i dalamnys kelainan schizophrenic, kelainung afektif, kelaman

kevemasan, iton kelainan binnye dalam perlaku sty penvesuatan, yang mempenganil anik

jika kelainan lerscbut berpenearuh terhadap kinerin pendidikan seperti yang ielah

digambarkan, {Melnoyre & Forness, 1996)

Tunalaras adalah anak yang mengalami kesulitan dalam penyesuaian diri dan
bertingkah laku tidak sesum dengan norma-norma yang berlaku dalam linghkungan
kelompok usia maupun masyarakal pada umumnya, schingga merugikan dinmya
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maupun orang lain, dan karenanya memerlukan pelayanan pendidikan khusus dems
kesejahieraan dirinya maupun lingkungannya { Direkioral PLB, 2004},

. Penvebab Terjadinys Ketunalarasan

Kelainan emosional dan perilaku atau tunalaras termasuk di dalamnya berbagai
permasalahan yang kompleks, dan duantaranyi ada yang bersifal tunggal, seria
penyebabnya dapat diidentifikasi dengan jelzs. The Surgaan General’s Report on
Mensal Health (Friend, M., 2006) membagi penyebab ketunalarasan ke dalam dun
bagian, yaitu: faktor biologis dan psikososial

B Fakior Biologis

Sebagnimana telah dikemukakan sebelumnya pada annk-anak dengan kesulitan
belajar dan ADHD, para peneliti mengemukakan bahwa sedikitnya beberapa
kelainan emosional dun perilaku merupakan sebagai hasil dari adanya masalah
psikososial. Salah satu pertimbangan dalam kategort i adalah genetik dan
apakah ada keturunan dari muncuinya kelamon tersebut. Dalam beberapn contoh,
hasil penelitian mendukung terhadap kemungkinan tersebut. Sehagai contoh,
antara 20) sampai 60 persen anak-anak yung mengalami depresi, mempunyat salah
satu dari kedua omng tuanya yang memiliki kelaman tersebut Demikian Juga,
diantarn anak-snak yang salah saty orang uanya mengalami schizophrenia, sakit
mental yang pada umumnya terjadi pada orang dewnss, [0 sampa 1% persen dan
mereka didiagnosa mempunyai kelainan '=rsebut Rata-rata tersebut akan febih
tinggr lagi kalau kedua orang luanya yang remilikt schizaphrema. Scebagaimana
halnya dengan kesulitan belajar dan ADHD. data seperti study vang dilakukan
terhadap anak kembar siam dan kembar saudara, terjadinya hanya pada salah satuy
dan mereka,

Hagian kedua yang dilihat sebagas pengarch biologis adalah luka pada otak
Sebagai contoh, ansk-znak yang thunya pecandu alkohol atau obat-ohatan sant
mengandung akan berkembang dengan kelmman emosional dan penlaku. Contah
lain yang berhubungan déngan luka pada otak adalah racun yang terdapat
lingkungan Ansk-nnak vang didiagnosa mengalami keracunan atan pengaruh
kimin lsinnya baik di rumah maupun i lingkungan sekitamnya mempunyai resiko
untuk berkembang dengan kelainan seperti i, Gizi yang buruk merupakan faktor
lmnnya yang dapal mempengaruhl perkembangan neurologis dan berkontribus
terhadap perkembangan kelainan emosional dan perilaku. Yang terakhir, sebagian
anak-anak dengan kelainan emosional berdasarkan faktor neurojogis  adalah
sehagai akibat dar kecglakoan (seperti jatuh, dan sebagainya) atau sakit (sepert
demam yang tinggi, dan schagamnya).

P Faktor Piikososial
Anok-anok dalam perkembangan psikologis dan somalnya dipengaruhi oleh
prang-orang di sekitarnya, Kejadinn-kejadian yang merekn alumi, dan kondisi
kehidupannya. Secara kolektif, keseluruhan tersebut disebut fakior psikososial,
The Surgeon General's Repori on Mental Health (Friend, M., 2006)

7l




menggambarkan  faktor-faktor  psikososial tersebut  mempunyar  kontribusi

terhadap perkembangan kelainan emosional dan penitaku pada anak-anak:

® Stres yang hronis. Beberapn anak berkembang dalam scting keluargs dan
masyarakat vang penub dengan stres Kemungkinan orangluanyd sering
berterighar, kadong-kadang menyerang secara fisik antiira satu dengan yang
lainnyva. Kemungkinan  keluarga tdak  mempunyai cukup penghasilan
schingpa mereka harus sering  berpindah  tempat  untuk menghindari
pemjusiran, atau hasus tirzgal sementara di tempal-tlempal penaipungan
Dalam heberapa keluarga yang mempunyai banyak anak. kadang perhatian
orang tua tidak dapat terbag) Kepada semua anak sesual dengan kebutuhannya,
dan kondisi seperti itu dapat menyebabkan stres pada anak-anak yang secara
berlomba-lomba berusaha untuk mendapatkan perhatian tersebut. Akhimya,
stres yang kronis ini dapat jugs datang dan lingkungan, contoh ketika ada
kepibutan, kekerasan, dan aktifitas preman,

® Stres akibar tekanan hidup Kelompok kedun cdari faktor psikososial
termasuk di dalamnya adalah sebagai akibat dan kejadian yang dialam dalam
kelndupannyn. Dua vontoh paling urmum adalah kematian orang (ua gtau
orang vang paling disayangi, dan perceraian Selain itu, stres akibat tekanan
hidup lainnya daput berpengaruh terhadap anak-anak, Saw contoh umum
terjadi ketika anak-anak menyaksikan kekerasan di dalam lingkunganiya.

® Salah asuh pada masa anak-anak. Jikn anak-anak dilecehkan ataun disi-
siakan, dari banyak kasus yang teradi perlakuknyn adaluh salah satu dari
kedua orang tuanyi. Anak.anak yang mengalami pelecehan szcara fistk stau
psikologis mempunyal resiko yang tinggi berkembang dengan kelaman
emosional dan pentoku, ' -

® Fakior keluarga lainnya. Masalsh keluarga lamnya jugs dapar berpengarnah
kepads anak-anak dan kemungkinan menyehabkan kelaman emosional dan
perilaku. Sebaga contoh, hasil penglitian mengemukakan bahwa ketika orang
tua mengalami depresi, yang mengakibatkan diz ndnk mempunyn motivas
dan kekuatan vatge diperlukan secara efekul untuk mendidik anaknya, maka
anak-anakvang ada di keluarga tersebut akan mempunyai resiko. Teman
sebaya jugd memegang peranan, jika saudara sehandung mengembangkan
rivalitas atau persaingan. maka masalah emosional dapat terjadi,

o warakteristik Anak dengan Ketupalarasan

Anak-anak dengan kelanan emosional dan peniaku dipandang sebagai populasi
yang heterogen, konschuensinys karakieristk yang mereka tunjukkan di dalam kelas
sangat hervariasi. Tidak sctiap anuk dengan kelaman emosional dan perilaku akan
memunculkan semun karakteristik yang dikemukakan dalam buku i, tetspi seliap
individu adalah unik dalam arti mereks mempunyai kekuatan dan kebutuhan masing-
masing

B Kokabrerivtiz Belojor
Meskipun secara mielekiaal, para siswa dengan kelainan emosional atau periliky

terrasuk di dalamnya ndividu yang gifted dan tumagrahivs, menelap, temat-
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temuan penelitian mengemukakan bahwa para siswa dengan kelanion emosional
dan perilaku secarn Gpikal memperoleh nilal yang rendah dalam pengukuran
inveligensinya (Culliman, Epstem, & Sabronie, 1992).

Kesulitan akademus yang dialanu pars siswa dengan kelmnan emosional dan
pertigky sansar  sigmifikan.  Anderson, Kutash, dan  Duchnowskr  (2000)
membandingkan kemajuan akademilk selama lime tabun antara siswa dengan
kelainen emosional dan peniluko deopan mereka yvanp beckesolian  belajar,
Mereka menemukan bahwa siswa dengan kesulitan belajar membuat kemajuan
yang signifikan dalam membaca, sedangkan siscva dengan kelatan emostonas! dan
perilaku menunjukkan Kemajuan yang sedikit. Kondisi seperti ini securs khusus
mencemaskan karena apak-snak dengan kelainan emosional menghabiskan
banyak waktunya untuk menerima layanan pendidikan khusus dibandingkan
dengan teman sebayanva vang berkesulitan belajar,

B Karakteristil Sosiol

Mungkin karaktensuk terpenting dan stswa-siswa dengan kelaman emosional dan
perilaky adalah kesulitan untuk membina dan mempertahankan hubyngan yang
memuaskan dengan  orang-orang  dewasa  atauy  leman-teman sebavanyi,
Kebanyakan dar anak-anak 0l khuspsnyva yang memiliki penleko agresif,
mengalami penolakan baik dar omang dewasa atau teman-teman sebayanva. Lebih
Lanjut, adanya perilaku agresif merupakan perkiraan itama tmbulnyas kenakalan
dan pengasingan, khususnya jika bal itn muncu] pada masa awal anok-anak: Studi
lanjul berkenaan dengan orang dewasa yang mempunvat kelwnan perilaky
emasional manunjukkan baliwa kebanvakan darl mereka ditangkap

B Rarakderisik Bahasa Kompnika

Studi vang dilakukean dalam dekade terakhiv ing banvak mengemuokakan temun-
temuan vang menarth yang berhubungan dengan  karakteristik  bahosa dan
komunikasi siswa-siswa dengon kelaiman emosionnl dan perlaku Rebumangan
dalam bidang pragmatik (bahasa yang dipergunakan dalam lingkungan sosial)
muncul secara umum, Hasil penglitian menunjukkan bahwa para siswa dengan
kelaman emosional dan perilaky mempergunakan sedikit kata-kutn dalaot satu
kalimatnya, mempunyai kesulitan untuk  tetap berpda pada suat topik
pembicaman, dan mempergunakan bahasa yang tidak sesuai dengan pembieasaan
sasial (Rogers-Adkinson, 2003)

D. Pembelajaran bagi Anak dengan Ketunalarasan

Dukungen perilaku yvang posiuf termasuk i dalamnys menyedinkan s dan
pembelajaran akademik vang efektil’ bagl siswa dengan kelninan emosional dan
perilak. Guru-guru diharapkan dapat merancang program akademik prestast anak-
anak sepertt inl, dengan adanya upava seperti ity diharapkan tingkat kenakalan akan
menurun.  Prestast akademik dopat dijadikan sebapa fakror wany krtis unruok
melmdang| atau mencegah anak-anak dengan kelaman emosional ateu perilaku.

Agar lebih efekutl intervensi akedemik harus ditwukan pada dua badang
pertimbangan,  vaie kurikulum akademik  dan penvampatan  pembelaaran

-




Kurikulum akadernik termasuk di dalamnya program pembelajaran atau bahan-bahan
vang diperpunakan oleh guru kelas untuk setiap matenn secarn lebih spesifik,
penyampaian pembelajiman berhubungan dengan keterampilan atau strategi mengamar
vang nda secara mandiri dalam baban-bahan pembelajaran.

P Kurittilum Akademik

Dl berbagoi hal, kurikolem akademik bagi siswa denpan kelanan emosionsl
dan perilaku mencerminkan bahwa merckn tidok mempunyar kelaunan: Populast
ansk-annk  seperti i bervariass secara luas, dalam  prestast dan tingkat
kemampunnmya, serta guru harus menyesumkan atan memodifikas) karikulum
agar siswa denpan kelninan emoswnal dan periloku mendapatkan kemuduban
dalam kunkulum pendidikan umum. Bag: para siswa dengan kelanan emosional
dan perilaku, untuk dapat mengikuti pendidikan di-sekolah wmum perlu adanya
dukungan vang sesum dan modifikas) kunkulum. Dengan menyeriakan minat
siswn ke dalam kurikolum para gure dapat meniegkatkan permenuhan perilako
dan akademik pamm siswa. Oleh karena itu, guru hendaknya mencoba merancang
kurikulum vang sesuai dan memotivasi anak-angk dengan kelainan emosional dan
penlaku

B Penvampaian Pembelajaran
Silah saty temuan darr penelitian yang dilakukan terhudap siswa dengan kelainan
emosional dan perilaku adalab interaksi pembelajaran gune-siswa sangat rendah,
khususnya kenka siswa berperilaku agresif. Sebapai seorang gure, anda harus
berupaya  menghubungkan  frekuens)  dan  substansi  ketika  memberikan
penibelajaran kepada anak-anak dengan kelainan emosional atay perilakuw
Para siswa dengan kelaman emosional dan penlaky mendapathan keuntungan dan
strafegn mengajar tertentu. Berikut i digambarkan secara singhat lima stratepi
mengajar, sebagai berikut  perputaran  pembelajaran efeknf, pembelajaman
penmekatan memord, strategi memonitor-din, penguburan berbasis-kurikulum,
diin peninpkatan i,
® Perputaran  pemhelajaran  efektif  Komponen-komponen  perpularan
pcmba:lmamn efektif adalah sebagai berikut!
Memulnd setiap pelajaran dengan menjelaskan tujuan.
P Memulat setiap pelajaran dengan melnkukan review, dan prerequisit
pembelajarn
Menvampalkan materi baru aalam longkon-longkab kecil, dan siswa
memperakickkan setiap langkahnya.
¥ Menyediakan prakiek yang aktif dan mencukupn untuk seluruh siswa
o Mengajokan  pertanyaan, sering  mengecek  pemahaman  siswa,  dan
dapatkan respon dari seluruh siswa
¥ Memberikan feedback secara sistematis dan koreksian terhadap siswa
® Memberikan pembelajaran dan praktek vang cksphisit untuk kegiatan
melakukan suatu pekerjaan sambil duduk, dan apabila diperfukan secara
akfl memonitor para siswa selama melakukan kegmgan tersebut.
T Melanjutkan pada pemberian prakick sampai siswa mandiri dan percaye
din (Rosenshine & Stevens, 1986),
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® Pembelafaran  peningRatan  memori,

Pembelujaran penmgkatan memor

merupakan alat untuk membaniu siswa mengingnt kembali fakta-fakin dan
hubungan. Stategr pembelyaran  pemngkatan memon  telah  ditemulkan
memadi pembelajaran vang sangat efekuf wniuk meningkatkan prestasi
akodermik anok-anak dengon kelmpan, termasuk, mercks vang memilik
kelninan emosional dan perilaky (Scrugs & Mastropleri, 20003, Ada berbagai
jenis pembelajaran peringkatan memon yang betheda, béberapa diantaranya

dagat dilihatl pada gambar berikut:

Wetnda Katn Kunei

Mambants sswh mengingat bahwa kata
'murid’ merupakan kats lain dan sswa

I knn nama
Q rrraerid
Sau
———

Ketelitian Relomirukssif

Membaniu srewa mengingar bahwas ndak
selamanye otung dalam Koodisg sehat

s A

Thy
Ach... cape

dan lesu

ALV -

.\
,-_.f-‘

#
S

[ Metnda Kata Kunei

Membatitin siswa mengmgatl bahuws burung
miempuryal dun kaks

DA knki
b itu
|

sangal

\
! AT va.
, Panjang »

=N

Strategs Hugruf

Strateg hurufiermasuk di dalamoya abeomnn
ey akrosnid, Akronim adatah membwiat kst
ntn baru dengan mengeabungican hirul
pertarna dan daftar sty wrotan ol
Cowatioly, akeonim BUTS berhubivngan dengan
arah mata Angin

H =Har
' =llam
I =Timur
5 =Selutun

Alrostik sama seperti akronim, ietapi 1erdin
dari beberspa kalimat, Huruf pertama pada
setiop kanlimat mewakili kits yang berbeda,
suaty straleyl yang dapil dipergunakan Ketika
informasl harus diingal secarn herarutan
Misal, “smya sanga! rindy ketika jalan samae
metekn, miuk mengiinizal urutan namid han

| (senin, sélasa, rmbu, dan seterusmyn)



® Spratepn monitoring-dire. Steatet monitormg-dit, seperti halnya checklist
wgas dan checklist monitoring-din, dapat dipergunakan untuk membantu
siswa dengan ketwman emosional stau perilaku. Strategi int membantu siswa
dengan memberikan petunjuk-petanjuk penting untuk menvelesatkan tugas
dengan berhasil. Anda dagar menyenskan dalam strategr i selurub siswo
anda. tdak hanva mercka yang memilikl kelonan emosional dan pertlakw
Lihat contoh di bawah i

Wama: . it iHE = Tanggal

Checklist tugay

1. Adakih sanmssya d) Kersas? 1 tdak .l
2 Apekah semds kalsmon disnulee denjan b 1 tigark,
hesae?
3, Apakah serua kbt digkhiel dengan eils baci YR s tidak .
wang bena
4 Apakah saya telah menjawah semia pertanyaan Wl bdak ...
£ Apakah safa perfu bantisn tembahan L. (TR hdak ...,
& Apakah saya periu wakit wmbahant? W sy tidak o
7. Apakah sy mengerti wgas vang dikerjikan? i.ea AL tidak
% Apakah saxa telah menveledakan sl 1 SO tdak oo
pekerinan?
. Apaksh sayva mengikut pennish guny? L e adak ... /
[ Apakah saya teluh mengembalikan tigas swva? W tdak oo

® Pentlaian  berbasiv-kurikulum: Menuror Deno (1998)  pemilatan berhasis
kurikulum adalsh saty  peranghat prosedur  penpgamatan standar  untuk
mengukur - secarn  berulang-ulang  keterampilsn  membaca, menubs, dan
matematikn. Dengan menyerigkan perloan berbases kurkolum dalam upaya
penvamparan pembelajaran, guru dapat meyvakinkan bahwa ade hubungan
vang eral antara konten vang disampaikan dengan tingkat prestas) para siswa

® Penincharan konten. Dalam pemingkatan Konten on termasuk di dalamnyn
grafik. organisator, diagram, peta semantik, organisator lanjutan, catatan
pembanty, dan pedoman studi. Peningkatan konten i membantu siswa untuk
memahami konsep, ide, dan perbendaharman katy utama dalam mendapatkan,
mengorganisir, din  merecovery  pengelahbuan  dengan  cura vang
menyenangksn Fenmgkatan im membuat eksplisit konten yang dipelman,
menghubungkan  konsep  secara  bersamaan, dan  membanty  siswa
menzhubungkan satu konten dengan konten yang telah dipelajari sebelumnya
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BAB VI
ANAK-ANAK DENGAN KESULITAN BELAJAR

A. Definisi Kesulitan Belajar

Kesulitan belajur merupakan penstilahan yang dipergunakan pida stswa-siswi
yang . mempunyni Kesulitan tidak  dapat mengikuti  kegiatan belajar  menga)u
disehabkun karend kuranenva inlteligenss, kelninan sensoris, ketidak beruntunian atau
ketidah cukupan budaya atau bahasa {Bauer, Keefe and Shey, 2001} Kelaman ini
ditampilkan dengan ditandar oleh adanya perbednan antara kemampuan dan prestasi
skademnik Kelompok kecil ini, kurang dary 3 persen dari populasi sekolah, lerbiasa
dengan masalah kronis dalam bidang keterampilan dasar akndemis, seperti membaca.
menulis, mengeja dan mutenmtika Beberapa siswa dengan keslitan belajar mungkin
JUgA mempunyal masaloh dengan keterampilan sosial. dan beherapa diantaranyi
memiliki kesulitan kecil datam keternmpilan fisik

Yang paling banyak dikenal dengan kesulitan belajar ini adaluh sudah barang
wenty dhaslevia Bentuk kesulitan membaca im diperkirakan mendekat 1 sampat I
persen dart populasi sekolah meskipun beberaps laporan mengemukakan jumiab
yang lebih banvik lagi dan itu. Dyslexia senng didefimsikitn scbugal kelmnan® yang
menyebabkan  kesulian helajar  membaca  meskipun dengan  pembelajaran
konvensional. intclegensi dan kesempatan sosiokultural yang mencukupi. Pada stswa
dengan dyslexia i biasa muncul kesulitun dalam hal:
memahann dan meneraphkan prinsip-prinsip penggunain [onik:
membangun perbendalarasn hata yang diperoleh melalu penghibutn;
membual  penggunaan  petunjuk-petunjuk kontekstunl  yang  cukup  untuk
miembantu pengenalan kata
pengembangan Kecepatan dan kelancaran dalam membada;
memahami apa vang 1elah dibaca.

e *ow
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Kinerja membaca lisan pada siswa dengan dyslexia ini cenderung sangat lambat dan
memakan waktu. dengan upaya vang maksimal untuk mengidentifikase kata demi
kata, meninggilkan kapasitas kognitif vang ada untuk fokus pada ami. Siswa
cenderung cepat lelah dan menghindari tugas-tugas yang berhubunpan dengan
membaca apabila memungiomkan,

Bentuk lain dan kesulitan belajar im dikemukakan dalum literatur termasuk di
dalamnya dysgraphic (masalah dengan menulis). dysorthographia (masalab deagan
mengeja), dan dyscalculic (masalah dengan berhitung). The Duagrostic aric
Stasistical Manual of Mental Disorders dalam Westwood, P. (2003) menggambarkan
masalah vang samn dengar. kategori ‘kelainan membaca’, ‘kelainan matematik’, dan
‘kelainan menulis bahusa’. Kelainan-kelainan ini diketahui secara mendasar dari
perbedaan nilai antara nilal anak yang tngg: pada tes inteligensy dan nilm yang
rendah pada nilu tes yang diperoleh dan membaca, mengeja, dun matematika.

Sering dikemukakan bahwa kesulitan yang dihadapi anek-anak dengan kesulitan
belmar tidak dapat ditemukan secara dins di sekolah, dan kebanyakan sisws dengan
kesulitan belajar dikenal agak pemalas dan tidak punya motivast HBeberapa dan
siswi-siswa sepertt ini memunculkan masalah perkembangan sosial dan emasional
dan beberapa diantaranya mempunyai kesulitan perilaku (Hallahan dan Kauffman,
2000, Penehtian telah membuktikan, bahwa sejumiah anak-anak dengan kesulitan
belajar meninggalkan sekolah lebih cepat dan tidak melanjutkan belajamya kemudian
setelah dewasa (Sabomie dan deBeuencourt, 1977},

National Jeint Committee on Learning Disabilines mengemukakan definisi
kesulitan belajar yang merupakan hasil revisi pada lahun 1998 sebaga benut:

Kesulitin belajar adalah istilah umum yang berhubungan dengan kelompok
heterogen kelainan yang ditunjukkan dengan adanya kesulitan yang signifikan
dalam memperoleh dan menggunakan pendengaran, bicara, membaca, menulis,
berfikir. dan kemampuan matematika. Kelaman-kelainan im terdapat dalam din
individu, disebabkan oleh adanya disfungs: sistem syaraf pusat, dan dapar terjad
selarna hidupnya. Masaloh perilaku mengarahkan din, persepsi sosial, dan
iriteruksi sosil mungkin akan muncul menyertai kesulitan belajar 1etapi bukan
karena faktor-faktor itu kesulitan belajar ini muncul. Meskipun kesulitan helajar
terjadi bersamaan dengan adanys kondisi kecacatan, seperti: kerusakan sensons,
ketunagrahitaan, ketunalarasan yang serius; atau dengan adanya pengaruh
ekstrinsik. seperti perbedann budaya, tidak sesuainya atau tidak cukupoya
informasi, tetapi kesulitan belajar bukan akibat dari berbagal kondisi atau
pengaruh tersebut

Setelah dndi membaca beberapa definisi di atas, ands nungkin menyadarinya
bahwa bidang kesulitan belajar adalah membingunpkan ketika terus dibicarakan dan
sangat mungkin untuk diperdebatkan. Beberapn kebingungan tersebut disebabkan
aleh adanya orientasi vang berbeda dan para ahli yang bekena di lapangan. Ingat
hahwa ada multidisiplin yang kadang-kadang terjadi kompetis dalam mengemukakan
sudut pandang penyebab kesulitan belajar ini, Bagian-bagian kunct dari berbagm
definist tersebut dapat dilihat pada tabel berikur iy,
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Komponen umnum dari definisi kesulitan belajar

&+ funpsi m;lt.'ktuﬂi-dulnm tingkatan yang normal

4 adanyn perbedaan yang meyakinkan atau penyimpangan antar potensi yang
diperkirkan pada siswa dengan prestasi yung sebenarnyi

4 kesimpulan bahwa kesulitan helajur bukusn discbabkan secara utama oleh
kelainan atou faktor ekstrinsik lamnya

& kesulitan belajar dalam satu atay beberapa bidang akademik

4 anggapan adanya ketidak berfungsian sistem syaral pusat.

B. Penyebab Terjadinya Kesulitan Belajor

Beberapa abli dalam bidang kesulitan belajor cenderung menyebutkan masalah
belajar scbagai akibat dany adanys kekurangan neurologis dalam din siswil Bender
{2001), dipihak yang lamn, mengemukakan bahwa perspektifl neurologis, meskipun
telah memberikan perhation  hampir mendekati 70 tahun, wiah gagal menghasilkan
berbagai strategl penanganin atan intervensl pengojaran Yang berguna,

Meskipun banyak penekanan telah ditujukan pada kemungkinan penyehab
organik din biologis dari kesulitan belajar ini, yang menarik juga telah ditunjukkan
adalah adanya kemungkinan faktor-faktor genetik di beberapn kasus, dimani
beberapa stuil terakhir ini jugn telah mengemuknkan kemungkinan kasus-kasus vang
lainnya. Secara khusus, perhatian telah ditujukan pada ketidak efisienan cam belajar
Smith  (1998) membagi kemungkinan penyebab kesulitan belajas Redalam dua
kategor: Tisiologis dan lingkungan.

»  Penyebab Fisiologis

Beberapa kemungkinan fistologis yang menyebabkan kesulitan belajar telah
berhast] diidentifikassi oleh pado ahh pendidikan dan penclit medis. Penyebab
tersebut termasuk di dalamnya:

Luka pada otah Luka pada otak ini kemungkinan terjadi sebelum luhir {prenatal),
hal mi terjadi ketika thu mengkonsumsi alkohol atau obat-obatan, terkena virus,
atay merokok Luka idak kemungkinan juga serjads ketika dani (perigatan). ketka
bayi fahit dengan kekurangan oksigen  Selain ity Juka otak  juga terjadi
kemungkinan sctelah lahir (postnatal), dikarenakan karena demam tingei, luka &
kepala (rmsalnya benturan, dan sebagainya)

Keturunan, Para gurd melaporkan  bahwa banyak orang tun dan anak-anak
dengan kesulitan belajar berkomentar: “Dia hampir sepert bapaknya [ipunya]™.
Dewasa ini hasil penelitian mendukung terhadap pernyataon tersebat. Datam
kenyataan, ketika salah seorang atau kedua orang tus mengalami kesulitan belajor,
anak-unak mereka mempunyai kesempatan 30 sampai 50 persen kesempatan
untuk memiliki kelainan ini juga Kritk jerhadap hasil peneliian ini telah
disampaikan, yaiw tidak memperumbangkan kemungkinan fakior-faktor juar, Hal
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it berarti orang tua dan anaknya berbugi kesulitan belajar karena adanya alerg
atau racun dari lingkungan sebagai penyebabnya.

Ketidakseimbangan kimia. Penyebab fisiologis yang ketiga dan kesulitan belajar
ini adalah biokemikal. Untuk beberapa anak, khususnya mereka yang mempHinyai
masalah perhatian yang signifikan. keberhasilan penggunaan obat-obatan yang
ditawarkan mengakibatkan adanya ketidak seimbangan kimiu di dalam otaknya
Hagi yang lain penyebab tersehut mungkin berhubungan dengan kurangnya
vitamin, masalah thyroid, atau hypoglyeemia (rendahnya gula dalam darah),

Anda hendaknya berhati-hati menyebutkan kesulitan belajar yang disebabkan
faktor fisiologis. Hanya karcaa seorang anak luka di kepalanya tidak berarti
kesulitan belajar akan tepadi Seperti halnya. hanya karena seorang anak
mempunyai kesulitan belajar tidak herarti saudaranya juga akan mempunyil
kelainan.

P Penmvebab Lingkungan

Untuk sementara anak, kesulitan helajar dischabkan karena situasi dimana dis
hidup (Smith, 1998). Contoh, anak-anak yang kekurangan gizi  dupat
mengakibatkan kesulitan belajar. sepert hainys jugs mereki yang tinggal untuk
waktu yang lama dalam iklim emosi yang sangal berlawanan. Beberapa anak
mempunyal kesulitan belajar dischabkan olech karenn racun yang ada dalam
lingkungannyn. Ketika anda berpikir tentang semua faktor tersebut, dapatkah anda
mengidentifikasi  salu kelompok anak-anak yang diperkirakan mempunya
kesulitan belwnr dikarenakun penyebab_ lingkungan” Jika anda berpikar tentang
anak-anak yang tinggal di daerah miskin, anda benar  Annkeanak tersehul juga
mungkin beresiko tingl mempunyal Lesulitan belajar dikorenakan kurangnya
perawatan medis atuy tingkat pendidikan orang tua yang rendah.

Satu lagi lingkungan penyehab hesulitan belajar ‘adalah jeleknya pengajaran
Beberapa ahli percaya hahwa sinwa yang mETCHma pengajamn yang jelek
hendaknya jangan diidentifikasi mempunyai kelainan, sementard yang lainnya
berargumentist bahwa jika pengajatan diberikan dengan nduak mencukupi maka
akan menimbulkan kestlitan belajar, siswa scpert i hendaknys mendapatkin
pendidikan khusus sebagai remtedial dari masalah tersebut (Lyon etal., 2001).

C. Karakteristik Anak dengan Kesulitan Belajar

Mungkin tidak ada *tipikal” orang-orang dengan kesulitan belajar; tidak ada dus
siswa mempunyal profil yang swma dalam kekuatan dan kelemahannya. Konsep
kesulitan belajar meliputi tingkatan yang eksirm dalam karakteristiknya. Seorang
siswa mungkin mempunyai kekurangan pada hanyn satu bidang sementars yung
lainnya kekurangan dalam beberapu bidang: kedua-doanya akan disebut herkesulitisn
belajar. Beberapa anak akan mengalam kesulitan kognitif, yang lain mungkin
mempunyai masalah dengan keternmpilan gerak, dan sementara yang lainnya
miumgkin menunjukksn kekurangan keterumpilan sosial,

Parn orang tua. pendidik, dan para ahl yang Jainnya tefah mengidentifikas:
berhagai karakteristik vang berhubungan denpgan kesulitan belajar, Salah satu profil
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terakhir, dikembangkan oleh Clements (Gargiulo, R.M., 2006), termasuk sepuluh
berikut ini yang sering disebut:

Hiperaktifitas Impulsifitas

Kerusakan persepsi-gerak  Kelainan memori dan berpikir
Labilitas emosi Kesulitan skademik

Masalah koordinasi Kurangnya bahasa

Kelainan perhistian Tandu-tanda ketidakjelasan neurologis

Para orangtua dan anak-anak dengan kesulitan belsjar menggambarkan hanyak
kesamann perilaku. Lemer's (2003) mendafiar karakteristik belajar dan perilaku
ndividu-individu dengan kesulitan Lelajar sehagai berikut-

+ Kelainan perhatian

Kemampuan gerak yang jelek

Kurangnya proses fisiologis dan masalah proses mivrmasi

Kurangnya strateg: kognitif untul: belajur efsien

Kesulitan bahasa oral

Kesulitan membaca

Masalah menulis bahasa

Kelainan kuantitas

Kurangnya keterampilan sosial

Tidak semua siswa dengan kesulitan belajor dkan menampilkan karakieristk-
karakieristik tersebut, dan banyak siswa vang menampilkan kesamaan perilaku
mendapatkan keberhasilan di dalam kilasnvi,

L R TS

B Karakteristik Belajor

Kebanyakan para ahli setuju babwa karakierissik mendasar dari para siswa dengan
kesulitun belajar adalah kurangnya kinerps akademik, Kesulitan belajar tidak cksis
tanpa adanya kekuringan dalam prestas: skademiic. Berbapai kekurangan tersehut
mungkin melibatkan berbagai kategor vang berbeda

Membaca. Lebih dan setengahnya dan seluruh siswa yang  dudenti fikas
berkeeulitan belajar mempunya masolah denpan membaca (Bender, 2004)
Kesuiltan yang dialami oleh, anak-anak seperti ini bervariasi pada semus anak
Bebernpa siswa mempunyai kesulitan dengan pemahaman bacaan, vang lnnnya
menunjukkan kesalahan dalam pengenalan Eaa, sementars yang lathnys lag
kurang memiliki keterampilan menganahsis kati atau kurang dalam membac
lisan. Kurangnva dalam membaca diperkirakan sebagai alasan utama Kogagalan o
sekolun, inl versebut juga berkentribus terhadap niangnya kepercayaan din dan
penghargasn diri (Polloway, Pattan, & Serna, M01),

Satu istilah yang sering terdengar ketika membicarakan masalah meribaa adafph
dislekyia, Singkat kata, disleksia adalah benmk kelainan membaca dimana siswa
tidak bisa untuk mengenali dan memahami kata-kata yang tertulis — kelainan yany
berat dalam kemampuan membaca Muasalsh e muncal sebagni akibar dari
adanya kesulitan denpan Aesadaran Jonologis — kursngnya pemalaman akan
herbagni aturan yang berhubungan dengan pemgucapan khusus dan huruf wertenty
dalam membuat kalimat, Dengan kata lain, kelainan dalam pengucapan hurul
Matematika, Para penelin memperkiakin babwa satu diantasa empat murid
dengan kesolitan belajar menerima bantuan karena kesulitan dalam mateminika
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Lerner (2003) mengemukakan bahwa setiap siswa yang mengalami masalah im
adnlah unik: tidak semua anak mempunyai kekurangan atau kerusakan yang sama
Datam beherapa contoh, para sisws mungkin mempunyai  kesulitan dengan
keteramplan berhitung, masalzh kata, hubungan ruang, atau menulis angka dan
menyalin bentuk. Teman sekelas lainnya numgkin mempunyai masalah dengan
mengatakan waktu, pemahaman pecghan dan  pembagion, atau pengukuran
Masalah yang mulai muncul di sckolah dasar secara umum berlanjut sampm
sekolah lanjutan atas dan mungkin terjadi secira terus menenis pada usia dewasi
Bahase Tuflisan. Kcebanyakan individu dengan kesulitan belajar mempunyal
kesulitan dalam bahasa wlisan, termasuk di dalamnya mengeja, menulis, dan
komposisi (Hallahan et al., 1999) Para penelin memperkirakan adanys hubungan
antara kurangnya bidang-bidang tersebut dan kemampuan membaca seseoTRNE
Hubungan antara membaca dan kelainan menulis hendaknyn jangan terlalu
dipermusalshkan, kedua-duanyz mungkin muncul schagai akibmt dari kurangnyva
kesadaran fonologis.

Jeleknva teknik menulis dengan tangan mungkin dischabkan oleh karangnya
keterampilan motorik halus sebagat syaral yang dibutuhkan untuk menulis tangan
dan/atnn kurangnya pemahaman tentang hubungan ruang {sehagm contoh alas
bawah, dasar), yang dapat berkontribusi pada kesulitan pembentukan huruf dan
jarak antar kata dan kalimat.

Menulis padn anak-anuk - berubah sesual dengan kematangannya. Menurut
Hallahan et al. (1999), fokus menulis anak-anak urutannya dar: (1) proses
menulis (menulis mngan dan ejany, ke (2) hasil tulisan {mempunyai tulisan
sesuatu), ke (3) komunikasi dengan pembaca (membawa pesin dirinya). Anak-
gnak dengan kesulitan belajar teringgal dibandingkan dengan teman-teman
sebavanya. Parn peneliti telah mengamati habiwn ansk-anak dengan kesulitan
belajar biasanys mempergunakan struktur kalimal yang tidak terlalu rumit,
mengakomodas: sedikit permikiran, menghasilkan pengorganisasian alinea secara
kurang baik, dan menulis ceritera yang tidak terlalu rumt (Hallahan et al.. 2005)
Mengejn merupakan masalah bidang lminnva bagi siswa dengan kesul itan belajar.
Mercka mungkin menghapus hurul tertentu atau menambah huruf yang udak
sesuni. Memon auditori dan kesulitan membeda-bedakan diperkirakan sehig
bagian dar alasan permasalahan yang mereka miliki,

Lebih dari
setengahnya dari
seluruh siswa yang
disdentifikasi
berkesulitan belajar
mempunyai masalah
dengan membaca
{Bender, 2004).
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Bahasa Lisan. Orang-orang dengan kesulitan belajar sering mengalam kesulitan
dengan ckspresi oral — suatu masalah yang diupat mempengaruhi kinerja akademak
dun interaksi sosial. Masalah dengan pemilihan katn vang sesuzi, pemahaman
struktur Kalimat yang kompleks, dan mercspon terhiadap pertanyaan adalah bokan
tidak lazim muncul pads orang-crang dengan kesulitan belgjar. Kurangnya
mekanikal khusus dapat termasuk di dalamnya sinreksis (sistemn aturan yang
menentukan bagaimana kata-kata diorganisiv ke dalam kalimat), yemaned (arn
kata), don fonologi (pembentukan suarn dan mencampurkan suara untuk
mimbentuk kata), Saloh satu aspeX don ckspresi oral yang sering menjad;
perhatian adalsh pragmatik - penggmaan fungsional bahasa dalam situasi sosial.
Para peneliti mengemukakan bahwa anak-anak dengan kesulitan belajar kadang-
kading mengalami masalah komunikasi dalam seting sosial (Broyan, 1998),
Berpartisipasi dalam suate pembiearaan dengan teman-téman dapat menjudikan
missilah bagt anak-anak dengan kesulitan belajar. Singkat kato, mdividu-individu
dengan kesulitan belajar bukan ahli becbicara yang baik.

Mensori. Anak-anak dan dewasa dengan kesulitan belajar mempunvai kesulitan
ving' signifikan  dalam mengimgal informas-mformasi akademik dun non
akademik, seperti: junji dengan seseoranp. tugas pekerjaan rumah, perkalian, arah,
dan nomor-nomer telepon. Para guns sering berkomentar. bahwa pada anak-anak
seperti i sening terjadi “masuk dar telinga kiri dan keluar dari tefinga kunan ' |
hal i sudah barang tentu dapat menghawatirkan pava pury dan omng tua,

Hasil penelivan menunjukkan bahwa siswa-siswa dengan kesulitan helajar
mempunynt masalsh depgan short-term memery atay memon jangka pendek
sehagaimana halmya waorking memory atau cara kena memar (Swanson & Sachse
Lee, 20011). Tugas memon jangkn pendek ini secara tipikal adalah kemampuan
mermanggil kemball, dengan urutan vang benar, apakah informas: yang diberikan
secara lisan atan visusl {sepeni daftar anpka-angka atau sambar) segera setelah
mendengar atau melihat benda-benda tersebut beberpa kali. Cara kega mempn
terjadi ketika individu mengingat nformasi secara hersamaan dengan adanya
kegiatan kognitif yang lninnya, Cara kerja memori im, sebagai contoh, ketika kita
mencoba untuk mengingat alamat seseoring sambil juga mendengarkan petunjuk
tentang bagaimana untuk mencapai alamat tersebut (Swanson, 1994),

Siswa dengan kesulitan belajar, berbeda dengan teman-teman sebayanya, mereka
tidak secara spontan mempergunakan strategi belajar secara efcktif (misalnya
berlatih atau mengumpulkan bahan-bahan) sebagm alat bantu untuk mengingat.
Kekurangan gaam memon, khususnya card kena memon, sering menimbulkan
kesultan di dalam kelas, Keberhasilin dalam membaca dan matemantika
nampaknya tergantung lebih banyak pada cara kerja memori daripada pada
memari jangka pendek. Cara kerja memori juga memegang peranan penting
dalam pengeralan kats dan membaca pemahamin,

Metakognisi. Adalah sesuatu vang bukan tidak umum pada erang-orang dengan
kesulitan  belajar menunjukkan  kekurangan  dalam  merakognisi —  yaitu
kemampuan mengevaluasi dan memonitor kinetja dirinya. Siswa dengan kesulilan
belgjar sering mengalami kekurangan kesadaran akan proses berfikir dirinya
(Butler, 1998) Keterampilan metakogmiss secara tipikal terdin dari beberapa
kompaonen kunci: (1) mengenali persyamatan-persvaratan tgas, yaitu strategi dan
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sumber-sumber yang dibutuhkan untuk melakukan sesuatu secard efektif, 2)

melakukan proses vang sesudi, (3} memonitor, MENEES luasi, dan menyesuaikan

kinerja dinnya dengan meyakinkan dapal menyelesaikan togasnyd secarn berhasil.

Kompetens:  sebagd pelajar membutuhkan  siswa untuk terbiasa dengan

ketermpilan metakognis! k.

Masalah membaca pada anak-anak dengan kesulitan belajar mungkin disehabkan

uleh koranghya metakoinisi ini. Kesulitan memabinni isi bacaan, sebaga contoh,

mungkin disubabkan oleh kurangnya keterampilan-keterampilan di bawan ik

#  Mengklarifikast nguan membuca: Para sisiwva tdak menyesunkan gayd
membaca mereka tethadap kesulitan yang terdapat di dolam teks.

+ Memfokuskan perhatiannya sorhadap  tywan-tufuan  penimg. Arnak-anak
dengan kesulitan membaca mengalami kesulitan dalam memilib ide utama
dan satu alinea.

+ Memonitor tingkat pemahaman dirinya. Pembaca yang tidak cfisien tdak
mengenali bahwa mereka gapal dalam memuhami apa vang mereka bacs.

& Menthaca dan mengamatt kedepan. Anak-anak dengan kesulitan belajar tidak
kembali ke belakang dan membaca kembali hagian-bagian dant teks yang telah
dibacst schelumnya, tidak juga mercka melakukan pengamatan malen yang
datang kemudian sebagai alat hanty untuk menhami.

&+ Menghkonsultasikan dengan sumber-sumber cksternal Pembaca vang tidak
efeknf tidak mempergunakan sumber-sumber eksternal sepertt kamus dan
ensiklopedia

Atribusi. Fopi yang divakinmi oleh seseorng enlang apa yang herkontribusi
terhadap kebe:hasilannya atau kepagalannya dalam melaksanakan suaty tugas hal
ity dikenal sehagmt afrebusi Parn siswa dengan kesulitan belajor Kualitas
keberhasilannya bukan pada usabarnya sendirl lelapi pada siuasi atay kejadian
yang mengontroloyi, muisalnya keheruntungan Siswa-siswa seperti 1 gharahkan
dar luat

Keeufitan dengan wigns-lugas akademik vang kroms senng menjadikan anak-anuk

dengan kesulitan belar gagal melukukan anisipasi; keberhasilan dipandung

schagil tupuan yang tidak dapat dicapai tiduk pedul hagaimana mercka telah
herupaya. Anak-anak yang memiliki sikap seperm im senng menyerah dan tidak

akan mencobd  lag untuk  mengerjakan tugas-tagasnyn. Seligman (1942)

mengidentifikast hal wm sebagai fearnod helplessness {tidak herdaya untuk

helnjar). Hilangnyi penghargamn dini dan kurungnya.mmwnsi adalah konsekuens)
srmum dari fenomena tersebut

Karena kecenderungan mereks untuk gapal dalam dang akademik, mdividu

individu dengan kesulitan belajar cenderung menjadi pembelajar yang pasil atau

inaktif. Mereka tidak secara akuf terlibat atau berhubungan dalam belajarnya dan
seping gagal menunjukkan inizianf di dalam proses belajar. Ketika dihadapkan
pada suatu tugas, orang-orang dengan kesulitan befagar mempetzunakan strategd
efektif yang sangal minim; mereka miempunyal kekurangan dalam pertiaku
belajar strategi. Swanson (1989) menyebut anak-anak seperti ini dengan sebutan

*pembelajar inefisien yang gkuf” Dalam beberapa kejadian, atribusi ini dopat

drubah mielalnn penggunasn berbapal Straglegi penguatan dan mptivast yang
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mencoba  menunjukkan  kepadn siswa hubungan antara  usaha  dengan
keberhasilannya. (Fulle, 1996).

Masalah Sovial don Enas

Hasil penelitien mengemukakan bahwo para siswa demgan kesulitan belajar,
dibandingkan dengan teman sebavanya, mempunya) penghargsan din vang
rendah dan konsep dini yvang jelek, kebanyakan seperti frustrasi akibat dari
kesulitan belajamya (Mercer & Pullen, 2005), Pare guru melihat siswa-siswa
denpan kesulitan belajar mempunyai kompsetensi sosial dan penyesuman sekolah
vang rendah secara signifikan dibandingkan dengan teman-teman sekelas lainnya
Dalam investiges: meta anabsis, Kavile dan Forpess dalam (Gargulo, 2006)
menemukan bahwa hampir empal dari hima anakeanak dengan kesulitan belajar
mempunym kekurangan dalam kompetensi sosialnya, Kebanyakan dan anak-anak
ini kekurangan dalam pengetahuan sosialnya; mercka kurang memabam dan
kurang mampu menginterprestasikan petunjuk-petunjuk sosial dan situasl sosial,
dimana hal tersebut dapat mengakibatkan rusaknya hubungan terpersonal.
Bryan (1977) mengemukakan bahwa kesulitan sosial-emosional pada orang -oran,
dengan kesulitan belajar mungkin dinkibatkan oleh imperseptif sosial, vaitu
kurangnya keterampilan dalam mendeteksi petunjuk-petunjuk afekuf. Pam siswa
dengan kesulitan belajar sering mengalami penolakan dari teman schayanya dan
mempunyai kesnlitan membuat penemanan, kemungkinan ini discbabkan oleh
adanyn musinterpresirasi perasaan dan emosi mereka tenlang leman-temannya
Meskipun adanva kesulitan sosial dan emosional yang sigmfikan dalam
kehndupan orang-orang dengan kesubitan belajar, dimensi ini pada umomnya ndak
ditemukan sebagai kelainan utama; banya definisi vang dikemukakon oleh the
Learming Disability Associatian of dmerica dan revisinya oleh NJCLLY yang
menckankan kormngnva ketérampilan sosial sehagal bagian dari derfingsi mereka
tentang kesulitan belajar.

Mavalah Pevhatiun dan Hiperakifiias

Individu-individo déngan kesulitan belajar sering mengalami kesulitan nelakukan
tugas, dan beberaps terbinse dengan gerak dan kegiatan yang lerus imengnis, o
perilaky hiperakiifitas, Hal iw bukan sesuatn yang biassa bagy para pendidih untuk
menyebutkion kurnkloristik tersebut ketika menggambarkan para siswa dengan
kesulitan belujar. Guru mencotal bahwi beberapa mund mempunyar kestilitan
tetap berads dalom tugesnyn dan menyelesaikan tuges vapg dibénkan kepadunya,
mepgikati perintab, atou memfokuskan perhutgan mercka pads batas waku
terteniu — mereka mudah terpengaruh. Contoly yung lain, enak-anak kemungkman
‘sangal akiil dan cemas, bergernk dan sato tempat ke témpat lainnyva. Masalah
denpan kendak adaan perhation, ketidak mampuan mengikun permtah, dan
hiperaktifitas dapat dengan mudsh merusak dan menghambat keberhasilan kinerga
individu dalam kelas, rumah, dan dalam situasi sosial,

Dua istilah zsanya rerdengar ketika membicarakan kondisi seperti i kelainan
kurangnya perhatian/attention dofice duorder (ADD) serta kelainan perhatian dan
hiperaktifitas/attension  defict hperactivity  disorder (ADHD), tipkal datam
bahasy profesi medis dan psikologis. Peristilahan terakhir diambil dan Diggnosne
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and Statistical Manual of Mental Disorders-Text Revision, vang direvisi pada
tahun 2000 uleh the American Prvehiatric Associarion dan secarn umum disebut
sebagai DSM-IV-TR. Meskipun kelamnan hiperaktifitas dan perhatian secars
umum terdapat pada orang-orang dengan kesulitan belsjar, dengan perkinaan
antara 10 sampai 40 dan kemungkinan 80 persen mnak-anak dengat kesulitan
helzjar menunjukkan karakteristik ADHD (Bender, 2004). Tidak semua siswa
dengan kesulitan belajar adalah ADHD, dan schaliknyva, Hubungan antara
kesulitan belajor dan ADHD tidak diketahul secara pasti, tetapl para ilmuwan dan
peneliti dewasa ini mulai memegahkan fenomena yang kompleks mi.

D. Pembelajaran bagi Anak dengan Kesulitan Belajar

Lebih dari dua dekade para ahli melakukan berbagai penelitian untuk menemukan
teknik dan metoda paling tepat vang sesual dengan kebutuhan akademik, kognitif,
sosial, dan penlaku siswa dengan kesulitan belajar. Dewasa ini banyak tersedia
berbaga informasi untuk membanty praktek puro di lapangan. Sebagal contob,
beberapa peneliti telah mengmmakan vang dhsebut tekmk mete-analisin vaitu
mengumpulkan berbagan hasil studi intervensi dan sekian tahun investigasi yang telah
dilaksanakan (Fomness, 20010, "Srdi darf sradi ™ ini sangat merekomendasikan dua
metoda, yang paling efektif bagi kebanvakan siswa, tanpa menghiraukan usia atau
jenis kesulitan belajar secara khusus: (1) pembelajaran langsung. dan (2} stateg
pembelajaran,

P Pembelgjaran Langsung

Salah satu metoda pembelggaran vang efektif bagr siswa dengan kesulitan belajar

adalah pembelajaran langsung atau oirect fastewction. Pembelajaran langsong

adalah hersifat komprehensif, pendekatan  arahan-guruy dengan  penckanan
makstmum tidak hanya pﬂd.i kuantitas pembelgjaran yang diterima siswa tetapi

fupa kualitas (Stein, Camine, & Dixon, 19981 Dalam metoda tersehut termasuk i

dalamnya demontrasi vang jelas tentang susty informast bary dalam beberapa

segmen vang kecil, prakiek yang dibimbing oleh purn, dan feedizack yang seuera
diberikan kepada siswa terhadap pekerjpannva. Hal tersebut didasarkon pada
prinsip-prinsip bimbingan sehagal berikut

[. Menyampaikan pelajaran secarn terencana, dengan carm yang berarutan,

2. Memulai pelajaran dengan wlasen singkat mengensi keterampilan belajur

sebelumnya yang penting untuk memulai pelajaron,

3. Memulai pelajaran dengan menpemuokakan tujuan secars singkat Menjelaskan

tentang apa vang akan dipelajan dengan jelas, singkat, dan disertai ilustrasi

4. Menyvampaikan materi baro dalam langkah vang bertmhap dengan prbleknya

dun mendemontrasikan seuap langkah tersebut. Memberikan bimbingan yang
diperlukan dalam seluruh aktifitas prakiek

5. Memberikan kesempatan yang sering kepada siswa untuk melakukan prakick

dan keterampilan menggeneralisir

6. Mengajukan pertanyaan untuk mengecek pemahaman siswa, dan mondaptkan

respan dari setiap orang.



Banyak buku dan bahan-bahan lainnya tersedia yang menggambarkan
langkah-langkah khusus untuk mempersiapkan dan menyampaikan pelajaran
dengan memperpunakan pembelajaran langsung inn

Straregi Pembelujaran

Satu dari selurub wjvan pendidikan bag semua anak adalah kemandirian, Karena
para siswa dengan kesulitan belajar, prestasi kemandirian akademiknya secars
khusus mengalami kesulitan. Beberapa anak tidak dapat menulis karangan karena
mereka ndak tahu Fagaimana meneruskan pikirannya tentang besbagai komponen
dalam kavangan dan apa isi yang harus terkandung di dalam pendahuluan inti,
dan kesimpulan, Yang lamnya tidak memahami buku bacaan mereks karena
mereka tidak mempunyai perencanaan untuk memproses dan mengingat informasi
yang diperaleh dani guru atau bagaimana mengorganisic berbagsi informasi
terschut. Meloda yang paling disnjurkan untuk pembelajaran siswa dengan
kesuliwan belajar sehubungan dengan jenis permasalahan tersebut adalah apa vang
disebut strategt pembelajaran. Strategi wdalsh berbagai teknik, prinsip, atau
aturan yang membimbing siswa untuk dapat menyelesaikan tugasoya secarn
mandiri (Frend & Bursuck, 2002). Strategi mengeambarkan langkah-langkah
siswa dapal melakukan tugas-tugas belajar dan memberikan beberapa jenis
bantuan memon schingga para siswa dapat dengan mudah mengingat kembali.
Gura basanya memperkenalkan strategi dengan membaniu siswa mewujudkan
pilihen pembelajaran (misalnya menantang siswa dengan memberikan soal cerila
dalam matematika) dan kemudian menjelaskan mengapa strategi akan membantu
mercka mengatasi Latangan belajar, Berikut adalah suatu contoh strategl untuk
memperoleh catatan. -

Langkah 1 Penataan untuk mempet- & [Jatang Jebik awal

olich Catintain . * Ambiitah temput duguk el dipun st di tengih
* Pepanplah ball point dan buky cattan
e —___* Tulislah tanggai .
Langkaly 2 Tulisluh desgun cepat o Larusikan tigk-utk keeil ke bawah
; - = Salinluh bebetapa kata dengan tanpa burul hidup
Langkali 3 Pergutakan petunjuk, = Demparinh petunjuk-petunjiok vertal dar tekanan

dun pengignnisisiannia
= Salinlah ide perkulizhsn

Tangkah 3 Roview catitan sEseger g
__ anunglin o
Langkah & Fafit cataston = Tambahkan mformes: terthmudap caatan  yang
mitngken anda lupa
= Tambahkan rincian pribadi
s Tambahkan catatan dengan rinel dird bahan
batcaan.

Pikirkanlah tentar: sebush strategi yang mungkm berguns untuk diri anda.
Bupaimana strategi tersebut membantu keterampilan mendapatkan catatan pada
dirs anda? Daparkah anda berpikir tentang bidang akademik vang lainnya dimana
stratepi lersehut mungkin dapat membanty anda sebagai seorang pembelajar?
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Sekarang pikirkanlah tentang siswa dengon kesulitan belajpr. Bagaimana strategi
pembelajaran ditujukan pada beberapa karaktenstik yang mercka miliki? Dalam
bidung apa menurut anda siswa-stswa sepertl ini akan memproleh keuntungan dan
strateei pembelnjaran? Banyak strategi yang telah digambarkan dalam literatur,
tetapi guru sering merancang strategi tersendin untuk memenuhi kebutuhan
khusus vang unik dari siswa mereka

Para penchiti 7
memperkirakan
bahwa satu diantam
empat murid dengan
kesulitan belajar
menermi bantuan
karena kesulitan
dalam malematika,
Lemer (2003)
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BAB IX
ANAK-ANAK DENGAN KELAINAN KURANG PERHATIAN DAN
HIPERAKTIFITAS (ADHD)

A. Definisi ADHD

Beberapa unuk  mempunyai  masalah  vang  berat uniuk miempertahankan
perhatiannya pada tugas-tugas baik yvang diberikan di sekelah maupun di luar sekolah,
Anak-anak seperti ini diklasifikasikan sebagai anak yang mempunyai kelainan kurang
perhatian/attention  deficit disorder (ADD). Anak-anak seperti ini juga sering
menunjukkan perilaku vang tdak mau diam (hiperakif), sehingga istilah kelanan
kurang perhatian dan hiperaktifitas/aitention deficit hyperaciivity disorder (ADHD)
telah disatukan untok menggambarkan bentuk kesulitan belajar ini. (Amencan
Psychiatric Association, 1994). Tidak ada tes atau checklist tunggal yang dapat
diperpunakan untuk mengidentifikasi anak ini, “iasanya informasi dari beberapa
sumber digabungkan untuk membanty pars dokeer atan psikolog  membuar
kesimpulan.

B Penyebab Terjadinya ADHD

Penyebab scoara pasti imbulnya ADHD tidak dapat diketahui secara pasti Tidak
ada faktor tungpal yang ditemukan, meskipun pars neneliti telah melakukan
cksploras: beberapa kemungkinan termasuk di dalamnya newrologis, kontribusi
ketwrunan, dan kondisi lingkungan. Semakin banyak para ilmuwan mempelsjart
ADHD. mungkin akan semakin banyak kasus vang ditemukan.

B Disfungst Neurologis

Hasil peneliian menunjukkan bahwa adanyva ketidak berfimpsian neurnlogs
memainkan peranan penting pada ie-lividu dengan ADHD. Perbedaan anatomis
dan adanys kendak seimbangan kimia di dalam otk adalah kemungkinan
penyebab terjadinya ADHD (Berquin et al, 1998). Dewastt ini para neuroscientists
telah mampu meningkatkan pemahaman kna tentang funpsi otak manusia,
khusasnya hubungannys dengan ndividu  penvandang ADHD.  Dengan
memprgunakan alat-alat wknolog yang canegih, para peneliti mempergunakan
prosedur computerized axial tamographiy (CAT) dan magnetic resonance imaging
(MRI) untuk mempelajari strukrur dan akufitas olak manusis. Beberapy duersh di
otak, khususnya frontal lobes, basal panglia, dan cerebellum, menunjukan adanya
abnormalitas vang konsisten pada individe denpan ADHD (Castellanas, 2001 )

Prefrantal dan frontal lobes. berada dibagian paling depan dan ok, mempunyai
tugas untuk mengentrol executive funcuons wau fungs) mengambil keputusan
perilaku, seperti kontrol dini, memorn pekegaan, d.n tingkatan stimulasi dianars
berbagai dimensi. Basal ganglia. terdiri dari beberapa baman (cawdare dan globus
pallidus) bertugas untuk mengontrol don  mengkoordinast penlaku  perak.
Disorganisast dan tidak adanya perhatian yang sering menyernini ADHD dipereaya
sebagai ada hubungannya dengan kelaman pudu prefroniat dan fromtal correx.
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sedangkan perifaku  hiperaktf disebabkan karena adanya sbhnormalitss pada
cerehelium dan/atan baval ganglio (Solanto, 2002},

Parn ilmuwan jugs menclitt kemungkinan adanva abnommalies kimin di dalam
otnk sebapni alasun muncoinvy ADHD, Pentkuun dewasa ine mengatakan babwi
ADHD sebagai okibat dan adanva penvimpangan atau ketidak berfungsian dan
neurotransmitter dopamine dibagian dan otak yang mengontrol aknfitas dan
perhanon. Meskipun  kekurangan tersebut tidak  diketabw secara pasti. parn
peneliti percayn bahwa ungkat dopamine di frontal cortex terralu rendah, olch
karenanva hal i berhubungan dengan aspek fupgsi pengambilan Keputusan, dan
meningkat di daerah gangsal panglia. vang menyumbangkan penilaky impulsive
dan hiperaktif (Castellanos, 1997)

Fakror Keturnman

Terdapat data yang kuat tentang pernn keturunan kontribusinya terhadap ADHD
Faktor keturunan dipercayva memiliki presentase yang tmgei dalam  perilaku
hperaktif-ampulsit (Barkley, 1998), Hampir satu dari tiga orang dengan ADHD
juga berhubungan dengan kondisi jni. Studi kelusrga menanjukkan bahwa anak
anak yang memiliki ADHD  dus sampat delapan kali lebih Kemungkinannya
mempunyil omng tus yang menunjukkan ADHD (Farsone & Doyle, 2001
Sclanjuinya para penehti menelin kembar siam  {monozygolic) dan  kemba:
savdata (frarernmal) dan hastlnya menumukkan bahwi telah diternukan adanys
kesamaan ADHD pada kembar siam daripads  kembar  saodara,  hal ol
menunjukkan bagaimana kuatnva hubungan genetik (Sherman, 1997)

Fakror Lingkungan

Betbagai kecelakian vang terjpdi batk pre-, peri-, dan postnatal juga berimplikas
terhadap terjadinyg ADHD. Contoh faktor lingkungan yang lainnya adalab
dikarenakan oleh ibu vang kecanduan alkohol atau rokok. keracunan, beran badan
vang rendah wakwi lalir, don prematur. Faktor-faktor tersebut jugn dapat
menyebabkon adanva kektunugrahitaan dan kesuliton belajar, Diantam mito
populer vang berhubungan dengan penyebab {=nbulnys ADHD, tetapi hal ol
kirng didukung oleh ilmu pengetabuan, adeleh: tedaly banvak/terlalu sedikn
pula, zat pdditil/pewama makanan, cahava kilut, pengasuban yang jelek, dad
terlalu banyak nonton televisi.

Anak dengan ADHD
mempunyai masalah yang
berat untuk
memperinhankan
perhatiannya pada tugas-
tugas baik vang diberikan
di sekolah maupun di lun
ssholah
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C. Karakteristik Anak dengan ADHD

Karakteristik smak dengan ADHD sangat bervariasi, Keluinan imi secara umum
terjadi pada masa-masa awal kehidupan anak ADHD ditampilkan dengan cara yany
heragam. Pada beberapa tvak kurangnya pechitisn merupakan kekurangan yang
utama. Ansk-anak seperti mi mempunyai kesulitan untuk berkonsentrasi terhadap
wgas khusus, mercka pelupa danp mudah bingung. Siswa yang terbiasa dengan
kelainan hiperuktif-impulsif terbiasa denzan borpemk, bergerak dan satu kegiatan ke
kegiatan yang fainnya, mereka mempunyai kesulinan unfuk duduk diam atau bermain
dengan tenang. Individu-individu yang memiliki gabungan dalam ADHD akan
menampilkan aspek-aspek kedua tipe tersehut

B Perilaku Burngham dan Fungse Mengamibil Remutusan

Pemiki-an dewasa ‘i menyazakan, bzhwa nasalch perilaku bungkam merupskan
karakieristik utama dari orang-orang dengan ADHD (Barkley, 1998) Penlaku
bungkam terdini dari tiga elemen yang berpengaruh terhadep kemampuan: (1)
penolakan terhadap respon yang direncanakan, (2) memotong respon yang telah
dirancang sebelumnya, dan (3) melindung aktifitas yang sedang berjalan dari
persaingan atau rangsangan yang membingunghkannya (Lawerence et al., 2002y,
Masalah dengan perilaku bungkam dapat mengakibatkan berbagal kesulitan di
dalam kelas. Menurut Hallahan, et al (20050, siswa mungkin mempunyai masalab.
schagal contoh; menunggu mlimn, anti dengan gangguan, terlambal segara
bergembira, atasu mematong alur pikir secars salah

Barkley (1998) mengemukakan bahwa individu dengan ADHD jups sering
memiliki  kesulitan dengan fungss mengambil  keputusan. Sepertt  sudah
dikemukakan sebelumnya dalam peayehab umbuinys ADHD, bahwa funps:
mengambil keputusan melibatkan sejimlsh perilaku mengarahkan dirt seperti
kontrol diri, memor pekerjaan, dan tingkatan stunulasi diantara berbagai dimensi,
Kelainan  fungst mengambil - keputasan pady anak-anak dengan  ADHD
mempenganthi tingkat kinerjanys. Kesulitan mengikuli peraturan atau petun)uk,
mudah lupa, dan kurangnya kontrol emosional merupakan hanya beberapa hal
yang terpengarih pada siswa,

P eieisu Sosial dan Emostonal
Masalah sosial dan kesulitan emosional adalah sesualy vang tidak umum pada
anak-anok dengen ADHD. Anak-snak deng=n ADHT sering mengolami kesulitap
berteman dan menjaga hubungan yang sesuai dengan leman-leman sehayanya
{Henker & Whalen, 1999). Kurangnya percaya diri, rendahmya penghargaan dir.
dan adanya perasaan isolasi/penolakan sosial merupakan tipe dan beberapa
individu dengan ADHD (Friend & Bursuck, 2002). Dalam beberapa comoh.
ketika mereka mencoba untuk dikenal dan memperoléh teman, siswa dengan
ADHD, karena kelpinan kontrol impulsifnyva, scbenamya mercka berusaha untuk
keluar dari dirinya yang sangat individual dengun cara mencoba untuk membina
hubungan dengan nrang lain,
Crang dengan ADHD mungkin menampilkan berbagar kesulitan emosional
Beberipa dinnteranys mungkin terbiasa dengan perilaku agresif dan anu sosal;
sementars vang lainnys dengan penlaki menarik diri, depresi, dan menunjukkan
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rusa cemas adalah tipikainys (Fomess & Kavale, 2002). Kebanyakan orang tun
dari anak-anak dengan kelainan emosional melaporkan bahwa anak merekn juga
menunjukkan ADHD.

Camaorbidity

Siswa dengan ADHD seting mempunyai kesulitan perilaky dan akademik lainnva
Kesulitnn belajar, sebagni contoh, adaloh sangat umom disntara individu-mdivido
dengan ADHD (Bender, 2004). D lnin fhak, pars murid yang gifted dan berbakat
Jupa sering diemukan memiliki ADHD, Pada perbedann yang lawn, ssorang ahly
mengamati bahwa kesubitan belnjur mempengaruln kermampuan otak untuk belajar,
dimana ADHD saling berhubungan dengan kemampuan individu untuk belajar
Para pencliti jugs telah menemukan balwa anak-anak dengan ADHD mempunya)
kelmnan psikiamk vang febib tinggr dan teman sebayanya yang tidak ADHD
Savangnva, pada seat i para penelin tidak mampu secara penuh menjelaskan
slasan adanya hubungan yang uneg) antara ADHD dengan kelminan yang lainnva

D. Pembelajaran bagi Anak denpun ADHD

Modifikast limgkungan sering menjadi hal vang krusial ketika siswa dengan

ADHD dapat belaar dengan bak di dalam kelas, Adaptasi pembelajaran yang
dipasangkan dengan modifikast lingkungan belajar merupakan alat yang ampuh untuk
dapst membantu siswa menjaga perhationnya ketika belagjar dan mendorong anak
watuk mengontrol peritakunya. Daftar adaptast atau penyesuaian berikut ini mungkin
dapst menguntungkan bagt anak dengan ADHD, denpan tidak melihat dimana tempat
mereka mengikuti pendidikan :

Lemer dan Lowenthal (1993} mengemukakan beberapa saran untuk para guru

sehaga berikut:

Tempatkan anak di lokasi yang tidak membingungkan di dalam kelasnya: Hal
tersehut mungkin i depan kelas, jpubkan dard pintu, jendela, pendingin ruanpan,
pemanas ruangan, dan daerah vang ramai dengan kendaraan. Mungkin penting
bagr anik seperti i urtuk duduk menghadap ke dinding yvang kosong apar ahak
dapat fokus perhatiannya.

Kelilingi siswa dengan model-model peran yang bagus, jika memungkinkan siswa
dapat berpandangan dengan teman-teman yang lainnya. Doronglah pembelayaran
ying kopperatt den tutor dengan teman seheya

Jagalah rasio amu perbandingan yang rendah antarn pury dan mund, apabila
memungkinkan pergunakan bantuan atau tenaga sukarelawan.

Hindan perubshan vang udak penting pada jadwal dan lakukan pengawasan
terhudnp adanya perubshan karena ansk demgan ADHD sering menghadapi
kesulitan mengatasi adanya perubahan. Apabila terjadi keributan yang tidak bisa
dihindsn, persiapkan siswa dengan schanysk mungkin memberikan penjelssan
tentang situasi tersebut dan perilakd apa yang sesual.

lagalah kontak mate dengan ansk ketikn memberikan intsruks lisan. Buatlah
perintah dengan jelas, singkat, dan sederhana. Ulangi instruksi yang diperlukan
dengan suarp vang tenang.
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Kombinasikan perunjuk visual dan perabaan dengan instruksi verbal, umumnya
instrukst yang mempergunakan berbagar rangsangan akan lebih efekiif dalam
mempertahankan pechatian dan menngkatkan belajar siswa.

Huatlah doftor yang dopat membantu siswa mengotur tugasnva. Suruhlah siswa
untuk mengeecknya apabile tugas tersebut telah selesss dikenakan. Siswa
hendaknyva melenpghap pedoman studi ketika mendengarkan presentasi.

Sesmaikan kertas kerja sehinga matert pada setiap halaman tidak terlaly banyak,
Pecah tupas yang diberikan menjadi bagian-bagian keeil. Berikan feedback
langsung untuk setiap tugas. Berikan wakiu tambahan apabila dibutuhkan bag:
s15wa untue menvelesakan tugasnya.

. Pastikan buhwa siswa telah mencatat tuges pekerjaan rumahnya setiap han

sebelum dia meninggalkan sekolah, Jika dipeclukan, buatlah program romah-
sekolah  sgor omng twa  dapast membaniy  anaknya  mengorsanisic  dan
menyelésaikon pekerjaan rumah.

Jika anak mempunyai kesulitan untuk diam & sato lompat df <ekolah, buatiah
alternatif duduk dengan berdin dan aktfitas ving memerlukan gerak sehart it

Sediakan  berL.gai  okofitas vang  memerlukan  patisipasi  akuf,  seperti

membicarakan suatu masalah atoy menampilkan sustu kegintan

Perguniakan alat bantu belajar, seperti. komputer, kalkulator, tape recorder, dan
bahan-buhan belajar yang diprogmm. lainnya. Alat-alat tersebut membangan
belajar dan menimbulkan minat senn motivasi,

- Berikun kesempatan kepada siswa untuk menampilkan kelebihannya di sekolak.

Tentukan waktu kapan siswa dapat membantu temari-temannya

Selmn suran-saran di atas, Westwood, P, (2003) juga mengemuoknkan sarin-sararn

yang lamnya lentang bagnimana meningkatkan belajar pads anak-ansk dengan
ADHD, sebana berikut!

Sedwakan mpat visunl vang kuzt untuk menjaga perhatian,

Puergunakan alat bantu belajar komputer,

Ajarkan kepada pars siswa tentang bagaimany cara mengelola dird vang baik dan
Keteniaaplon mengaur.

Bagilah minat dan motivast terhadap kegiatan dan tugas pada semua pelajaran,
Momitaring anak-ansk dengan ADHD dari dekat selama mengikuti pelajaran dan
dapatkan  kesempatan yang memungkinkan untuk memberikan pengharzann
kepada mereka secary lisan ketikn mercha dapat melaksanakan tueas dan
menunjukkan hasil,
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BABX
ANAK-ANAK DENGAN KELAINAN BICARA DAN BAHASA

Delnisi Kelainan Bicara dan Bahasa

Kelainan bicara dan/atau bahasa adalah adanya masalah dalam komunikas: dan
bagun-bagian  yang  berhubungan dengannya  seperti  fungsi  organ  bicars
Keterlambatan dan kelsinan mungkin bervariasi dari veng mingan tau tidsk ada
pengaruhnya berhadap kehidupan sehuri-hari dan sosialisasi, sampai yang tidak
mampu untuk mengeluvarkan suarn atay memohami dan mempergunakan bahasa,
Hanya sebagian keeil anuk-anak dengun kelainan bicara dan bahasa yang termasuk
sangat berat. Bagaimanapun, karena pentingnva  bahasa dan  keterampilan
berkomunikasi dalam kehidupan anak-anak, meskipun ringan atay sedang kelainan
atan gangguannya, hal tersebut dapat berpengaruly cukup berat terhadap selurub aspel;
kehidupan. Kadang-kadang mereka terisolasi dari teman-temannya dan lingkungan
pendidikannya Kelainan komunikasi dan bahasa juga dapat timbul sebagai dampak
dan adanya kelaiman kognitif, nedrologis; dan fisik.

Defintsi vang dikeluarkan oleh IDEA (the Individuals with Disabilities Education
Aet) tentang anak-anak denpan kesulitun baliasa dan bicara adalah sebagai berikut:
wAnak-anak termasuk kategori ini apabila merekn mempunym kelainan komunikasi
seperti gagap, kelainan artikulasi, kelainan bahasa atau kelaman suaras, yang secara
nyate berpengaruh terhadap kinerja pendidikan mereka™. The American Speech-
Language-Hearing Association (19931 mendefinisikan kelainan komunikasi sebagrai
“adanya kelainan dengan menenjukkan ketidskmampuan menerima, memyampaikan,
memproses, dan memahami konsep-konsep atau simbol-simbol verbal, nonverbal,
dan gambar. Kelaman komunikas im mungkin muncol dengan jelas pads proses
mendengar, berbahasa, dan/atan berbicarn

Penyebab Terjadinya Kelainan Bicara dan Bahasa

Penyebab kelainan bahasz dan bicara dapat diakibatken oleh berbagai macam.
Bisa dari segi fungsional atau organik. Penyebab fungsional, seperti stres, tidak ada
dasar kerusakan secara fisik. Kelainan orgamik, sepertt babir sumbing, dapat
dihubungkan dengan kelainan fisinloms,

Kelainan bicara dan hahasa bisa diperoleh sebelum lahir, pada sast perkembangan,
atau diperoleh kemudian Kelaman sejak lahir adalah kelaman yang terjadi ketika
bayi masih di dalam kandungan; kelamman pada sast perkembangan adalah pada usia
prusckolah. Kelainan yang diperoleh kemuhan busanyi sebagai akibat dan
kecelakaan, penyakit, atau faktor lingkungan lminnya; kebanyakan hal itu terjadi pada
mass ansk-snisk dengan apa yvang dischbut aphasia, vaitu adanva kehilangan atau
kerusakan pada fungsi-fungsi bahasa. Faktor—faktor yang herhubunpgan dengan
penyebab kélainan pada saat perkembangan kebanyakan tidak diketahul, tetapi
kemungkinan meliputi disfungsi otak atau dampak dan lalangnyva pendengaran ata
autisme. Faktor-faktor tersebut sangat penting implikasinva dalam prognosis dan
pemberian lavanan, Keloinan bicars dan bahass dapat juga  diklasifikasikan
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buerdasarkan usia tegadinya kelainan, berat ringannya, dan karakteristik perilaku dari
kelainan sebagai gejala,

Penyebah kelamnan komunikasi adalah sangat kompleks. Meskipun kebanyakan
anak-anak dievaloasi dalam komeks sistem pendidikan  mempunyai  kelainan
komunikasi fungsional, tetap pengenalan  faktor-fakior penvebub lainnyn  yang
bersifat organik sangst penting diketahui oleh pira-gur, Penvebab dapat termasok di
dalamnya ketidaknormalan sebelum lahir, kevelakaan prenatal, tumor, dan masalah
dingan sistem syaraf atau otot, otak, atan mekanisme bicara 1tu sendin, Pengaruh dari
-ABen yang mempengaruh embrio atau janu, termasuk sinar X, virus, obat-obuatan,
dan mcun lingkungan dapat | uga meny babkan kelainan yang dibawa sejak lahir,
Dalam enam minggu pertama sampal duabelas mingen kelidupan jamin, banyak
organ tubuh sedang dibentuk. Apabila ada Agen yang merusak satu organ, maka dapat
berpengarub terhadap berbagar sistem perkembiingan secara terus menerus. © ontah
untuk agen seperti itu adalak rubelln (Germun measles). Ketika terjadi kontraks:
selama tiga bulan pertama dari kehamilan, dgen yang mempengaruhs janin imi dapar
menyebabkan masalah congenital yang majemuk sepertt kelainan jantung, katarak,
ketunagrahitaan, microchepalus; | :cebolan, ketunarunguan, dan berbagai patolog)
bicarn dan hahasa secara bersamaan (Northern. 1996

Masalah komunikasi vang diakibatkan oleh penvakil atau akibat kecelakaan
setelah lahir adalah kelainan yang diperoleh. Kecelakaan yang mengakibatkan luka
otak sebapat akibar dari kecelakaan ketiku tenpendaral sepeda molor merupakan
contoh dari kelaman yang diperoleh yang senfg mempunyai implikasi negatif
terhadap  kemampuan  bicara  dan bahasa.  Meningitis, suaty  penyakit yang
mengakibatkan adanya iritasi padn lapisan otak, bissanya secars umum berhubungan
dengan kelatan pediatrik, Komplikas: dart meningitis ini dapat mengakibitkan
ketunarungusn dan disertai dengan kurangnya komunikusi. Masalah bicars dan
bahasa vang diskibatkan karena sakit Jugn termiasuk kelaingn komunikas) yang
diperaleh. '

Arikulasi, kualitas sunra, dan  kefasiban dapat dipengaruhi oleh  adanya
abnormalitas dulam pernafasan (aliran udarm ke liar dan ke dalam paru-paru),
phanation {suara yang dibasilkan oleh larynx ), dan resonansi suara (getaran di dalam
sistem vokal), Keluinan seperti ini sangat bervavnsi dalam tingkatunnya, dan dapat
terjadi secara tersendiri, bersama-sama dengan vani fain, atau hubungannya dengan
patologis bahasa lainnya. Newrofisiologi yang normal seperti adanya selaput dan otot
vand baik untuk pernafasan  dan pengucapan, adaluh sanpar penting  untuk
kelerampilan bicarn agar verkembang dengan haik Adanys kelainan klinis berupa
adanya hambatan stroktural dalam pengucapan termasuk di dalamnya bibir, gigi,
gernkan lidah yang terbatas, clefi lip, dan/atay oieft palate merupakan sejumiah
smdrom  yang  sering  menandai  malformas: depan  kepala.  Ketunarunguan,
ketunupgrahitaan, kesulitan belajar, dan ketunalarasan Jugs secara. umum  sering
dihubungkan dengan kelainan komumikasi dan mempunyai implikasi terhadap
perkembangan bahnsa dan bicary,



C. Karakteristik Anak dengan Kelainan Bicara dan Bahasa

Hahasa, termasuk patologi yang menyertamya, secar gans besar dapat dibagi ke
dalam dus beptuk dasar, vaitu bahasa reseprf atou kemampuan memahami apa yang
dimaksud dalam komunikasi bsan, dan bahasa echkspresy/  atau kemampuan
memproduksi bahasa yang dapat dipshami oleh don beram bagh orang lam {Friend &
Bursuck. 2002). Anok-anak dengan kelainan bahasa mempunyail kesulitan dalam
mengeksprestkan pikirannyn atau memahami apn yang divcapkannyi. Keterampilan
batasa ekspresif dan kemungkinan kesulitan yang menyeruinya, termasuk di
dalomnya tata bahasa, struktur kalimat, kefasihan,  perbendaharaan kata, dan
pengulangan. Bahasa reseptif kekurangannva biasanys berhubungan  dengan
menanggapi, mengabstraksikan, menghubungkan, dan menggali pemikiran. Scorang
siswa yang tidak mampu mengikuti perintal secara efisien di dalam kelasnya
mungkin dis mempunyai kelainan bahasa reseptif. Seorang siswa yang ndak mampu
berkomunikasi secara jelns karena tataba hasamva jelek, perbendahaman katanya
kurang. atau masalah produkst seperti kelainan artibulasi dia termasuk mempunyai
kelaman bahasa ckspresii

Anak-unak dengan kelamon bahssa sering menghadiapt masalsh baik dalam
hidang akadermik maupun dunia yang lebih fuas lag Beberapa karakieritsibh vang
mungkin anda temukan pada anak dengan kelwinan bahasa ckspresit dan reseptif
dapat dilihat padn tabel benkul

kegitan workshop
prakiek mengajar gur
[ Indonesia dan Jepang
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Yang dapat diamati pada anak-unak dengan kelainan

Bahasa ekspresif dan reseptil’
Masatah Rahasa Fkspresif Masalnh Babasa Reseptif |

I Mempergunchan twtabahasa denjgan tidak I, Tilak merespon pertanyaan denpan benar.
wepat (Vsiyn perg tdak ke scholah®) I Tidik dapat berpikir secara obstrak ptas

2 Rurangnve kemmmpuntmenggrmborian memaham absteaks: dar suary unghapan
sesyaty secarn kimsus ("ads sesuai disana (mata berbinar bagalkan remibofan ) |
g empatiya digaa ). 3, Tidak dapat mengingat informasi yany |

3. Sering maly (“onda by, eh. sava el ingin, dissmpatkan secara lsmn
ely, e, eh., segelas, efi.., au”) 4 Mempunysi kesuliton dalam mengitoi

4. Melompat dan satu topik ke topik yang introksn Haan
lairyinys (“baguirmana cuacn burt ind® Baiklah, | 5 Tidak dapat menemukan fncian dalam ‘
snva oo maknn dulu sidat Inpar sekali., ") Komrikast,

£ Muempunyul keterbatussn perbendahoraon | 6 Kehilangan bagian-bagian maters yang
Kintar, disampaikin secara lisii, Kususiya

. Mempunyai Kesalisn meinperponakan kats kekwangon kata-katn kongkeil sepert katy |
unluk menscmunikasikin seuam sandang dan kata kena banta.

T, Memperzunakan bahass sosal dengun pelek 7. Twduk dupar mengingat uruten wle yang
gl miempy netuhab beatnb kemumnibog| disampi oty secars lsan. I
vang sesual derigan gitugsl leren). ) Munighin kebingungan mesgucaphin

& Tokut bertanya, tidak tahy pertanyaan apa huruf vang sama bunyinya (bod: mon atau
yang akan diajoken, ot fidak by berlawanan dalam mengucaphkon urutzn
bzt ity Berinyysl Swaiu pertamys. ‘ atmu susunon hural dalam sam kata,

9, Mengulang inlormus) virg sama daliin U, Mempunysi kesulitan memabiml b
komurikas: secary (eris ienenis atay bahssa simbol.

10, Muempunyui kesulisn dalam mendiskusiban | 0. Mermponyoi kesulitin memahami konsep-
Ronmen-konsep abstak, wakos don ruang ROTESP Yang njw:uunjukun hunlitns,

[1. Sering lidik cukogp memberi ki mformai funzst, perbundingnn ukuran, ser
kepada lawan hicammye (“kami meémpun hubunzan waktu dan ruang.

s il vamg besor dengan mereky!! denpan 1. Memponysi kesalitan memaluami jalimal
tigdnk pemjeloskan siapayicne @ik kaom campiran dan fumi,
dan merckn tersebut.

Bagaimuna scorang anak belajar bahasa® Untuk menjawab pertanysan imi minssh
terus dilakukan penelittan. dan banvak teori yang cukup kompleks di dalamnyi.
Dimulm pade osia sebelum 2 tahun, besarannys selesal sebelum usia 4 tahun
kebanyakan anak-anak mendapatkan bicara yang dapat difsham dan mempunyin
dasar perkembangan tatabahasa dewasa (McCormick, 2003} Bagnimanapun, ada
berbagal variabel penting dalam perkembangan bicara dan bahasa yang normal pada
anak-anak. Scbagai contoh. usia kepandaian mengucapkan berbagai macam suar
sangat bervariasi vang Kebanyakan terjadi pada wsia tiga tehun, Pada usia 8 tahun,
schenamya, semua pengucapan suara secars nyata pada bahasa anak teadi dengan
benar.

0. Pembelnjaran bagi Anak dengan Kelainan Bieara dan Bahasa

Para siswa dengan kelainan bicara dan bahasa mungkin akan memperoleh
Keuntungin dari intervensi akademik dan perilaku yang secora efekuf dipenimiukbkan
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bagi para siswa yang mempunyai masalah belajar dan pertlaku, tetapi intervensi pard
ahli tetap diperfukan. Beberapa siswa mungkin memerfukan terapi artikulasi,
sementara yang lainnya dibante dengan mempergunakan alal bantu bicarn dengzin
benar, atss mungkin yang lunya akan lebib beruntung dengan adanya program
intensif yang dapat menmgkatkan kesadutan fopem.

B Lavasan Bicara/Bahasa don Pembelafaran Kemampman Pengenalan Hivuf
Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya, bahwa kelainan bicara dan-uahasa
dapat berpengaruh terhadap prestusi dan perilaky siswa Hubingan ini ditemukan
oleh para ahli di sekolah, dan karena kondisi it para ahli bicara/bahasa secara
bersama-sama bekerja dengan para guru kelas lainnya, guru khusus, atau orang-
arang lain yang menjamm semun siswa menerima bantuan komunitkast sedin
mungkin yang diperlukan untuk pengembangan yang krusial keterampilan bahasa
dan pengenalan hurufl
Menurst the American Speech-Language-Hearing Association (Kambhi, 2003)
para ahli bicara/bahasn dapat menguatkan hubungan antara bahasa lisan dan
keterampilan pra pengenalan huruf, memberikan inlervensi yang verhubungan
dengan kesadaran forem dan ingatan, menganalisis penpgunaan bahasa yang
ditemukan di dalam buku bacaan dan bahan-bahan sekolah lannys sena medra
din menganalisis bahasa siswa sehingga intervensi akan sesual dengan kebutahan
anak. Para ahli bicarw/bahasa dapat memainkan peran  dalam melakukan
pencegahan, intervens| dini, ssesmen. twrapi, pengembangan program. dan
berbagai dokumen yang dihasilkan. Mereka juga dapat membantu éxngan
mendukunp  program pengenalan huruf baik pada tingkat daerah maupun pusat,
Para ahli bicarabahesy hurus bernisianfd varuk melakukan pembicaraan dengan
guru-gury untuk mendishasikan kebutuhan siswa dan langkah-Tangkah untuk
intervensi. Dari semua it komuntkasy yang jelas dan sering sangat diperlukan

B Komunikasi dengon Mewpurgenakan Tekmolog)

Kebanyakan siswa dengan kelmnan bicara dan bahasa dapat dibantu banyak
dengan penggunaan teknolom (Lund & Light, 2001), Verangkat keras dan
perangkat lunsk komputer, PDA (personal digital assistanis), dan berbagal
piliban lmnnya yang dewasa it tersedia melalul internet dapat membantu siswa
berkomunikasi secars efektil dan memperaktckan keterampilan-keterampilan
mereka dadum belajar

Komunikasi augmentatif aan alternatif, Komunikas: augmentatif dan alterpatid
berbubungan dengan strategi untuk mengkompensasikan keterbatasan komunikasi
individu. Komuonikas augmentatif dan altematif ini biasanya dibagi ke dalam dua
bagian; tidak dengan mempergunakan alai bantu (mercka yang tidak memerlukan
penzgunadn alat-alal atu hahan-bahan khusus, sepert bahasa isyarat). din wvang
memerlukan alat hanty (mereka yang mempunym ketergantungan pada jenis alat
atau bahan) Salah saw conoh komunikasi dengan menggunakan alat dalam
komunikasi sugmentatil’ dan alternatt i adalah penggunaan papan, Al bantu
ini menggunakan gambar, simbol, amu huru! cetak untuk  memifasilias
kamunikas) siswa. dan semua itu bisa dibuat dengan teknologi tinggi stau rendah
Contoh, untuk siswa yang membotuhkan kamunikasi secara sederhann, papan
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komunikasi mungkin hanya berisi gambar-gambar kecil vang ditata berbentuk
kolom dan bans di aas papan yang rate. Siswa menunjuk pada gambar yang
terters untuk inengungkaphkan keinginannya (contoh: “savi ingin minum”, dengan
menunjuk pada gambar gelas, atay “sayn lapar” dengan menonjuk pada gambar
prrm). Papan komunikasi untok siswa yang masih kel mungkin sederbona,
tetapi papan komunikast anwk’ remajs dan dewass mungkin mengendung
herbngai macam simbol dan memunpkinkan unk dilakukan komumkas: yang
lebih tinggl lagr Selam yang manual, ada juga bentuk papan komuntkas peda
monior  kompater. Apahila menggunakan layar sentuh, maks o harus
disestmkan dengan Kebutuhan siswa;

Alat bantu lamnya adalah berbentuk perangkat lunak yang dapat memperkivakan
horuf. Bagi siswa yang mempunyal kesulitan menulis, perangkat lunak i dapat
“menrebak” huruf vane sedang ditnlis anak, dengan menawarkan beberapa saran
dafam satu dafiar. Siswa dapat memilih stau menolok huruf yang dingmkan.
Perangkat lunak i Juga dapat mengeja secamm benar, selam dapat membantu
keterampilan  siswa  dalam  menggabungkan  kata,  Perangkat im dapat
memperkitakan  huruf apo yang akan ditubis siswa, dan siswa dupi. apikah
memilihnya atan menggantinya dengan horof lam yang diinginkan  Peneimuin
sekarang i yang lebih canggih adalab dengan adanya pengembangan (e
perangkat lunak berbentuk persenal digital arsistants (PDA) atao alal bantu ehipital
personal Inovasi m dapat membantu para dewasa berkelaman untuk melikukan
komunikasi, meskipun tanpa mengpunakan suara, carg i banyak diterima di
masyurnkal .
Teknologi antuk prakiek bahase, Teknolog juga dapat membantu siswa uniuk,
penpembangan ketermmpilannya. Mungkin anda pernab mengamat siswi di
sekolith  disar  menggpunakan  program  komputer  untuk  memperakickan
kemampininya tentang huruf dan suara Dia mungkin telah belagr bagaimann
miembiat sate kate dengan menghombmaskan hururf-hururf, Teknologn seperti
il menjaci sesuaty yang umum dan mempunyai makna bagi pam siswa vang
memetlukan prokick secam intensif dalam dagar-dasar bicar dan bahata,
Teknulogs untuk siswa dengan kelaman bicara dan buhasy te1as dikembangkon.
i beherapa kelas g mempergunakan mikrofon dan siswa duduk dekat dengan
pengeras suar sehinpea mereka dapat mendengar dengan jelas suara pury ketika
berbicara  Para ahli di sckolah hendaknya selalu membanto <iswa dalam
berkommmikasi  dan  belajar, dan  jikn merekn bekerja dengan  siswa
mempergunakan feknologl yang tidok dikednlnyan, mereka hendaknys mencari
masukan dari para ahli schingga mereka dapat melakukan interakst secars lebih
baik lagt dengan anak dan menemukan permasalahan yang dihadapinya. Mungkin
suaty waktu mereks harus memperbatikan  Secars terus  mencrus  untuk
meyakinkan bohwa teknologi memang mendukung komumikast iswa. bukan
MmengEanEgun Y.

4oy



L g o B
[ \'xl ” ! : \.‘P T
530 A

Ju Y AN

Anak-anak dengan autisme




RAB XI
ANAK-ANAK DENGAN AUTISME

. Delinisi Autisme

Garpiulo, B. M. (2006) mengemukakan bahwa sehelum tahun 1943 Leo Kanner
ielah herhusil rengidentifikas: gejala-gejals yang menggambarkan autisme. Kanner
menpeambarkan sebelas anak dengan “keudak mampuan menghubungkan dinmya
denpan cara orang-orang dan situasi pada umumnya?’. Kanner mempergunakan istilah
autivtic, yang berarti _fari davi kenyataan ", untuk menggambarkan kondis) seperti itu
Sebelum ada temuan Kanner, individu-mdividu depgan autisme diben berbagan
mucam sehutan, seperti anak gia dschzapheenia), bodob, whot, terbelokang memal,
dan imbesil. Kanner percaya bahwa anak-anak seperti i datang ke dunia dengan
membawa  ketidokmampuan membeniuk  kebiasaan,  kontak  biologis  yang
menvenangkan dengan orang lain, sementars anak-anak yang lain ditang ke dunis m
dengan  membawas  kelanan fisik dan orelektual”. Schagni tambuban, Kanoer
mengeambarkan bahwa anak-anak seperti ini mempunyai daya ingat mengulang yang
sanpat baik, terlambat dalum berbicara dan berbahasa, serta keimginan yang memaksa
untuk mempertahankan kesamaan secam mencemaskan

Sue Sue, dan Sue serta Sewell dalam Westwood, P. (2004) menggambarkan
upikal anak-anak dengan sutisme sebaga benkut: *Anak-anak dengan autisme senng
duduk berjam-:am, sering melakukan kebiasaan mengulang yang tidak lanm seperti
memutar-mutar benda, bertepuk tangan, atau hanva memanding tangannya Hanyak
menunjukkan perilaku yang melukai dinnya’, Bagaimanapun, individu-individu
dengan autisme sangat heragam dan banyak individe demgan autisme  tidak
menunukkan cirn-cin di s, Angk-snok dengan ‘hecenderungan autistik’ atau
mengoambarkan autistik’ mendekati normal dalam berbaga sisi perilaku merck,
sementara yang lvinnya mungkin menunjukkan perkembangan fungsi kogmitif dan
wosjal vang sangat rendah

Koariner
mempergunakan
istilah aurisric,
yang berarti
Aarl dari
kenvaloan ™
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Definisi autisme berdasarkan Individuals with Disabilities Education dct (IDEA)
adalah sebapai berkut:

Autisme adalah kelainan perkembangan yung sceara signifikan berpengaruh
terhadap komunikasi verbal dan nonverbal serta interaksi sosml, umumnya terjad)
pada usix sebelum tiga tahun, yang berpenparuh jelek terbadap kinena pendidikan
anak  Karakteristik yang lain sering menyeda aulisme seperti melakukin
kegiatan  yang heralang-ulang  dan pernkan  stereotip,  penclakan terhadap
perubahan  lingkungan atau  perubaban dolam  rutinitas  sehari-han,  dan
memberikan respon yang tidak semestnya ternadup pengalaman sensudl.

Sementara (W fhe National dnstitute of Chitd Health and Devélagment membual
definisi aitisme sebapai berikut

Autisme adajah kelainin perkembangar biclngis yang kompleks yeng te-jadi
dalam kehidupan sescorang Individu dengan aulisme mempunyal masalah
dengan mieraks: sosinl  dan  komunikis, schingga  Kemuogkinan  mereka
mempunyal masalah berhicar dengan anda, atau mereka mungkin tidak melibat
anda pada mata. Mereka kadang-kadang pempunyii perilaku yang harus mereka
lakukan atau yang mercka lakukan secara teTus meneras, seperti tdak mampu
mendengar sampm pensilnya dijatuhkan atal mengucapkan kalimal yang sama
berulang-uling secara terus menerus. Mereki mungkin - mencpuk-nepukan
tangannya untuk mengatakan kepada anda bahwa mereka s¢nang. atau mercka
mungkin melukai dirinya untuk mengatakan bahwa mereka tidak senang.

DSM-IV-TR (the Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorders, fourth
edition,  Texi  veviswonl, mengklasifikasikan asutizme  sebagm  jems  kelainon
perkembangan pervasil atau perwsive develapmyntal disorder (PDD), suatu istilah
vang dipergunakan ketika anak-andk 'ditandai dengan adanya kelainan yang berat dan
pervasi{ pada beberapa bidang perkembangan. ketermmpilan interaksi sosial yang
timbal balik, keterampilan komunikasi, atau dengan menunjukkan perlaky, minat,
dan aktifitas yang stereofip’. Subkategori dari PDD herhubungan dengen diskusi ini,
termasuk i dalamnya adalah kelainan autistik. Asperzer Syndrome, dan PDD-NOS
(pervazive developmental disorder wot atherwise specified)

Diagnosis kelaman ausistk disediakan bag) individu-individu yang menunjukkan
kelainan interaksi sosial dan komunikasi, seperti minat dan aktifitas yang berulang-
ulang, stereotip, dan terbatas, serta kelaimon ini sering disertar dengan adanya
Yetun.grahi.aan vang sedang ctay borat.

Kelaman lainnya yong termasuk autisme atalah Asperger Syadrome, Gambaran
penting lentang Asperger Syndrome ini adalah kelainan dalam interaksi sosial. Anok-
anak dengan kelainan ini biasanya dapat berbicara dengan fasih pada usia fima tahun,
tetapi bahasa merckn mungkin tidak lazin, misalnya mencampur adukan ucapan
*saya’ dan “kamu'. Mereka jugas mampu menunjukkan ketertarikan pada crang lain,
tetapi mereka sering dihadapkan dengan penlaku yang harus sequnl dengan situas)
sosial,

Kategori ketiga dari kelainan ini adalah yang termusuk sebagai bagian dar PDD
vang disebut PDI-NOS, tergolong sutisme yang tidak normal. Scbagai contoh,
seorang anak yang kelihatanmya sesuai dengan kriteria kelainan autistik, tetapi tidok
menunjukkan karakteristik tersebut sampai usia sekolah, termasuk kategori PDD-
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NOS. Kategori imi dipergunakan ketika ada kelainan yang berat dan pervasif dalam
perkembangan aau interaks: sosial yang timbal balik hubungannya dengan kelainon
apakah dalam keterampilan verbal atau nonverhal atan melokukan perilaku, minat,
dan zkiifitas yang stereotip, tetapi kritena tersebut tdak termasuk PDD secara khusus.

Jika anda akan bekerja atau mengajor anak-anak dengan aunisme, anda sebaiknya
hanvak mengajukan pertanyaan sebelum anda dapat mulan memahami kelebihan dan
kehutuhan anak

Pervasive developmental disorder

{(PDD)
Aunistic Asperger’s Pervisive Dovelapmental
e disorder not otheowise
disarder wmais specified (FDD-NOS)

Penyebab Terjadinya Autisme

Penyehab timbulnya autisme sangat kompleks, di kebanyakan kasus, mekanisme
penyebub patologisnya tidak diketahur. Autisme adatah kelainan yang heierogeneous
atau beranekarngam, dingnosis vang dilakukan sebelumnya didasarkan pada keadaan
atau Iuput dari karskteristik khusus. Penehuan dewasz im relah mepginvestigas:
genetik,  pelecehun pada jamin. dan fungs) otak, seperti halnya faktor-faktor
immunologis don peurokemikal

P Faltor Kromosom dan Genetth

Adunya kontribusi genetik terhadap autisme tidak dapat dibantab lagi, walaupun
moda penerusnya masih ditupotesiskan (Volkmar & Pauls, 2003). Sekitar 25
persen kasus autisme disertar dengan adanya kelaiman genetik, dan § sampai 10
persen lainnya disehabkan kelainan yang berhubungan dengan medis, seperti
Eragile X syndrame, tubierous sclerosis, nevrafibramatesis, dan yang lebih jarang
lagt, phemviketoruria (PKU). Penyakit nfeksi, sepertis rubelln, infeksi
cyiomegalovirus, dan encephalitis juga telal teridentifikasi (Feinstein & Ross,
1998). Penelitian dalam abnormalitas kromesom pada autisme menunjukkan tidak
adanya keserasian kromosom yang hal imi berimplikasi sebagai penyebub
tmbulnya autisme. Meskipun sutisme tidak dapar dideteksi di dalam kandungan,
konseling genetik mungkin berguna bagi keluarga yang mempunyai resiko kena
untuk dipetimbangkan, atau ketika ada kondist medis vang menyertainys  seperti
Fragile X, neurofbramatosis, dan tuberous scletosis (Simonoff, 1989).

B Pelecehan Selama Mengandung
Dalam beberaps kasus, nutisme dihubungkan dengan adanya pelecehan selama
atay zetelah kehamilan, termasuk di dalamnya kurangnya oksigen ketika
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melahirkan, kerncunan thalidomide, robella conpenital, encephalits, measles, dan
mumps. Urutan kelahiran dapat juga berkontsibusi sebagai faktor penyebab, anak-
anak dengan autisme sepertinya lebih banvak yang pertama dan dua anak dalam
keluarga, atau keempat atu lebih pada keluarga denpan empat anak atau lebih
{Mesihov, Adams, & Klinger, 1997). Aunsme dapat juga muncul dari adanya
ketidak normalan fungsi sistem syaral pusat; kebanyakan individe dengan autisme
mempunyal indikasi disfungsi otak, dan 50 persen mempunyai ketidak normalan
EEGs.

b Abnormalitas Struktur Otak

Stugi  peurcimagng memberikan  gambaran  yang  jelas bahwa  adanya
ketidakberfungsian cerebellum, sistem limbic, seita temporal loge dan cortex
ving terjadi pada individu dengan autisme (Trotder et al, 1989) Stud:
neurochemical  telah menmnvestigasi  peran serctomin,  ¢pinephrine,  dan
norepinephrine; tngkatan-tingkatan neurotransmitter il ada kelainan pada
autisme, meskipun hipotesis yang lain menunjukhan sistem opoid otak yang
terladu akuf

B Faktor Autoinmmune dan Lingkungan

Adanya ketidakberfungsian kekebalan tubul (immune) dapat berinteraksi dengan
faktor lingkungan untuk memainkan peranon ombuloya autisme. Juga meliputi
alergi makanan, khususnya terhadap susu, gandum, dan ragi Pada beberapa kasus
menunjukkan gejala yang tambah buruk setelah mengkonsumsi produksi im.
Kekurnngan vitamin juga bisa mengakibatkan timbulnya autisme, Rimland (1988)
mengemukakan  hipotesisnva  bahwa  vilamin B6 dan  magnesium  dapat
meningkatkan metabolisme anak-anak dengan sutisme dan normalisasi aktifias
gelombang otk.

. Karakteristik Anak denpgan Autisme

Dimulai pada usia-usia awal dan biasanya beclanjut selama ludupnya, individu
dengan kelsinan autisme mempunyai kesultan uniuk berhubungan secara baik
dengan orang lain. Mercka biasanya memiliki keloman yang cukup luss dalam
berbahasa dan berkomunikasi. Banyak dan mercka memnuhky keinginan yang kuat
terhadap lingkungan yang sama dan kita sering kesulitan memahanu perilaku mereka,
termasuk di dalamnya stereotip, mengulang-ngulang, din menstmuiasi dinnya.
Bagaimanapun siswa-siswa dengan kelauman ini mungkin mempunyai kondis: yang
unik dari keunggulan dan kebutuhanoya

B Kavakreristuk Kogmnf dan Akademik.
Anak-anak dengan autisme sering memuliki pola yang ndak tetap dari kekuatan
dan kelemahan kognitf dan akademiknya. Kebanyakan individu-individu dengin
kelainan autisme mempunyai beberapa tingkatan ketunaprahitaan, dan mereka
yang dengan Asperger syndrome memiliki kemampuan yang rata-rata atau di atas
rata-rata (Bamhill, Hagiwara, Myles, & Simpson, 2000), Meskipun anak-anak
dengan autisme herbagi bebempa karaktenstik dengan siswa-siswa dengan
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kelainan lainnya, gambaran uniknya membuat mereka terpisab dan kadang-
kndeng memunculkan tantangan  yoeng sigmifikan rerhadap: mereka wang
melayanimya. Perbedaan karaktenstk terscbut sccarn gans besar dalam memar
berputar, tecri mind, pemecahan masalah, dan metivasi,

Memeri Berputar (Kote Memeory), Memon berputar  adalah kemampean
mengingal sesunte tanpa perlu mengetabu apa vang dimaksudnyie Perndhkah
anda mengingat suaty frase dalam bahasa vang befbeds atat rumus matematika
sehingea andn mampy untek mengatakannyn aton menulisnya ketiko anda
membutuhkan, meskipun sebetulnya anda tidak mengerti denpan apy vang
dimaksud? e adalah contoh dari memon berputar. Meskipun memort berputar
biasanys dipertimbanghan sebagai suntu aset, namun hal it akan berbahayva bag
anak-unik dengan kelninan sutisme, Sebab dengan mengembangkan keterampilan
memor) berputar dengan baik, siswa dengan kelainan im dapal memberikan Késan
bahwa mercka mengerti konsep terienty padahal kenyatannnya tidak demikian,
Sebagni contoh, siswa demgan autisme mungkin mendengnr kata atau kalima
terlenty dalam suatu obrolan dan kemodisn mempergunakannya dalam memon
berputar denzan mimik memehami, Kélakuan membed ini memberikan kesan
vang tidak tepat, bahwa siswa memiliki dengan baik keterampilan menuiliami
pada tingkat vang lebih tmggr. Memaori berputar mungkin mermaikan bagl siswy
dengan putisme dalum hal van lain, Orang dewasa sering berasumsi bahwn
kuntnya memori berpitar berarti siswe dapat mengingat, setiap sdal, satu
uiformasi aton keyadian. Tetapi ini tidak benar bagi Kebanyakan individu dengan
kelainan autsme. Meskipun sebagran besar informat dapat disimpan dalam
ingatannya, siswa dengan kelwinan i mongkin mempunyan masalal uniuk
menginpatnya kembali. Sebagui contoh, Musa seorang anak usia dusbelas tahin
dengan tulisme, mampu mengingal semus nama makanan vung ada disuote who
cepat sajr. Tetnpt keuka pamusan bertonys “Pesznan apa vang ando mginkan?”
Musa tidak dapar mengingar apa vang dia ingin pesan don malah mengulang
sefuruh nema makanan yang ada & dalam menu tersebut.

Teari Pikivan (Theory of Mind). Salah satd oot kurangnya kogonif pada anak
demgan autisme adalah teon mind. Penjetasan yang refanf baru tentang autisme iy
didasarkan pada kepercayaan bahws omng-orang dengan kelanan im tidak dapat
memahami betul bahwa omang lun mempunya pikiran dan sudut pandang sendin,
dan orang denpan autisme menghadap tantangan dalam memaham pemikiran
dan emosl orang lain. Kesulnan dengan teon mind 1m dapat terfibar ketika
individu cenpgan kelaman autisme mempunyai kesulitan menjelaskan penlaku
yang dimilikinya, memperkirakan emost dan penlaku orang lain, memahany
pandangan orang lain, memahami bagaimana penlaku berpengaruh terhadap
pikiran dan perasaan orang lam, berparinsipasi dalam pembicaraan, dan
membedakan kenyatann dan khayvalan (Myles & Southwick, 1999)

Beberapa ahli berargumentasi bshwa kurangnya teori mind ini membentuk
individu dengan autisme menjadi bagian dan kelainan lainnya. Sebagai contah,
Amnin siswas dengan Asperger syndrome kelas dua SMA, tidak mengerti apa salah
din ketika guru sejarsh yang mempunyal masalash pemafasan memberikan
pengumuman dengan suara keras. Dalam pikrrannya, hanya dialah yang patine
benar. Rudi, siswa sebuak SMP. tidak mengert] mengaps siswa-siswa vang liin



Hidak miu mendengarkan pengulangan yang terus menerus fakta yang tidak jelas
tentang Adrika: fidak terhintas dalam pikirannys bahws mercka tidok tertank
dengan topik apa vang din sampaikan,

Pemecahan masalish. Banyak siswa dengan autisme mempunyal akses hanya satu
strategi pemecabon musalah untuk sotu situnsi terteniu dan mempergunakannya
secara tetap meskipun jika pda perubahan situasi, dan din tdak peduli apakah itu
berhasil atau tdak, Kesulitan mendapatkan kembali informasi atau  strategi
mungkin menjadi masalah pemecahan meskipun lebib menantang (Scheuermann
& Webbe,, 2002), Sthagai contoh, ketika Dans akan menyikal gigi letepi Ldak
dopat menemukan sikat giginya, dia bdak jadi menyikat gigi. Dalam kejadian
tersebul, dia tidak berusaha uotuk minta padn ibunya dibelilkan sikat gigi baru
sebagal pengganti sikat gigi vang lalang. Meskipun para siswa dengan autisme
mungkin  mompy  menceritakan  beberapa strategt  pemecahan  masalah  dan
melaporkan dengan  lisan secarn umum, teiapi dia senng bdak mampu untuk
mengingal kembali strategi-strategi tersebut apabila dibutuhkan. Oleh karena i,
meskipun seo-ang anak dengan aohsme telah belojur babwa jka tdak wakin
bagaimana menemukan kelasnya, dia dopat bertanya pada teman-teman vang lain,
bertanyn pada orang dewasa, atan jiks dekat dengan kantor dapat bertnnya pada
orang yang ada di sana, tetapi ketika tiba-tiba dio hilang orentnsinyva, dia tidak
dnpat mengingat apa yang harus dilskukan dan mulailah muncul rasa takut,
Motivasi. Sebagar tambahan dan kesulitan kogniuf dan skademik yang dihadam
oleh anuk dengan sutisme, motivasi daput menjod) su vang serius. Siswa dengan
kelainan ini umumnyn tedank hanya pads  sepumiah kecl akufims atay
penghargnan, Kadong-kadang para shli dan orang tua berusaha menemukan apa
vang menjad ketertarikannya, tetam tanpa sda  pernmgatan, siswa-siswa sepert) ing
jaga dupat berobah sama  sekali  kesukaannva  Faktor tersebut  membuat
memaotivast annk-anak dengan autisme tantangan yong terus menerus (Olley,
1992

Salah satu
cantoh bentuk
alat komunikisi
hagt anak
dengan autisme
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Karakteristik Sostal dan Emosi

Tantangan sosial dan emosional yang dihadop oleh siswa-siswa dengan autisme
adalal secara langsung berhubungan dengan kebutuhan khususnya Secan khusus,
kelagnan bahasa, penggunaan hahasn yang tidak binsa, don kehdak moatangan
sering menandar siswa-siswa seperti inl

Kelainan bahasa, Banvak siswa dengan autisme mempunyal kesuhitan yang tdak
higsanya dalam perkemhangan bahasa. Hal ini menjadikan dampak ving negatit
terchadap kemampuan dirinya untuk berinteraksi baik dengan teman-temannys
Sehapai contoh, mereks mungkin mengalami keterlambatan dalam perkembangan
tahasa, Sebagai tarmbahan, mereka mungkin gagal mempergunakan bahasa untuk
Berkonunikas:, atay merckn mungkin kurang minat berinteraks) dengan omng
lain

Beberapa contoh kKelmnan bahasa dapmt memperjelas bagnimana . pentingnya
hidang ini bagi siswa-siswa dengan autisme, Siswa mungkin mempunyi masalah
‘l'-'“l'**” pru'u-luiq:}_ yalu ;u’-mmhnngurl jurak Yang diterimu secara sosial antara
sati orupg dengan orang lmnnya ketika melakukan pembicarad: Mereka
pkin berdiri terfalu dekat atau terialu jauh dan orang lain danpada yang

I
semestinye. Mereka juga mungkin sering melihat pada orang lun ketika sedang
berinteraksi, membuat orang itu tidak nyaman. Kebalikannya, banyak siswa yang
pignl sama sekali untuk membuat kontak mata, melihat ke samping, atau ke atas,
atnu ke bawah ketika sedang melakukan pembicaraan Hal i membuit sulit bagi
frinip lain untuk menentukan apakab siswa tersebut nyambung tiduk dengan toplk
yane sedang didiskusikan. Scbaga tambahan, siswa mungkin gagal miemahami
Moy mierespon  terhadap perakan  atau ekspress  wagah orang  lam ketika
berkomunikast. Akibatnva, mereka berpikir bahwa orung lain munghkin bosin ataw

orang it mgm bertanya
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Muksud berkomunikast. Saty karsktenstik vang unik pads imdivide dengan
autisme adelah adanvs masalah yang berhubungan dengan maksud berkomunikasi.
Dimana anok-anuk seperti i tidak melakukan komunikas) untuk menank
perhatian orang lam, dan mereka mungkin tidak berkomunikasi wotk tyuan
sosial (Schevermann & Webber, 2002} Hampir 30 persen mdradu-individy
dE-I'_IEHﬂ autisme adalah nonverbal, Dimang mereka memiliki sedikit atay tidak
suma sckali keternmpilan bahasa verbal Mereka yang memiliki keterampilan
verbal sering herhubungan dengan echelalia, vaitu mengulanp-ulang kata atay
kalimat yang telab divcapkan oleh omng lan vang sedikit atau bahkan tidak
difahami samo sekali artinyy Siswa juga mungkin mempunyai masalah denguan
mengucapkan sesustu yang berlawanan, sopertl mengucapkan ‘kamu' untuk
‘saya’ dan sebaliknya. Mereka juga mempunyvar kekurangan dalam tekanan suary
atau iramax Diketahui sebogai  masalah prosedy, individu-individu dengan
autisme mungkin mempergunakan jenss lekanan Suara yang monotonm  atau
bemvanyi-nyanyl tanpa adamya maksud vang jelas,

Masalah bohasa lainnya. Siswa autsme yang tergolong Asperger syndrome
sering mempunyval sifat vang tdak semestinya dalam keterumpitan berbahasa
mercka. Contoh, Luki searang annk dengan Asperger syndrome usgia enam tahun
berkata kepada ibunva bahwa pakaiannya “melambai™ di lantal kamar mande. Din
mempergunakan kata “melambai” davipads “tertinggal”. Alssan dia adaiah anda
“melambai ketika akan mennggealican dia”,

Banyak siswa tidak dapat memohami bahasa hubungannya Jdengan pemikiran:
pemikiran  vang abstrak seperti demokrast atau hukum, Mereka jugs berusaha
untuk memahami dan menggunakon dengan benur béntuk-bentuk bahasa, seperti;
kiasan, ungkapan, perumpamaan, dan simbol serta memakosinya dan tujunn
pengucapannya.  Contoh,  ketika scordng anok  mengamaban, “Lempar  baty
sembunyi tangan”, dia melemparkan baty kemedian menvembunyikan tangannyva.
Banyak siswa denpan Asperger syndrome mempunyai keterampilan bahasa
struktural dengan baik. sepertl pengucapan yang jelis dun pengmmaan bentuk
kahimat dengan benar, tetapi jelek dalam kemampuan komunikast praktis. Contoh,
beberapa anak mungkin mengulang sats kalimar secars berulang-ulang, bicar:
dengan rama yang berlebilun atan moroton dan membosankan, membicarkin
suatu topik dengan panjang lebar sehingga orang lain tdak wertank mendengamya,
atzu mengalamy  kesulitan dalam mempertnhankan pembicaraan kalan tidak
difokuskan pada satu topik khusus yang lebth sempit.

Ketidakmatangan, Ketka anda berfikir seorang individu yang menurut anon
matang, karaktenstik apa yang muncul pads benak anda? Kematangan sening
dinilai dengan tndakan dalam situas) sosial Untuk dapat bersosialisasi seeara
sosial, orang harus mampu menerima dan memaham petunjuk-petunjuk sosial
seperti; mengerutkan alis, tersenyum, kebosanan, dan ekspresi emosi lainnya,
Karena banyak kelunan emosi dan komumikas: yang dialami, anak-anak dengan
autisme sering membual pemmyataan jangan member respon yang tepat terhadap
pertanyaan orang lun, Mereka juga mengalum frusteas) ketiks komunikasi
mereka tidak terlaksana sesuai dengan yang dimaksud: Akibamya siswa-siswa
seperti ini sermg kelihatan naif atau tidak matang,

107



B Karakteristik Peridaku
Bagian yang lerakhir dalam membicarakan karskteristik siswa-siswa dengan
autisme adalah perilaku. Beberapa perilaku yang dihadapi siswa-siswa seperti ini
mungkin termasuk di dalamnya pemilihan stimulus yang berlebihan, perilaku
merangsang diri, kesulitan melakukan generalisasi, dan respon sensoris,
Pemilihan rangsangan yang berlebihan. Pemilihan rangsangan yang berlebihan
terjadi ketika anak dengan autisme memperhatikan hanya satu objek atsy bendn
untuk memahami sesuatu, atau dia hanya mempunyai satu pola merespon dengan
sedikit mempergunakan pengetahuannya. Contoh, Ana hanya memberikan
perhatian terhadap wama ungu vang ada pada huruf "a’ ketika dia sedang belajar,
bukan pada hurufnya itu sendin. Hen, seorung anak dengan Asperger syndrome,
selaly memilih jawaban pertama pada soal pilihan jamak daripada mencoba untuk
membaca dan menjawab pertanysan dengan benar. Pemilihan rangsungan yang
berlehihan ini berarti siswa sering tidak belajar karcnn mereka tidak melibat
aspek-aspek yang benar dan suatu bahan atau tugas.
Perilaku merangsang diri. Perilaku merangsang diri merupakan sesuatu yang
unum pada sisws-siswa dengan autisme. Penlaku merangsang diri i1 biasanya
dilakukan dalam hentuk menggerak-gerakan badan. menepuk-nepuk tangan, dan
banyak pola perilaku mengulang dan stereoup lainnyi yang muneul dengan tndak
mempunyai maksud yang jelas. Perilaku seperti ini cenderung menjadikan stigma
hagi anak-anak autisme, hal tersebut tidak hanya berhubungan dengan penerimaan
sosial dan integrasi sgja tetapi juga dengan belajar. Perilaku bamnya yang biasa
dilakukan, seperti perilaku melukai diri (menggigit dan membenturkan kepala),
juga dapat menjadi isu veng serius. Meskipun denvikimn, perilaku melukai diri
relatif tiduk umum pada anak dengan autisme
Kesulitan menggeneralisir. Tantangan utama yang dihadapi oleh para pendidik
dun mercka vang bekerja dengan anak-anak autis, adalah berhubungan dengan
kesulitan mereka mengalihkan informasi terhadap seting, individu, dan kondisi
lninnva yang baru. Akibatnya, anak yang mumpu mengerjakan tugas di suat
kelas, tidak dapat diasumsikan secars otomatis dupat melikukan dengan benar
wigas yang sama di kelas yang lainnya. Berhubungan dengan generilisast, par
dhli harus memberikan perhatian terhadap pengembangan stralegi agar siswe
mampu secara fleksibel mempergunakan informasi dan keterampilan, Strategi ini
termasuk di dalamnya memperakiekkan keterampilan di dalam seting masyarakat
dan kelas umum.
fvu-isy sensoris. Siswa demgan autisme mengalami banyak 15u sehubungan
dengan proses sensoris. Mereka biasanya mempunyai kesulitan dengan indera-
indera: perabaan, keseimbangan, prosprioceptis, pengliatan, pendengaran, perasa,
dan penciuman. Karena mdera pendengaran cenderung yang paling kuat pada
siswa dengan autisme, maka alat hantu visual sening dipergunakan untuk
membantu dalam belajar,
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D. Pembelajaran bagi Anak dengan Autisme

Banyak strategi pembelajaran vang telah ditemukan dan efektif bagi anak-anak
dengan autisme. Tiga contoh beritkut int adalah strategr pembelajaran yang berhasil
dilaksanakan dengan baik yaitu: primming, discrete traal training, dan promting.

b Prmming

Primming ditemukan oleh Wilde, Koegel, dan Koegel (1995) untuk membiasakan
para siswa denpgan bahan-bahan pembelgjaran sebiélum bahan-bahan tersebut
dipergunakan di sekolah, mengurangan stres dan kecemasan dengan tugas-tugas
yang baru, dan meningkatkan keberhasilan siswa Primmung tegjadi ketika orang
tua, para ahli, pury, atau teman sebaya meninjau bersama-sama anak autis baik
siang, malam, maupun pagi sebelum pelaksanaan kegiatan dimulai bahan-bahan
vang akan dipergunakan dalam pembelajaran. Dalam beberapa kasus, pnmming
dilakukan hanya beberapa saat sebelum kegiatan dilaksanakan, Primming akan
lebih efektif ketika hal it dibangun pada dirt anak secara rutin. Hal tersebut
dilakukan sebaiknya dalam lingkungan yang menyvenangkan dan difasilitasi oleh
orang vang sabar dan penggembira. Terakhir, sesi primming hendaknyva dilakukan
dalam waktu yvang pendek, dengan memberkan gambaran singkat tentang tugas
vang akan dilakukan hari itu dalam wakt sepuluh sampai limabelas menit (Myles
& Adreon, 2001),

B Disceete Trial Training

. Tidak seperti kebanyakan praktek-praktek yang selama ini sudah dilakukan haik
= oleh guntsgure umum, gare-guru pendidikon luar biasa, atau tenaga lainnya yang
bekerja bersamu anak-anok dengan autisme. discrete trial training (DTT)
miemipakan pendekatan khusus yang tinggi vang memerlukan komitmen wakto
vang sigmifikan dan sermg diawasi oleh guru khusus kadang-kadang orang tua,
Secarn umum dilaksanakan pada anak-anak prasckolsh, praktek ini mengikuti
pola dasar dimang gura memberikan anjuran agar siswa hadic, memberikan
intruksi kepada siswa untuk melakukan sesuatn, dan akhimya memberikan
penghargann kepada siswn untuk perilaku yang dilakukannya (Lovaas, 1987)
Misalnya, siswa diberi anjuren seperti: “Lihat sava”, atau petunjuk nonverbal
seperti menunjuk ke mats purw. Ketika intruksi ini diberikan, gura menunggu
siswanya untuk memfokuskan perhatiannya terhadap apa vang diperintahkannya.
Dralam beberapa contoh, guru mungkin perlu membimbing anak secara fisik untuk
satu perilaku yang diinginkan, seperti mengangkat dagu anak sehingga matanya
fokus pada guru ketika intruksi “Lihat saya” diberikan Sebagai tambahan, guru
dapat memutuskan untuk memberikan penghargaan terhadap perilaku vang mirip
atau mengarah pada perilaku yang diinginkan, teknik ini berhubungan dengan
pembentukan perifaku (vhuping the behavier). Comoh, ketika intruksi “Lihat
saya” dibenkan, penghargaan akan diberikan jika siswa menganpgkat kepalanyva
sesaal meskipun tidak membuzat kontak mata. Sudah barang tentu, tujuannva agar
pnak mampu mempergungkan keterampilan yang mercka pelejan dalam DTT di

berbage seting dan situasi,
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B Prompting

Prompt mempakan suatu petangek yang dirancang  untuk membuat siswa
melakukan periluku khusus, dan hal i efekeif dalam meninpgkatkan prestasi siswa,
Prompt sering dipergunakan oleh para shli yang bekerga bersama anak dengan
autismi, dan prompts beranckaragam berdasokan fntrasfvencss. Contoh, prompt
fisik sangat imfrasive, gure mengarahkan siswa secara fisik (memindahkan tangon
sigwa ke pensil aton meniitarkan kepitln anak ke arah pekedaan), Sesuato vang
kurang intrusive  adalab geswr, sepert menunjuk  atad memberd  tanda,
membimbing siswa kemana melihat sfau berperak. Pertanvasn alau pernyatasm
lisan termupuk intrusis = prompt vang sedikit, ndak ada sama sekall promptiog
fisik. Akhimya, prompt tertulis seperti kartu petunjuk atan kata-kata kunci vang
ditempel di meja siswa merupakan bentuk vang sangat invasive prompt. Prompts
membanty siswa belugar tanpa menpulang berbuat kesalahan
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